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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi prdselajar mengajar Mal
Pelajaran Gambar Teknik di SMK N 1 Seyegan yangpuil (1) kualifikasi
guru gambar teknik di SMK N 1 Seyeg; (2) fasilitas dalam pembelaan Mata
Pelajaran Gambar Tekn (3) partisipasi siswa sad&roses Belajar Mengaj
(PBM); dan 4) efektifitas dari PBM Mata Pelajaran Gambar Tkl

Penelitian ini merupakan penelitian evisi dengan mengadopsi evalu
model CIPP, akan tetapi tidak diterapkan secara L Dimensi model evalua
CIPP yang diterapkan hanya dimerinputproses, én produk (output). Dimen
lainnya yaitu konteks, tidak diteliti dalam penelitiani. Responden untu
meneliti kualifikasi guru gambar teknik adalah &my guru yang mengajar Me
Pelajaran Gambar Tekr dan pengumpulan datanya menggunakan dokume
data guru Sedangkan responden untuk penelitian evaluasit,inproses, da
output adala siswa Jurusan Teknik Fabrikasi Logam (1, kelas TFL 1 dau
TFL 2. Pengumpulan data input dan proses menggunakantadgkedata outpt
menggunakan dokumentasi nilai Ujian Tengah Semg&idiS) siswe Data
kualifikasi guru berupa data kualitatif sehia dianalisis dengan tekn
deskriptif. Sedangkadata kuantitatif padanput, proses, dan output dianali
dengan teknik statistik deskrip Penentuan validitas instrumr menggunakan
pendapat dari ahljudgment exper) dan validitas secammpiris dengan korela
product momentPenentuan reliabilitas menggunakan telAlfa Cronbacl.

Hasil penelitian menunjukkan bahy(1) kualifikasi Guru Gambar Teknik
SMK N 1 seyegan dinilai berada pada kategori ; (2) fasilitas dalam
pembelajaran Mta Pelajaran Gambar Teknik kelas TFL 1 dan TFLefade
dalam kategori cukup bg (3) partisipasisiswa saat PBMMata Pelajaran
Gambar Teknilkuntuk kelas TFL 1 dan TFL 2, mas-masing ada pada kateg
baik; dan 4) keefektifandari PBM Mata Pelajaraambar Teknik untuk kele
TFL 1 berada pada kategori efektif, dan kelas THefada pada kategori kura
efektif.

Kata kunci: evaluasiproses belajar mengajar, gambar teknik
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EVALUATION OF TEACHING AND LEARNING OF
ENGINEERING DRAWING SUBJECT OF
METAL FABRICATION ENGINEERING DEPARTMENT IN SMK N 1
SEYEGAN

By
Muhamad Sakti Wibawa
NIM. 08503241014

ABSTRACT

This study aimed to evaluate the teaching and ilegrof Engineering
Drawing subject in SMK N 1 Seyec which included: (1) qualification ¢
engineering drawing teachers in SMK N 1 Seyegan;ggilities in Engineering
Drawing Subject teaching; (3) student participatiiuming teaching and learnin
and(4) effectiveness of Engineering Drawing Subtjeathing and learnir

This study was an eluation study which adopte@IPP evaluation mode
but wasn’'t applied fully.CIPP evaluation model dimensions used were in
process, and product (output) dimensions. Respdsdéa examine th
qualification of engineering drawing teachers weeteachers who tea
Engineering Drawing Subject and data was collectsing teacher da
documentation. While respondents for input, pro@ss output evaluation we
Metal Fabrication Engineering Department (TFL) sttd, TFL 1 and TFL
classes. Input and process data were collectedqui#hktionnaires, and output d
was collected usindocumentation of students’ N-term Exam scores. Teact
qualification data was qualitative data so it wasalgzed with descriptiv
technique. While quantitative data on input, precaad output were analyz
with descriptive statistical technique. Irument validity was determined wi
expert judgmentand empirical validity with product mome correlation.
Reliability was determined with Alfa Cronbach texjue.

Research resis showed that (1) qualification of Engineering Drag
teachers iInSMK N 1 seyeganwas in the good category; (2) facilities
Engineering Drawing Subject teachingTFL 1 and TFL 2classes were in qui
good category; (3) student participation during iBagring Drawing Subje
teaching for TFL lanc TFL 2 classes, werboth in good category; a (4) the
effectiveness of Engineering Drawing Subject tegland learning iiTFL 1was
in goodcategory, aniTFL 2 was in bad category.

Keywords: evaluation, teaching and learning, engneg drawing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman saat ini telah mengalami peanbdéngan laju
yang sangat cepat. Keadaan ini menuntut generadamgar mempunyai
kemampuan kompetitif yang tinggi. Untuk memenuhblkkehan tersebut,
diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkaslitPembentukan
SDM yang berkualitas dapat dilakukan dengan memitkgk nilai tambah
dari SDM itu sendiri.

Upaya peningkatan kualitas SDM dapat dilakukan dengara
meningkatkan kompetensi lulusan. Hal ini pentintaldikan karena sektor
industri yang menjadi sasaran utama bagi paradolusudah selektif dalam
mencari calon tenaga kerja. Dalam Standar NasPeatlidikan diungkapkan
bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah fikasi kemempuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan akepdan. Dengan
pengembangan 3 (tiga) aspek dalam kompetensi tdrsdimarapkan akan
diperoleh SDM yang berkualitas, sehingga mampuabeygi dunia kerja.

Peningkatan kualitas lulusan sejatinya merupakiaggiang jawab dunia
pendidikan. Bagaimana kualitas lulusan selalu bweting lurus dengan
kualitas pendidikan. Oleh karenanya agar lulusampuabersaing di dunia
kerja, maka perlu dilakukan sebuah peningkatan npetudidikan. Banyak

komponen yang mempengaruhi sebuah mutu pendidi&perts kurikulum,



managemen sekolah, tenaga pendidik, proses befagrgajar, sarana
prasarana, dan lingkungan sekolah.

Mutu lulusan erat kaitannya dengan Proses Belajanddjar (PBM).
Kualitas output PBM sangat ditentukan oleh kualitgsut dan prosesnya.
Kualitas yang baik dapat tercapai apabila PBM dapgtlan dengan efektif.
Dalam segi evaluasi, keefektifan pembelajaran dapidtat berdasarkan
keterlaksanaan komponen-komponen pendukung darkatarcapaian tujuan
dari program pembelajaran. Pembelajaran yang éfddgiat terwujud apabila
komponen-komponen pembelajaran dapat dikelola setampadu dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Banyak faktor yang berpengaruh dalam PBM: (1) slagi konteks yaitu
kurikulum, (2) dari segi input yaitu input siswairg dan fasilitas, (3) dari seqi
proses yaitu satuan pelajaran, kinerja guru, agveiswa, dan (4) dari segi
output yaitu perubahan kognitif, afektif dan psikaiorik siswa. Faktor-faktor
tersebut kemudian dikaji dalam sebuah evaluasiingga dapat diketahui
kualitas dari PBM yang telah berlangsung.

Eko Putro Widoyoko (2011 : 9), mengungkapkan bahwa:

“Program pembelajaran yang dibuat oleh guru tigdreanya bisa efektif
dan dapat dilaksanakan dengan baik, oleh karenagg program
pembelajaran yang telah dibuat yang memiliki keleama tidak terjadi

lagi pada program pembelajaran berikutnya, makia padakan evaluasi
program pembelajaran.”

Secara umum evaluasi dilakukan guna mengetahuirsepana tujuan

pendidikan dapat tercapai. Dengan ini maka dapkeétahui bagaimana



pelaksanaan dan tingkat keberhasilan dalam befsgagajar, baik oleh siswa
maupun guru. Data yang diperoleh berupa informasiang kelebihan dan
kekurangan yang berkaitan dalam proses belajar ajmngsehingga guru
dapat mengetahui mana yang perlu diperbaiki dan amgang perlu

ditingkatkan.

Tujuan evaluasi PBM lebih rinci lagi adalah untulengumpulkan
informasi yang dapat dijadikan dasar untuk mengetéihgkat kemajuan,
perkembangan, dan pencapaian belajar siswa, seef@kkifan guru dalam
mengajar. PBM merupakan proses interaksi antaveastengan guru. Guru
memegang peranan yang penting dalam pembelajaganar® guru dituntut
kemampuannya untuk menguasai kurikulum, materigrela, strategi belajar,
dan pengelolaan kelas sehingga tujuan pembelapapat tercapai. Selain
kualitas kompetensi, guru juga dituntut harus memgpu kualifikasi
akademik yang sesuai. Berdasarkan Standar NasBeadidikan, untuk
seorang guru SMK dituntut memiliki: (a) kualifikaakademik pendidikan
minimum Diploma Empat (D-IV) atau sarjana (S1); (lar belakang
pendidikan tinggi yang sesuai dengan mata pelajgaag diajarkan; dan (c)
sertifikasi profesi guru SMK.

Keadaan siswa dalam mengikuti pembelajaran jugk tichllah penting.
Sikap dari siswa saat pelaksanaan PBM dapat mespgmratau bahkan

memperlambat proses pembelajaran. Sikap-sikap siawg terkait terhadap



keberhasilan proses belajar yaitu mengenai bagainkasiapan, kemauan,
antusiasme, dan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

SMK N 1 Seyegan adalah SMK yang menggunakan KurikuTlingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dalam penerapannya. Artibghwa dalam
operasional penyusunan rencana, pengaturan tuaarahan pelajaran serta
cara pelaksanaannya disusun oleh SMK itu sendamli@r teknik adalah
salah satu mata pelajaran produktif yang dipelagiriJurusan Teknik
Fabrikasi Logam (TFL) SMK N 1 Seyegan. Ada kendidéam pelaksanaan
mata pelajaran ini, yaitu rendahnya prestasi si®eadasarkan dokumentasi
data nilai tugas Gambar Teknik yang telah dilakukada tanggal 24 Mei
2012, dapat diketahui bahwa pencapaian Kriteriauitasan Minimum
(KKM) siswa (yaitu 7,5) masih kurang baik. Begitulg dengan keaktifan
siswa dirasa masih kurang. Berikut adalah dataeptase pencapaian KKM
siswa kelas X TFL 2:

Tabel 1. Persentase Pencapaian KKM Siswa KelaslX2TF

Persentase | Persentase siswg Pairsiirg:;/%z;jvr:\a
No | Tugas siswa yang yang tidak ymegn umpulkan
mencapai KKM| mencapai KKM gump
tugas
1. | Tugas1 94,4 % 5,6 % 0
2. | Tugas?2 30,5 % 52,8 % 16,7 %
3. | Tugas3 55,5 % 38,9 % 5,6 %
4. | Tugas4 69,5 % 22,2 % 8,3 %
5. | Tugas5 66,7 % 25 % 8,3 %




Atas dasar kepentingan kualitas PBM maka perlukdian sebuah
evaluasi sebagai usaha untuk pengendalian dannp@aj mutu. Dengan
data yang diperoleh dari evaluasi maka dapat diketaefektifitas
pembelajaran beserta keterlaksanaan tiap-tiap koempya. Diharapkan
dengan data yang terkumpul, diperoleh informasgyakurat sehingga dapat
digunakan sebagai pertimbangan keputusan agar gonogrembelajaran

selanjutnya dapat berlangsung lebih baik lagi.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikantaslia dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan terkait PBMtaMBelajaran Gambar

Teknik, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana kualifikasi guru gambar teknik yarspsuai dengan
kurikulum ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan PBM Mata Pelajaran Ganeraik di SMK
N 1 Seyegan ?

3. Seberapa tinggi keterlaksanaan masing-masing koempeBM ?

4. Bagaimana fasilitas dalam pembelajaran Mata Palaj@ambar Teknik di
SMK N 1 Seyegan ?

5. Bagaimana partisipasi siswa saat PBM Mata Pelafaenbar Teknik ?

6. Seberapa tinggi efektifitas dari PBM Mata Pelaja@ambar Teknik di

SMK N 1 Seyegan ?



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikexkalk, maka peneliti

membatasi permasalahan pada:

1.

2.

Kualifikasi guru gambar teknik.

Fasilitas dalam pembelajaran Mata Pelajaran Gamddanik di SMK N 1
Seyegan.

Partisipasi siswa saat PBM Mata Pelajaran GamblaniKe

Efektifitas dari PBM Mata Pelajaran Gambarkik di SMK N 1

Seyegan.

D. Rumusan Masalah

Dengan melihat batasan masalah diatas, maka masakin penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana kualifikasi guru gambar teknik ?

Bagaimana fasilitas dalam pembelajaran Mata Palaj@ambar Teknik di
SMK N 1 Seyegan ?

Bagaimana partisipasi siswa saat PBM Mata Pelaj@eanbar Teknik ?
Seberapa tinggi efektifitas dari PBM Mata Pelaja@ambar Teknik di

SMK N 1 Seyegan ?



. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, mgkan typenelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui kualifikasi guru gambar teknik.
2. Untuk mengetahui fasilitas dalam pembelajaran MRg¢dajaran Gambar

Teknik di SMK N 1 Seyegan.

3. Untuk meneliti partisipasi siswa saat PBM Mata Retan Gambar Teknik.
4. Untuk meneliti efektifitas dari PBM Mata Pelajar&@ambar Teknik di

SMK N 1 Seyegan.

. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah:
1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi baheierensi bagi
pembaca serta penelitian yang relevan. Dengan ipanehi penulis juga
dapat mengetahui kualitas PBM mata pelajaran Gamblanik di SMK
N 1 Seyegan, dan dapat memberikan solusi atas palahan yang ada.

2. Bagi sekolah

Sebagai masukan dan informasi kepada sekolah mangen

pelaksanaan PBM yang terjadi. Sehingga dengan yhatg diperoleh
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangntuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas PBM yang labhgsung

kedepannya.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Deskrips Teori
Dalam penelitian ini ada teori pendukung dalam kétan penelitian
tentang Evaluasi Proses Belajar Mengajar (PBM)ekté&an ini dimaksudkan
untuk mengetahui efektifitas/ketercapaian tujuanmipelajaran beserta
keterlaksanaan setiap komponen PBM. Dengan mengbeidta tersebut
maka dapat dilakukan evaluasi terhadap pelaksapesgram yang sudah
terjadi. Berdasarkan hasil evaluasi maka dapat mfmadkan untuk membuat
program pembelajaran selanjutnya menjadi lebih lagjk
Untuk dapat melakukan penelitian ini maka harus gethui teori
dasar evaluasi beserta komponen dan aspek yangnigamoh dalam PBM.
Komponen evaluasi PBM ini dibagi kedalam input, sy dan output.
Selanjutnya aspek-aspek yang terkait dengan PBMtatenya meliputi:
fasilitas, guru, siswa, tujuan pembelajaran, stiagembelajaran, media
pembelajaran, aktivitas belajar siswa, serta teddjar.
1. Evaluas
a. Pengertian Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi
Sebelum mengkaji apa itu evaluasi, ada 2 istilahyang perlu
diketahui yaitu pengukuran measuremeit dan penilaian
(assessmeptPengukuran dimaksudkan untuk memperoleh informas
yang akurat tentang sesuatu yang diukur (Oemar kagm&93: 2).
Menurut Eko Putro Widoyoko (2011: 2), pengukuradefinisikan
sebagai kuantifikasi atau penetapan angka tentarakteristik atau

keadaan individu menurut aturan-aturan tertentungteuran



karakteristik suatu objek dapat diukur dengan peragan, skala
rating, tes, atau cara yang lain agar dapat mergbedata dalam
bentuk  kuantitatif. =~ Pengukuran mengacu pada kegiata
membandingkan sesuatu hal dengan satuan ukuranttersehingga
sifatnya menjadi kuantitatif (Suharsimi Arikuntord@epi Safruddin,
2010 : 1). Hasil dari pengukuran dapat berupa angkag
menggambarkan suatu derajat kualitas atau pun ikamrkeadaan
yang diukur.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Anas Sudij@gfoai4):

“Pengukuran yang dalam bahasa Inggris dikenal denga
measurement.. dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan
untuk ‘mengukur’ sesuatu. Mengukur pada hakikatagalah
membandingkan sesuatu dengan atau atas dasar ukuemtu.

... bahwa pengukuran itu sifatnya kuantitatif.”

Akan tetapi, tidak selamanya pengukuran itu bdrsifa
kuantitatif. Pengukuran dikatakan kuantitatif karesecara umum
proses pengukurannya menggunakan sebuah tes, rekalg atau
dengan cara membandingkan suatu terhadap ukuraképatertentu.
Ada kalanya pengukuran itu bersifat kualitatif, tyajika proses
pengukurannya melalui observasi/pengamatan, wawancdan
sebagainya.

PenilaianAssessmenhenurut Eko Putro Widoyoko (2011: 3)
diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data hasihgpkuran
berdasarkan kriteria maupun aturan-aturan terte@elanjutnya
Sugihartono (2007: 130) mendefinisikan penilaiatag@i suatu
tindakan untuk memberikan interprestasi terhadagl pgngukuran
dengan menggunakan norma tertentu untuk mengetahggi-

rendahnya atau baik-buruknya aspek tertentu. Udaysat menilai



maka hasil dari sebuah pengukuran harus dibanding&ehadap
suatu bahan pembanding/norma/patokan tertentu.kddattersebut
dapat berupa acuan yang telah ditetapkan sebelumsiiayadengan
cara membandingkan terhadap kelompok lain.

Hal serupa juga diungkapkan oleh Anas Sudijono 120%5).

“Penilaian berarti menilai sesuatu. Sedangkan renitu
mengandung arti: mengambil keputusan terhadap tsedeagan
mendasarkan diri atau berpegang pada ukuran bailkbsehat
atau sakit, pandai atau bodoh dan sebagainya.péadaian itu
sifatnya kualitatif.”

Berdasar definisi-definisi diatas, maka dapat @ket bahwa
ada perbedaan antara pengukuraregsuremehtdengan penilaian
(assessmept Pengukuran akan memberikan jawaban terhadap
pertanyaan “how much”, sedangkan penilaian akan lmeekan
jawaban terhadap pertanyaamhat valu¢ (Wayan Nurkancana dan
Sunartana, 1986: 2). Akan tetapi meskipun ada pegbe antara
pengukuran dan penilaian, keduanya tetap tidak tddipésahkan.
Sebab sebuah penilaian selalu didahului dan diddsagan sebuah
pengukuran. Sebaliknya, pengukuran tidak akan meralieapa-apa
jika tidak diikuti dengan sebuah penilaian.

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan infesrma
tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya i@fgirntersebut
digunakan untuk menentukan alternatif yang tep&tndanengambil
sebuah keputusan (Suharsimi Arikunto dan Cepi 8diny 2010: 2).
Dalam karangan yang lain Suharsimi Arikunto (200825),
mengungkapkan bahwa evaluasi adalah kegiatan pgngamdata

untuk mengukur sejauh mana tujuan sudah tercapanuldt Anas
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Sudijono (2011: 5) evaluasi adalah kegiatan atasgs untuk menilai
sesuatu.
Menurut Eko Putro Widoyoko (2011: 6):

“Evaluasi merupakan proses yang sistematis danelzankitan
untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterasésin

dan menyajikan informasi tentang suatu program lkurdapat
digunakan sebagai dasar membuat keputusan, menyusun
kebijakan, maupun menyusun program selanjutnya.”

Menurut Djudju Sudjana (2006: 20), Evaluasi Program
didefinisikan sebagai kegiatan sistematis untuk guerpulkan,
mengolah, menganalisis, dan menyajikan data sebagmikan untuk
pengambilan keputusan. Sistematis artinya bahwhiasiadilakukan
secara runtut melalui prosedur yang tertib berd#asakaidah-kaidah
ilmiah. Data yang dimaksud dapat berupa fakta, reatgan, atau
informasi yang dapat digeneralisasikan. Data ddfperoleh dengan
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan yapan
menggunakan metode, model, pendekatan tertentua Qanhg
disajikan akan bernilai jika dapat menjadi masukarharga sebagai
alternatif untuk proses pengambilan keputusan.

Suharsimi Arikunto (2009: 3), mengemukakan ketigtlah
tersebut kedalam bentuk kata kerja yang diartildragai berikut:

1. Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan katanu
Pengukuran bersifat kuantitatif.
2. Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadzsguasu

dengan ukuran baik atau buruk. Penilaian bersifatitatif.
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3. Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah diatgkni

mengukur dan menilai.

b. Komponen, Sub Komponen, dan Indikator Program

Suatu program merupakan satu kesatuan dari bebbeajan
atau komponen program yang saling terkait dan gaim@nunjang
satu sama lain dalam rangka mencapai tujuan ydaly titetapkan.
Dalam penelitian evaluasi perlu berpikir secaraesik. Artinya
dalam mengevaluasi suatu program harus dimengartvé program
tersebut terdiri dari komponen-komponen yang bekegrsama-sama
untuk mencapai sebuah tujuan. Oleh karenanya, koemptersebut
dapat dipandang sebagai faktor yang penting dalaanergu
keberhasilan program.

Komponen program adalah bagian-bagian atau unswrun
yang membangun sebuah program yang saling ter&aiterupakan
faktor-faktor penentu keberhasilan sebuah prograBuhgrsimi
Arikunto dan Cepi Safruddin, 2010: 9). Selanjutngaiharsimi
Arikunto dan Cepi Safruddin (2010: 13) mengemukakseperti
halnya ketika menentukan komponen, cara identifigals-komponen
juga dilakukan dengan cara menentukan faktor-faémting karena
berperan sebagai penentu keberhasilan kinerja koempdndikator

merupakan sesuatu yang dapat menunjukkan kinerja sid-
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komponen, dan selanjutnya menunjukkan kinerja korapo

(Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, 2010: 12).

Indikator

Sub-komponen—| Indikator
Indikator

Komponen

Indikator

Sub-komponen——| Indikator
Indikator

Program

Indikator

Sub-komponen——| Indikator
Indikator

Komponen

Indikator

Sub-komponen——| Indikator
Indikator

Gambar 1. Skema Identifikasi Komponen-Indikator

c. Tujuan Evaluas
Tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasmigy
akurat dan objektif tentang suatu program (Eko d°Wfidoyoko,
2011: 6). Informasi yang dimaksud dapat berupagagelaksanaan
program, efisiensi program, serta kefektifan prograHasil dari
evaluasi juga ditujukan untuk program itu sendyaitu untuk
kepentingan penyusunan program berikutnya, atau patuk

penyusunan kebijakan yang terkait dengan program.
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Menurut Djudju Sudjana (2006: 35), tujuan evalussifungsi
sebagai pengarah kegiatan evaluasi program dagaed@uan untuk
mengetahui efisiensi dan efektifitas kegiatan easiluprogram.
Djudju Sudjana membagi tujuan evaluasi menjadi &tuytujuan
umum @oalg dan tujuan khususobjectivey. Tujuan umum secara
implisit tertuang dalam definisi evaluasi yaitu majkan data
sebagai masukan untuk pengambilan keputusan. Tujuaom
sifatnya terbatas, dan merupakan rincian dari tujuaum. Tujuan
khusus mencakup upaya untuk memberi masukan tentang
kebijaksanaan program, hasil program, dampak pnogrsumber
daya program, manajemen program, dan sebagainya.

Evaluasi program adalah upaya untuk mengetahuikading
keterlaksanaan suatu kebijakan secara cermat deagamengetahui
efektifitas masing-masing komponen (Suharsimi Amieudan Cepi
Safruddin, 2010: 18). Berdasarkan definisi terselayiat disimpulkan
bahwa tujuan dari evaluasi adalah untuk mengetdimgaimana
pencapaian tujuan program dengan cara mengetalteridksanaan
masing-masing komponen dan sub-komponennya.

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin (2010juan
evaluasi program atau tujuan penelitian evalueatibdagi menjadi dua
macam, Yyaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuamum
mengarah pada seberapa efektif pencapaian prograparas

keseluruhan. Sedangkan tujuan khusus mengaralsphdeapa tinggi
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keterlaksanaan komponen dan sub-komponen programg ya
mendukung kelancaran proses dan pencapaian tujuan.

Dalam sebuah evaluasi diketahui bahwa selalu diatbhgan
sebuah saran atau rekomendasi kepada pengambilautugan.
Sehingga antara tujuan evaluasi dengan tujuan gmogama sekali
tidak bisa dilepaskan. Keduanya saling terkait kartijuan evaluasi

dirumuskan berdasarkan tujuan program yang ada.

. Objek/Sasaran Evaluas

Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 20), objek ataasaran
penilaian adalah segala sesuatu yang menjadipiit#at pengamatan
karena penilaian menginginkan informasi tentangiates tersebut.
Kemudian menurut Anas Sudijono (2011: 25):

“Dimaksud dengan objek atau sasaran evaluasi pé&adidalah
segala sesuatu yang bertalian dengan kegiatan ptases
pendidikan, yang menjadikan titik pusat perhatiataua

pengamatan, karena pihak penilai (evaluator) imgemperoleh
informasi tentang kegiatan atau proses pendidi&esebut.”

Dalam bidang pendidikan ditinjau dari sasarannyaluasi ada
yang bersifat makro dan ada yang mikro (Eko Putrmofbko,
2011: 7). Evaluasi yang bersifat makro yaitu evsilyang sasarannya
program pendidikan yang direncanakan untuk memperbaang
pendidikan. Sedangkan evaluasi yang bersifat mikrerupakan

evaluasi yang sasaran programnya pembelajararadikel

15



Untuk menentukan sasaran evaluasi maka harus ntienger
program tersebut dengan baik, terutama komponerp&nennya.
Karena yang menjadi sasaran evaluasi bukan progsacara
keseluruhan, tetapi komponen atau bagian prograohafSimi
Arikunto dan Cepi Safruddin, 2010: 28). Hal itu to@gran agar hasil
pengamatan dan data yang diperoleh lebih telitilelagkap.

Pandangan yang sama diungkapkan oleh Anas Sudijono,
Suharsimi Arikunto, dan Eko Putro Widoyoko, bahwaleasi suatu
program selalu terkait dengan unsur masukampuf), proses
(transformasi), dan hasil ogtpu). Hubungan ketiganya dapat

digambarkan dalam bentuk diagram seperti berikut:

Input === Transformasi === Output

Gambar 2. Diagram Input, Transformasi, dan Output

Inpumasukan adalah bahan mentah yang dimasukkan ke
dalam transformasi (Suharsimi Arikunto, 2009: 4)erMrut Anas
Sudijono (2011: 25)nput dianggap sebagai bahan mentah yang akan
diolah. Selanjutnya transformasi adalah mesin yamgtugas
mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi (Suha#sikinto,

2009: 5). Menurut Anas Sudijono (2011: 25), transfasi dianggap
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sebagai dapur tempat mengolah bahan mentah. Yamgksud
sebagaiutput atau keluaran adalah bahan jadi yang dihasilkah ol
transformasi (Suharsimi Arikunto, 2009: 4). MenuAutas Sudijono
(2011: 25)outputdianggap sebagai hasil pengolahan yang dilakukan

di dapur dan siap untuk dipakai.

Prinsip Evaluasi

Ada satu prinsip penting dalam sebuah evaluasituyai
hubungan triangulasi atau hubungan erat tiga koemolkomponen-
komponen tersebut yaitu: tujuan, proses/kegiatan,edaluasi

Adapun triangulasi tersebut dapat digambarkan selmegikut:

Tujuan

a

Proses/ «<———-"> Evaluasi

Kegiatan

Gambar 3. Triangulasi Prinsip Evaluasi

Hubungan antara ketiganya dapat dijelaskan sebagéut:
1) Hubungan Tujuan dengan Proses/Kegiatan
Anak panah yang mengarah dari proses ke tujuan
mempunyai arti bahwa suatu kegiatan atau proses giaancang
harus selalu mengacu pada tujuan yang hendak ailicap

Sebaliknya, yang mengarah dari tujuan ke prosesilikemakna
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f.

bahwa langkah dari tujuan yang dilanjutkan pemikisa ke
kegiatan.
2) Hubungan Tujuan dengan Evaluasi
Sesuai dengan definisi evaluasi, anak panah yamgjanah
dari tujuan ke evaluasi mempunyai makna bahwa umigtkgukur
sejauh mana tujuan telah tercapai maka perlu diakisebuah
evaluasi. Dalam arah yang sebaliknya mempunyai tmtiwa
dalam merumuskan alat evaluasi harus mengacu padasan
tujuan yang telah dibuat.
3) Hubungan Proses/Kegiatan dengan Evaluasi
Evaluasi selain mengacu pada tujuan, juga harugyacen
dan disesuaikan dengan kegiatan yang ada. Tujuaagya
evaluasi yang dilakukan tepat sasaran. Sebalikrysep/kegiatan
yang mengarah pada evaluasi artinya bahwa untukatdap
mengetahui tingkat keterlaksanaan dari kegiatan ampé&rlu

dilakukan sebuah evaluasi.

Model Evaluas

Model evaluasi ialah model desain evaluasi yangatilmleh
ahli-ahli atau pakar-pakar evaluasi yang biasanpandakan sama
dengan pembuatnya atau tahap pembuatannya (FarasufY
Tayibnapis, 2000: 13). Selain itu, ada ahli evaly@smg membagi

evaluasi sesuai dengan misi yang akan dibawakarkepentingan
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yang ingin diraih serta ada yang menyesuaikan depgaam yang
dianutnya yang disebut dengan pendekatan (Eko RAfidmyoko,
2011: 172).

Ada banyak model-model evaluasi yang dikembangKkeh o
para ahli. Beberapa diantaranya yaitu:
1) Model EvaluasiCIPP (Context Input, ProcessandProduc)

Model evaluasi ini merupakan model evaluasi yanmnga
populer dan banyak diterapkan oleh para evalugf@msep
evaluasi modelCIPP ini dikembangkan oleh Stufflebeam yang
merupakan singkatan 4 macam dimensi yastntext input,
process dan product Konsep tersebut ditawarkan oleh
Stufflebeam dengan pandangan bahwa tujuan pentiatyaesi
adalah bukan membuktikan, tetapi memperbaiki (EkadradP
Widoyoko, 2011: 181).

Keempat kata yang disebutkan dalam singka@RP
tersebut merupakan sasaran evaluasi, yang tidak ddalah
komponen dari proses sebuah program kegiatan (Sohar
Arikunto dan Cepi Safruddin, 2010: 45). Dengan Kata, model
evaluasiCIPP adalah model evaluasi yang melihat program yang
akan dievaluasi sebagai sebuah sistem. Oleh kayani&a suatu
program dievaluasi menggunakan moddPP, maka seorang
evaluator harus menganalisis program tersebut barkian

komponen-komponennya.
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a)

b)

Evaluasi Konteks Gontext Evaluation

Evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan
dan merinci lingkungan, kebutuhan yang tidak teupén
populasi dan sampel yang dilayani dan tujuan proyek
(Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, 2010: 46pnteks
evaluasi ini membantu merencanakan keputusan, re@n
kebutuhan yang akan dicapai oleh program, dan meskam
tujuan program (Farida Yusuf Tayibnapis, 2000: 14).
Evaluasi Masukanriput Evaluation

Evaluasi masukan adalah kemampuan awal sumber daya
yang masuk dan kemampuan tempat pelaksana untuk
mengolah bahan mentah dalam kaitannya untuk memginja
program. Evaluasi masukan membantu mengatur kegutus
menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apey y
diambil, apa rencana dan strategi untuk mencagaarny
bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya (EkaoPut
Widoyoko, 2011: 182).
Evaluasi Prose$>focess Evaluation

Pada dasarnya evaluasi proses untuk mengetahuhseja
mana rencana telah diterapkan dan komponen-kompapen
yang perlu diperbaiki (Eko Putro Widoyoko, 2011:2}18
Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin (204D):

“Evaluasi proses dalam modelIPP menunjuk pada
‘apa’(whaf kegiatan yang dilakukan dalam program,
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2)

‘siapa’ Wwho) orang yang ditunjuk sebagai penanggung
jawab program, ‘kapan’when kegiatan akan selesai.
Dalam model CIPP, evaluasi proses diarahkan pada
seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan di dalam
program sudah terlaksana sesuai dengan rencana.”

d) Evaluasi Produk/HasiRroduct Evaluatioh
Menurut Eko Putro Widoyoko (2011: 182), evaluasi
produk merupakan penilaian yang dilakukan untuk gnkar
keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telatagian.
Berdasar data yang didapatkan dari hasil evaldédsayapkan

dapat membantu dalam membuat keputusan selanjutnya.

Kelebihan dari modeCIPP ini yaitu lebih komprehensif,
artinya bahwa obyek evaluasi lebih luas dan lenddeaipna tidak
hanya mengacu pada hasil semata, melainkan jugaakgm
konteks, masukan (input), proses, maupun produkpou
Model evaluasiCIPP ini memandang program sebagai sebuah
sistem sehingga akan membutuhkan waktu yang ledmha l
karena harus menganalisis program berdasarkan kwmpo
komponennya.

Model Evaluasi Formatif-Sumatif

Selain model evaluasi yang dikembangkan berdasarkan
tujuannya, model ini dikembangkan atas dasar wéienapan)
dan lingkup objek yang akan dievaluasi. Model ikechbangkan
oleh Michael Scriven, yang dinamakan model eval@@snatif-

sumatif.
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3)

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin (2010
42), evaluasi formatif secara prinsip merupakanluas yang
dilaksanakan ketika program masih berlangsung dtetika
program masih dekat dengan permulaan kegiatanamwgualuasi
formatif adalah untuk mengetahui seberapa jauhrprogdapat
berlangsung, sekaligus mengidentifikasi hambatamg yierjadi.
Dengan informasi yang didapat maka dapat bergumapaé
mungkin untuk perbaikan program yang sedang berjala

Evaluasi sumatif dilaksanakan untuk menilai manasttu
program sehingga dari hasil evaluasi akan dapantdikan suatu
program tertentu akan diteruskan atau dihentikako (Putro
Widoyoko, 2011: 189). Waktu pelaksanaan evaluasnasi
dilakukan pada saat akhir implementasi program. uvign
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin (2010: 43juén dari
evaluasi sumatif adalah untuk mengukur ketercapaiagram.
Model Goal Oriented Evaluation

Model Goal Oriented Evaluationatau evaluasi yang
berorientasi pada tujuan dikembangkan oleh Tylegyapat bila
diterapkan pada jenis program pemrosesan. MGdal Oriented
Evaluation adalah sebuah model evaluasi yang menekankan
peninjauan pada tujuan sejak awal kegiatan danarmgsung
secara berkesinambungan (Suharsimi Arikunto dan i,Cep

Safruddin, 2010: 52).
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2. ProsesBelajar Mengajar
a. Pengertian ProsesBelajar Mengajar

Pengertian belajar menurut Sugihartono (2007: 7ddlad
suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengatkaiaam wujud
perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yahafif
permanen atau menetap karena adanya interaksiidodiengan
lingkungannya. Suatu perubahan tingkah laku dapgdlahgkan
sebagai hasil dari aktivitas belajar jika perubateasebut dilakukan
secara sadar oleh individu tersebut. Kemudian évai yang terjadi
bersifat menetap atau permanen. Artinya bahwa pahgan dan
pengalaman tersebut tidak akan hilang begitu sag@ainkan akan
terus dimiliki atau bahkan dapat berkembang jikagelilatih.

Belajar menurut Oemar Hamalik (2011: 27) adalah ifikadi
atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Merdefinisi
ini, belajar dipandang sebagai suatu proses atgiatee dan bukan
sebagai hasil atau tujuan. Belajar tidak hanya dsgkenengingat,
tetapi lebih luas dari itu yaitu mengalami. Hasldjar bukan berupa
penguasaan terhadap hasil latihan, melainkan tey@dpoerubahan
tingkah laku.

Tafsiran yang lain menurut Oemar Hamalik (2011; B&)ajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku indivielialui interaksi
dengan lingkungan. Dua definisi tersebut mempumyaisip yang

sama yaitu mempunyai tujuan perubahan tingkah |&lerbedaan
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pengertian ini terletak pada cara pencapaiannyatu yaelalui
interaksi antara individu dengan lingkungannya. abal proses
interaksi inilah akan terjadi serangkaian pengafapengalaman
belajar.

Menurut Thorndike (dalam Sugihartono, 2007: 91))ajoe
merupakan peristiwa terbentuknya asosiasi-asoardara peristiwa-
peristiwva yang disebut stimulus dengan respon. (tisnmerupakan
berbagai macam hal yang dapat membuat individu adeyereaksi
sehingga merangsang terjadinya suatu kegiatan.n§kala respon
adalah segala tingkah laku yang muncul akibat aalatignulus.

Selanjutnya mengajar menurut J.J. Hasibuan dan jidoed
(2002: 3) adalah penciptaan sistem lingkungan yaegiungkinkan
terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan tersdbrdiri dari
komponen-komponen yang saling mempengaruhi, yaujuamn
instruksional yang ingin dicapai, materi, guruattgi pembelajaran,
serta sarana prasarana yang tersedia.

Menurut berbagai sudut pandang, mengajar menuremgd
Hamalik, 2011) diartikan menjadi beberapa pengediantaranya:

1) Mengajar ialah menyampaikan pengetahuan kepada sighk
atau murid di sekolah.
Pengajaran merupakan suatu proses penyampaiany&aja
paling mudah yakni dengan menuangkan ilmu kepaeasiCara

yang biasa digunakan diantaranya: pemberian tugaspelajari
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2)

halaman, dan latihan-latihan pokok baik dengan geagan guru
atau pun tidak. Guru dipandang sebagai pusat dakgratan,
karena guru dianggap orang yang paling mengetaani yéng
mampu menentukan segala sesuatu yang akan disampaik
kepada siswa. Sedangkan siswa dianggap sebagainparsegala
sesuatu yang diberikan oleh guru. Dalam pandangasiswa
lebih bersikap sebagai pendengar, pengikut, dakgaha tugas.
Mengajar adalah usaha mengorganisasikan lingkusgamgga
menciptakan kondisi belajar bagi siswa.

Pandangan ini dianggap lebih maju dan lebih baiamiling
rumusan sebelumnya. Alasannya karena rumusan ioih le
menitikberatkan pada unsur siswa, lingkungan, desgsnya.
Perubahan tingkah laku dapat terjadi melalui prosgsraksi
antara individu dengan lingkungannya. Aktivitas alfesl
bersumber dalam diri sendiri, baik dari pihak sismeupun guru.
Siswa mempunyai kebutuhan, minat, tujuan, inteliglam emosi
yang berbeda satu sama lain dan dapat dikembargkdasarkan
npotensinya masing-masing. Sedangkan guru mempunyai
kewajiban menyediakan lingkungan yang mendukungyvitdg
belajar agar tujuan belajar tercapai. Guru dalargiakan ini

berperan sebagai organisator.
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3) Mengajar atau mendidik itu adalah memberikan bimgdambelajar
kepada murid.

Kegiatan membimbing menjadi kegiatan utama dalavsqy

mengajar. Siswa melakukan kegiatan belajar seperti

mendengarkan ceramah, membaca buku, melihat demasinst
mengerjakan latihan, dan lain sebagainya. Kemudiamu
berperan untuk mengarahkan, mempersiapkan, meogardn
memimpin kegiatan belajar siswa agar sasaran belajeapai.
Tugasnya yaitu membantu siswa untuk mengatasi ikasul
kesulitan dalam belajar. Peran guru disini bertindgbagai

counsellor

Berdasarkan berbagai pengertian tentang belajarntamgajar
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertiarseBrdelajar
Mengajar (PBM) adalah suatu proses interaksi ardigi@a dan guru
dengan lingkungannya yang dikelola secara utuh tdgmadu agar

dapat terjadi perubahan tingkah laku, dan perubpbkagetahuan.

. Keterkaitan komponen-komponen Proses Belajar Mengajar
Proses Belajar Mengajar (PBM) merupakan suatunsisteng

terdiri dari berbagai komponen yang saling terkiih mendukung

antara satu dengan lainnya untuk mencapai tujuarb@l@jaran yang

telah ditetapkan sebelumnya. PBM ditandai dengamyad interaksi
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antara komponen-komponen. Pada dasarnya PBM dapahgsung
secara efektif, dan efisien apabila terjadi intsraikang positif,
konstruktif, dan produktif antar berbagai kompowang terkandung

didalamnya.

Komponen Input (Proses Belajar Mengajar)
1) Guru
Guru adalah orang yang paling penting statusny@datiim
kegiatan belajar-mengajar karena guru memegangs tygag
amat penting, yaitu mengatur dan mengemudikan kmahte
kehidupan kelas (Suharsimi Arikunto, 2009: 293). aAg
pelaksanaan PBM dapat berjalan dengan efektif fisiere maka
seorang guru harus memahami benar tentang tujuan
pembelajaran, cara merumuskan tujuan instruksidmahudian
secara khusus merumuskan bahan ajar, memilih rbethgar dan
menentukan strategi belajar sesuai tujuan yang dkeddapai.
Selanjutnya untuk mengukur keberhasilan dalam pkjaban,
maka guru juga harus memahami pengetahuan tenédamik-t
teknik evaluasi.
Guru merupakan sebuah pekerjaan yang profesional.
Artinya bahwa guru memerlukan suatu keahlian khusus
Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan, seorang §MK
dituntut memiliki: (a) kualifikasi akademik pendkdin minimum

Diploma Empat (D-IV) atau sarjana (S1); (b) latazlakang
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pendidikan tinggi yang sesuai dengan mata pelajarang
diajarkan; dan (c) sertifikasi profesi guru SMK.

Seorang guru harus menguasai seluk beluk pendidikan
pengajaran, beserta ilmu-ilmu lainnya. Tingkat peikdn dan
kesesuaian latar belakang pendidikan guru dengan petajaran
yang diajar akan mempengaruhi kualitas dari PBMikB&nya
lama pengalaman guru mengajar dan banyaknya pemgalguru
mengikuti pelatihan akan memberikan peranan yangtine
dalam kemampuan profesional guru.

Seorang guru mempunyai tugas yang sangat kompleks.
Oleh karenanya seorang guru harus memenuhi kongbeten
kompetensi sebagai persyaratan pendidik. Sebagainyang
telah tercantum dalam UU No0.14/2005 Bab IV Pasal 10
disebutkan bahwa kompetensi guru meliputi kompetens
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi koslan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui péikdn
profesi.

a) Kompetensi Pedagogik
Berdasarkan penjelasan dalam UU No0.14/2005 tentang
guru dan dosen, yang dimaksud dengan kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik. Kompetensi pedagogik ini mencakujairse
pemahaman dan pengembangan potensi peserta didik,

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, setém sis
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b)

d)

evaluasi pembelajaran, juga harus menguasai “ilmu
pendidikan” (Dwi Siswoyo, 2008: 121).
Kompetensi Kepribadian

Berdasarkan penjelasan dalam UU No0.14/2005 tentang
guru dan dosen, yang dimaksud dengan kompetensi
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang manta
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjathdan
peserta didik. Kompetensi kepribadian ini mencakup
kemantapan pribadi dan akhlak mulia, kedewasaaan da
kearifan, serta keteladanan dan kewibawaan (Dwiv@is,
2008: 121).
Kompetensi Sosial

Berdasarkan penjelasan dalam UU No0.14/2005 tentang
guru dan dosen, yang dimaksud dengan kompetensl sos
adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan residik,
sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan anakt
sekitar.
Kompetensi Profesional

Berdasarkan penjelasan dalam UU No0.14/2005 tentang
guru dan dosen, yang dimaksud dengan kompetensi
profesional adalah kemampuan penguasaan matejanela
secara luas dan mendalam. Dalam hal ini mencakup
penguasaan materi keilmuan, penguasaan materiukuwmk

dan silabus sekolah, metode khusus pembelajaraandpid
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studi, dan wawasan etika dan pengembangan prdieei (

Siswoyo, 2008: 121).

2) Siswa (Peserta Didik)

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang erusa
mengembangkan potensi diri melalui proses pendidi@wi
Siswoyo, 2008: 86). Siswa atau peserta didik meémpasalah
satu komponen dasar yang paling penting dalam PBMins
guru. PBM sendiri merupakan suatu proses interakgara
subyek penerima dan subyek pemberi. Oleh karenasmypa
adanya siswa dan guru maka PBM tidak akan terjadi.

Seorang guru perlu memahami pertumbuhan dan
perkembangan dari siswanya. Keadaan siswa sendinjach
faktor yang penting dalam kesiapan belajar. Pemahaerhadap
siswa akan memudahkan guru untuk menilai kebutidigna,
merencanakan tujuan, bahan pengajaran, dan strhdgjar
dengan tepat.

Kesiapan belajar siswa memegang peranan pentimacip
kesuksesan pembelajaran. Pembelajaran dapat bsrieng
dengan lancar, atau bahkan terhambat itu terganjeda
keadaan siswa. Banyak faktor yang mempengaruhiapasi
belajar yang berasal dari dalam diri siswa, diamga meliputi
latar belakang siswa, kesehatan badan, sifat kaghah, tingkat

intelegensi, minat belajar, dan motivasi belajar.
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Penting bagi guru untuk mengetahui minat-minat dari
siswanya. Hal itu berguna agar guru dapat memildhah
pelajaran, merencanakan pembelajaran, menuntura dearah
perubahan tingkah laku dan pengetahuan, serta dgpat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Motivasi belajar memegang peranan yang pentingndala
pelaksanaan PBM dan dalam pencapaian tujuan heRyjasip
motivasi siswa di dalam kelas terbagi kedalam éd@i, yaitu:

a) Attention(Perhatian)
Perhatian siswa muncul karena adanya rasa ingin tah
Agar perhatian siswa terhadap materi pelajararp tétaygi,
maka perlu mendapatkan stimulus yang kontinyu dari.
Oleh karenanya guru harus dapat menyampaikan materi
dangan metode yang menarik dan bervariasi, sesantia
melibatkan siswa dalam PBM, serta banyak menggumaka
contoh-contoh yang konkret untuk memperjelas konsep
b) Relevancé€Relevansi)
Relevansi berarti bahwa ada sebuah hubungan antara
materi pelajaran dengan kebutuhan siswa. Motivagiasakan
terjaga apabila siswa merasa bahwa materi yandagipaya

bermanfaat dan dapat memenuhi kebutuhan pribadinya.
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c) ConfidencgKepercayaan diri)

Konsep ini berhubungan dengan keyakinan pribadi
bahwa siswa mempunyai kompetensi dan potensi wdplt
melaksanakan suatu tugas dengan baik.

d) SatisfactionNKepuasan)

Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan menghasilka
sebuah kepuasan. Dengan ini siswa akan lebih teasot
terhadap kegiatan yang serupa. Untuk dapat mertikeyka
motivasi  ini, guru perlu memberikan  penguatan
(reinforcement berupa pujian, pemberian kesempatan, dan

sebagainya.

Menurut Sugihartono (2007: 78), motivasi yang tirdgpat
menggiatkan aktifitas belajar siswa. Perilaku d¢tagiatan siswa
yang mencerminkan adanya motivasi yang tinggi yaitu
a) Adanya keaktifan belajar siswa dalam proses pernavata
yang tinggi.

b) Adanya perasaan dan keterlibatan unsur afektif asigang
tinggi dalam proses pembelajaran.

c) Adanya upaya siswa untuk senantiasa menjaga mioiyeas

agar motivasi belajarnya tetap tinggi.
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3) Fasilitas
Fasilitas merupakan segala sesuatu yang memudahkan

proses pembelajaran. Termasuk kedalam fasilitasbekjaran
meliputi sumber belajar, media pembelajaran (LCDygktor,
dan alat peraga), kelengkapan ruang belajar (rkejsj, papan
tulis, kapur tulis, dan penghapus). Khusus untukanpeelajaran
produktif, maka perlu peralatan-peralatan pendukunguk
pembelajaran. Dalam Mata Pelajaran Gambar Tekmiki teerlu
adanya peralatan gambar seperti meja gambar, pengggitiga,
jangka, pensil mekanik, rapido, penghapus, busuajate mal
lengkung, dan mal huruf. Agar mendapatkan hasillganyang
berkualitas, tentunya alat-alat tersebut harusigkepi, baik oleh
pihak sekolah maupun dari siswa sendiri sesuairp@snasing-
masing. Indikator penilaian fasilitas pembelajaran meliputi

kelengkapan dan kondisi dari ruang belajar, sunbedjar, dan

media pembelajaran.

d. Komponen Proses (Proses Belajar Mengajar)
1) Satuan pelajaran
a) Tujuan pembelajaran
Setiap lembaga pendidikan pasti mengarahkan seluruh
kegiatannya untuk dapat mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Inilah yang disebut tujuan umum perkaiali
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Tujuan umum adalah tujuan paling akhir dan merupaka
keseluruhan/kebulatan tujuan yang ingin dicapai hole
pendidikan (Dwi Siswoyo, 2008: 81).

Selain tujuan umum, di Indonesia juga dikenal adany
tujuan institusional, tujuan kurikuler dan tujuarstruksional.
Tujuan intitusional adalah tujuan dari masing-mgsirstitusi
atau lembaga (Suharsimi Arikunto, 2009: 132). Misagkat
Sekolah Dasar (SD), SMP, SMA, SMK, dan juga univass
mempunyai tujuannya masing-masing. ltulah yang bdise
dengan tujuan institusional. Tujuan kurikuler yatijuan
yang akan dicapai oleh mata pelajaran atau bidandi s
tertentu (Dwi Siswoyo, 2008: 83). Misalkan, Mateikat
IPA, IPS, dan sebagainya mempunyai tujuan yangeorb
satu dengan yang lainnya. Tujuan instruksionaladahjuan
yang ingin dicapai pada waktu guru mengajar suatkol
bahasan tertentu (Dwi Siswoyo, 2008: 83). Kemudian
menurut Suharsimi Arikunto (2009: 132), tujuan linksional
yaitu tujuan yang menggambarkan pengetahuan, keoemp
ketrampilan, dan sikap yang harus dimiliki olelwsissebagai
akibat dari hasil pengajaran yang dinyatakan datbemtuk

tingkah laku behavio) yang dapat diamati dan diukur.
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Tujuan instruksional terbagi menjadi 2 macam, yaitu

Tujuan Instruksional Umum (TIU) dan Tujuan Instrigkel

Khusus (TIK).

1). Tujuan Instruksional Umum

2).

Tujuan Instruksional Umum yang diambil dalam
Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBBP)
rumusannya masih umum, cakupannya masih luas, belum
spesifik, tidak operasional, dan belum dapat didkgkat
pencapaiannya (Dwi Siswoyo, 2008: 83). Dalam
merumuskan TIU digunakan kata kerja yang sifatnya
masih umum dan tidak dapat diukur karena perubahan
tingkah laku masih terjadi dalam diri manusitérn
(Suharsimi Arikunto, 2009: 135). Contoh kata kergag
biasa dipakai untuk merumuskan TIU diantaranyarsiepe
memahami, mengetahui, mengerti, menghayati, dan
sebagainya. Kata-kata tersebut sifatnya masih luerla
umum sehingga dapat menimbulkan penafsiran yang
berbeda antara orang yang satu dengan yang lainnya.
Tujuan Instruksional Khusus

Tujuan Instruksional Khusus adalah tujuan
pengajaran yang ingin dicapai pada waktu guru manga
tetapi rumusannya sudah khusus, cakupannya sempit,

operasional dan dapat diukur (Dwi Siswoyo, 2008). 83
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Kata kerja yang digunakan dalam TIU masih belumatlap
diukur bagaimana pencapaiannya. Oleh karenanyakebu
TIU harus diperinci lagi menjadi TIK sehingga peabbhn
tingkah laku siswa dapat diukur dengan jelas. Coktia
kerja yang biasa digunakan dalam merumusakan TIK
diantaranya seperti: menuliskan, menyebutkan,

menjumlahkan, menerjemahkan, dan sebagainya.

Menurut Suharsimi  Arikunto (2009: 141), dalam
pedoman pelaksanaan kurikulum dijelaskan bahwandala
kegiatan belajar-mengajar guru diharuskan mempkémat
pula keterampilan siswa dalam memperoleh hasil,niyak
memperoleh keterampilan tentang prosesnya. Peraifelait
dikenal dengan istilah Pendekatan Keterampiland2r@KP).
Keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dalam RHiku:
mengamati, menginterprestasikan hasil pengamatan,
meramalkan, menerapkan konsep, merencanakan penelti
melaksanakan penelitian, dan mengkomunikasikan | hasi
penelitian.

b) Materi

Materi pembelajaran memuat tentang konsep, prinsip,

prosedur, dan fakta yang disesuaikan dengan rumusan

indikator pencapaian kompetensi.
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c) Media

Media merupakan salah satu komponen yang penting
dalam PBM. Penggunaan media yang tepat dan inovatif
sangat dianjurkan agar PBM tidak berlangsung secara
membosankan dan dapat merangsang keaktifan, ndaat,
kreatifitas siswa. Menurut (Arif S Sadiman, 201}, Media
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehiniggat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan mieda s
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proseajabel
terjadi. Berdasarkan definisi-definisi diatas dagiatmpulkan
bahwa media pembelajaran merupakan segala sesaatu y
dapat digunakan untuk menyampaikan materi dari pemb
materi (guru) ke penerima (siswa) agar dapat mesny
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta parhaiswa
sehingga PBM dapat berlangsung secara efektif fisiare

Menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2002: 2) ada
beberapa manfaat dari penggunaan media pengajagala
proses belajar siswa antara lain :
1). Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa geg&in

dapat menumbuhkan motivasi belajar.
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2). Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih dipahami oleh para siswa dan memungkink
siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik.

3). Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak senmatta
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata aafu,
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan
tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam
pelajaran.

4). Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, tseba
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga
aktivitas  lain  seperti mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan dan lain-lain.

d) Metode Pembelajaran

Metode menurut Dwi Siswoyo (2008: 133) adalah cara
yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujgiamudian
pembelajaran menurut Sugihartono (2007: 81) adaiatiu
upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidiltku
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi, dan
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai reetod
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajaarasec
efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal

Selanjutnya Sugihartono (2007: 81) mendefinisikagtane
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pembelajaran sebagai suatu cara yang dilakukamdalases
pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil yatigmalp
Dalam pembelajaran terdapat berbagai macam metode
pembelajaran. Seorang guru harus dapat memilih deeto
pembelajaran yang dirasa tepat untuk kegiatan
pembelajarannya. Berikut adalah berbagai macam deeto
pembelajaran yang dapat dipilih guru untuk kegiatan
pembelajarannnya, yaitu:
1). Metode ceramah
Metode ceramah merupakan metode penyampaian
materi dari guru kepada siswa dengan cara guru
menyampaikan materi melalui bahasa lisan baik Verba
maupun non verbal (Sugihartono, 2007: 81). Metade |
lebih cenderung sebagai bentuk komunikasi satu &tah
itu karena kedudukan siswa sebagai penerima nmaderi
guru sebagai penyampai materi.
2). Metode latihan
Metode latihan merupakan metode penyampaian
materi melalui upaya penanaman terhadap kebiasaan-
kebiasaan tertentu (Sugihartono, 2007: 82).
3). Metode Tanya jawab
Metode Tanya jawab merupakan cara penyampaian

materi pelajaran melalui bentuk pertanyaan yangishar
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4).

5).

6).

dijawab oleh anak didik (Sugihartono, 2007: 82).tdde
ini  bertujuan untuk mengembangkan ketrampilan
mengamati, menginterprestasi, mengklasifikasikan,
membuat kesimpulan, menerapkan, dan
mengkomunikasikan.
Metode demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan metode
pembelajaran dengan cara memperhatikan suatu proses
atau cara kerja suatu benda yang berkaitan derajgamb
pelajaran (Sugihartono, 2007: 83).
Metode diskusi

Metode diskusi merupakan metode pembelajaran
melalui pemberian masalah kepada siswa dan siswa
diminta memecahkan masalah secara kelompok
(Sugihartono, 2007: 83). Metode ini mendorong siswa
agar mampu mengemukakan pendapat dan membiasakan
diri untuk bersikap toleran terhadap pendapat olaing
Metode pemberian tugas dan resistansi

Metode pemberian tugas dan resistansi merupakan
metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara
memberikan tugas kepada siswa. Resistansi merupakan

metode pembelajaran berupa tugas pada siswa untuk
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melaporkan pelaksanaan tugas yang telah diberilkam g
(Sugihartono, 2007: 84).
7). Metode eksperimen
Metode eksperimen merupakan metode
pembelajaran dalam bentuk pemberian kesempatad&epa
siswa untuk melakukan suatu proses atau percobaan

(Sugihartono, 2007: 84).

Penggunaan berbagai metode pembelajaran diatas
sifatnya flexible tergantung beberapa faktor. Faktor yang
menentukan dipilihnya suatu metode pembelajaranniyak
didasarkan pada tujuan pembelajaran, tingkat kergata
siswa, serta situasi dan kondisi di dalam PBM. Aulaprinsip
untuk memilih suatu metode pembelajaran yaitu denga
disesuaikannya berdasarkan tujuan. Penggunaanmak ti
terikat pada satu alternatif metode saja, melairdarat juga
dilaksanakan dengan kombinasi.

e) Sumber belajar

Pemilihan sumber belajar harus didasarkan padaatan

kompetensi dan kompetensi dasar, materi ajar, tagia

pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.
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2)

3)

f) Penilaian
Penilaian harus didasarkan pada proses dan haajabe

siswa yang disesuaikan dengan indikator pencapaian

kompetensi dan mengacu pada Standar Penilaian.
Kinerja mengajar guru

Kinerja guru merupakan kemampuan dan kompetensi gur
pada saat mengajar di dalam kelas. Berhasil tidakmpses
pembelajaran dikelas sangat bergantung pada kimegjgagajar
guru. Kinerja mengajar guru ini mencakup tentanggp@saan
materi, penguasaan media, penguasaan strategi |agane,
pengelolaan kelas, pemanfaatan waktu, dan kemangaralaian
hasil belajar siswa.
Partisipasi belajar siswa
Proses pembelajaran dapat berjalan lancar atauabahk

terhambat bergantung kepada siswa. Pembelajaramat dap
berlangsung dengan efektif dan efisien apabilaasisw@mpunyai
sikap belajar yang positif, dan antusias terhadelpjgran. Hal
tersebut muncul dari dalam diri siswa. Ada pulagyanuncul
karena adanya interaksi antara guru dengan sisauahatbungan
antar siswa, yaitu kedisiplinan dan keaktifan dajmbelajaran.
Oleh karenanya, seorang guru perlu membuat PBMadelgbih
menarik dan bermakna agar siswa dapat terdorongk wedktif

dalam belajar.
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e. Komponen Output (ProsesBelajar Mengajar)
1) Ranah Kognitif (Pengetahuan)

Hasil belajar kognitif adalah hasil belajar yangkiagan
dengan kecerdasan intelektual. Ranah kognitiferbdgi kedalam
enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, apldesisis,
sintesis, dan evaluasi. Tingkat paling ringan danah kognitif
adalah pengetahuan dan pemahaman. Sedang keempat ya
lainnya termasuk kedalam aspek kognitif tingkagdin

2) Ranah Afektif (Sikap)

Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yangkleeaan
dengan sikap atau kecerdasan emosional. Ranalif aiekerdiri
dari lima aspek, yaitu penerimaan, reaksi, pemla@ganisasi,
dan internalisasi/penghayatan.

3) Ranah Psikomotorik (Keterampilan)

Hasil belajar psikomotorik adalah hasil belajar ygampak
dalam keterampilan dan kemampuan bertindak. Ranah
psikomotorik terbagi kedalam enam aspek: yakni dajakan
reflek; (b) keterampilan gerakan dasar; (c) kemaanpu
perceptual; (d) ketepatan; (e) gerakan keterampibampleks; dan

(f) gerakan ekspresif dan interpretatif.
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f.

K eefektifan PBM

Menurut Mulyasa, (2006: 82), untuk keefektifan aetiorang
memberikan arti yang berbeda, sesuai dengan sumhdapg dan
kepentingan masing-masing. Berdasarkan Kamus B&sdrasa
Indonesia (2008: 374), efektif berarti dapat memdbawasil, efektifitas
diartikan sama dengan keefektifan, kemudian kedéektdiartikan
sebagai keberhasilan. Efektifitas terkait dengalakeananya semua
tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktn ddanya
partisipasi aktif semua anggota (Mulyasa, 2006:.. yrdasarkan
definisi-definisi  tersebut, keefektifan dapat dlah sebagai
keterlaksanaan suatu kegiatan beserta ketercap@igman dari
program.

Penelitian ini meneliti tentang keefektifan suatwogram
pembelajaran yang dipandang dari sudut evaluasjek3asaran
evaluasinya adalah komponen-komponen yang mendulauagu
PBM. Berdasarkan kajian diatas, keefektifan PBM atlagiukur
berdasarkan pada tingkat keterlaksanaan dan kpsacakomponen-
komponen pendukungnya. Oleh karenanya keefektiBM Ppada
penelitian ini diukur dengan keterlaksanaan kompomgut, dan

komponen proses, beserta ketercapaian dari ougwd.s
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3. Mata Pelajaran Gambar Teknik
a. Program Mata Pelajaran Gambar Teknik

Mata Pelajaran Gambar Teknik adalah salah satu petagaran
produktif pada program keahlian Teknik Fabrikasigam (TFL)
dalam struktur KTSP di SMK Negeri 1 Seyegan. Mat&jaran ini
memberikan siswa bekal pengetahuan dan kemampsaa sialam
menggambar gambar teknik secara manual. Pentingoygetensi
yang harus dimiliki oleh siswa, maka mata pelajanadiberikan dari
tingkat X sampai tingkat XII.

Gambar teknik adalah sarana yang penting untuk kiséan
daya cipta melalui garis (Sunyoto dkk, 2008 : TZambar merupakan
sebuah informasi dari pendesain untuk dikerjakah olperator. Oleh
karenanya perlu penyeragaman dalam persepsi gaatsr,gambar
dapat dibaca dengan tepat dan benar. Untuk iturdgiembar teknik
ada aturan baku yang harus diketahui agar gamldak tsalah
dipahami.

Mata Pelajaran Gambar Teknik memberikan materirkaju
berupa teori yang dilanjutkan praktik kerja siswdateri mata
pelajaran yang diberikan yaitu tentang ketentuasadanenggambar
teknik, gambar geometris, gambar proyeksi, gambatongan,
pencantuman ukuran, toleransi dan tanda pengegaamhar susunan,

dan gambar bentangan.
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b. Standar Kompetens M ata Pelajaran Gambar Teknik
Standar kompetensi merupakan sebuah kualifikasiakgman
minimal siswa yang menggambarkan penguasaan péogetasikap,
dan keterampilan yang diharapkan dapat dicapai gatiap kelas
dan/atau semester pada suatu mata pelajaran. Patda Rdlajaran
Gambar Teknik ini termuat standar kompetensi yaaugi dikuasai
oleh siswa, yaitu:
1) Membaca gambar teknik.
2) Menggambar bukaan/bentangan geometri lanjut benda
silinder/persegi panjang.
3) Menggambar bukaan/bentangan geometri lanjut benda
kerucut/konis.

4) Menggambar bukaan/bentangan geometri lanjut beadaisi.

4. Acuan Evaluas PBM Mata Pelajaran Gambar Teknik
Hal tentang evaluasi Proses Belajar Mengajar tdlahgkapkan
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Pedikaas) Nomor 41

Tahun 2007 Www.ranking-ptai.info/requlasi/permendiknas_41_@f,.p

diakses 17 April 2012), tentang evaluasi yaitu:
a. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk mekant kualitas
pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahagncpeaan

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembe)ajarapenilaian

hasil pembelajaran.
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b. Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dexagan
1) Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksangkam
dengan standar proses.
2) Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pemlagi) sesuai
dengan kompetensi guru.
c. Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada kdsafukinerja

guru dalam proses pembelajaran.

Acuan evaluasi dari Permendiknas Nomor 41 Tahun7200
cakupannya masih terlalu luas. Oleh karenanya pienmempersempit
batasan penelitian dengan mengkaji ruang lingkugerter saja. Akan
tetapi tetap menjadikan Permendiknas sebagai acoamnelitian
meskipun tidak secara utuh.

Penelitian evaluasi ini tergolong kedalam evaluémimatif.
Evaluasi formatif dilaksanakan pada permulaan spabgram dengan
tujuan mengetahui sejauh apa keberlangsungan suratyram, dan
mengidentifikasi hambatan yang terjadi, sehingggatadilakukan
perbaikan program secepat mungkin.

Model evaluasi yang digunakan mengadopsi modelasaCIPP.
Sesuai dengan singkatannya, sasaran dari evaidiasilain merupakan
komponen dari suatu program. Model evalu@d#P yang digunakan
tidak diterapkan secara utuh. Dimensi model eval@®P yang
diterapkan hanya dimensi input, proses, dan proaukput). Seperti

yang diungkapkan oleh Eko Putro Widoyoko (2011 ), lkarena
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keberhasilan suatu program tidak dapat terlepasi dsegi
pelaksanaannya, maka evaluasi terhadap suatu progakan
menyangkut berbagai hal yang terkait, baik yang yaegkut kualitas
masukan, kualitas proses maupun kualitas hasikpahaan program.
Sehingga dimensi lainnya, yaitu konteks tidak ditelalam penelitian
ini. Hal itu dilakukan untuk membatasi penelitiaaréna keterbatasan
waktu, tenaga, biaya dan pengetahuan dari peneliti.

Berdasarkan teori-teori yang telah diungkapkan |sefgya,
peneliti mempunyai pedoman dalam melakukan peaelitni. Perlu
dimengerti bahwa dalam meneliti suatu program, Kedstlan suatu
program ditentukan atas keterlaksanaan komponemp&onen
pendukungnya. Oleh karenanya peneliti mengevaRiBM dengan cara
mengkaji komponen-komponenn pendukung PBM yang htela

dirumuskan sebelumnya.

B. Pendlitian yang Relevan
Penelitian mengenai Evaluasi Proses Belajar Mengaijanempunyai
acuan atau referensi dari penelitian yang teldbkakan sebelumnnya.

Penelitian yang dimaksud antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Untung Subagya. Uymknelitiannya
adalah Evaluasi Pelaksanaan Proses Belajar Menytgéa Pelajaran
Bagian-bagian Mesin Di SMK Muhammadiyah 3 YogyakaRenelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan prostégiar mengajar

mata pelajaran Bagian-bagian Mesin di SMK Muhamysdi 3
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Yogyakarta. Evaluasi difokuskan pada faktor-faky@ng berpengaruh
dalam PBM vyaitu: pelaksanaan kurikulum dilihat dastruktur

programnya, target pencapaian GBPP pelajaran Bdégigian Mesin,
PBM Bagian-bagian mesin (di dalam kelas), kelengkamedia belajar,
dan hambatan-hambatan guru dan siswa dalam PBM.

. Penelitian yang dilakukan oleh Purmini Lilis Suryaiudul penelitiannya
adalah Evaluasi Pelaksanaan Program Pembelajar&M#i Negeri 2

Kasihan Bantul Yogyakarta, Tahun Pelajaran 200312@®enelitian ini
merupakan penelitian evaluatif yang dilakukan dengsendekatan
kualitatif. Tujuan evaluasi ini adalah untuk mengkap dan
mengevaluasi: (1) tujuan program pembelajaran;s{&em penerimaan
calon peserta didik; (3) proses pembelajaran daayaipguru dalam
menerapkan kurikulum alternatif untuk menghasilkantput yang

diharapkan (4) peranan wali kelas, guru teori mauptaktek, guru BK,
dan kepala sekolah; (5) pemanfaatan sarana pras#6nlingkungan
sosial budaya; dan (7) keberhasilan program pernabaia

. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Syam’ah. Judengitiannya adalah
Evaluasi Program Musyawarah Guru Mata Pelajaran NRB

Matematika Madrasah Aliyah Propinsi Daerah Istime¥Wagyakarta.

penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengeemggunakan model
evaluasiCIPP dari Stufflebeam. Data berupa kuantitatif yang udian

diolah secara deskriptif dengan bantuan progésS 11 0 for windows
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi progM@MP Matematika

Madrasah Aliyah di Propinsi DIY, yang meliputi: (dglevansi program
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dengan kebutuhan peserta; (2) dampak pelaksanaagrapr; (3)
ketersediaan sarana dan penunjang kegiatan; (#gmsipengelolaan
program; (5) partisipasi peserta; (6) kualitas ksdaaan program; (7)
manfaat program bagi guru; (8) keterampilan memggysu matematika
setelah mengikuti kegiatan; dan (9) faktor penghatmiaupun pendukung

program.

C. Kerangka Berpikir

Keberhasilan dalam Proses Belajar Mengajar sang@abtung pada
kelancaran dan keterlaksanaan dari masing-masimpd&oen pendukungnya.
Komponen-komponen tersebut saling terkait dan mianay satu sama lain
untuk mencapai sebuah tujuan. Komponen-komponeg yanjadi penentu
keberhasilan dalam PBM diantaranya fasilitas, gusgiswa, tujuan
pembelajaran, strategi pembelajaran, media penalefgj partisipasi belajar
siswa, serta hasil belajar.

Evaluasi ini tujuannya mengarah kepada tujuan unyaitu untuk
meneliti seberapa efektif PBM yang dilaksanakanraCaengevaluasinya
yaitu dengan mengkaji seberapa tinggi keterlaksakaaponen-komponen
yang terkait dalam PBM. Dengan mengkaji komponemimnen tersebut
maka dapat diperoleh data yang lengkap dan akiKiemhudian dengan data
yang terkumpul dapat dianalisis mengenai sebabatklbri keterlaksanaan
masing-masing komponen. Informasi tersebut dapgundikan sebagai
pertimbangan keputusan untuk memperbaiki PBM ked®ga agar

berlangsung lebih baik lagi.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah metode
penelitian kuantitatif non hipotesis. Artinya bahywanelitian ini dilakukan
untuk menggambarkan suatu objek apa adanya tanpanuskan hipotesis,
dengan analisis data dan penyajian secara ku#rdtetistik.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian aitalah jenis

penelitian survei. Dalam (Sukardi, 2010: 193), dikikakan bahwa:

“Penelitian survei merupakan kegiatan penelitiangyanengumpulkan
data pada saat tertentu dengan tiga tujuan pentyaitu: (a)
mendeskripsikan keadaan alami yang hidup saatajunengidentifikasi
secara terukur keadaan sekarang untuk dibandingldan (c)
menentukan hubungan sesuatu yang hidup diantaadi&ejspesifik.”

Penelitian survei banyak digunakan dalam berbagkingy, termasuk
bidang pendidikan. Metode ini merupakan metode ydmgk guna
memperoleh dan mengumpulkan data asli untuk mengsitan keadaan
suatu populasi.

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengeatihat program
sebagai satu kesatuan yang utuh dari komponen-kwmenppendukungnya.
Desain penelitian evaluasi yang digunakan yaitu yaegkut pada input,
proses dan output. Bagaimana kualitas input dansegrokemudian
dibandingkan dengan output yang dihasilkan. Progesnbandingan

selanjutnya yaitu membandingkan data yang didapag@h tolak ukur yang
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sudah ditentukan. Hasilnya berupa informasi tentdergjad kesesuaian atau
keberhasilan komponen yang dikaji. Antara data ydidgpat dan informasi
yang dihasilkan kemudian dianalisis untuk mengetpbhayebabnya. Dengan
mengetahui penyebabnya maka umpan balik untuk jaraenyempurnaan
program akan lebih tepat sasaran. Berdasarkamuillatas, desain penelitian
evaluasi yang digunakan dapat digambarkan dalargradia alir sebagai

berikut:

4 Input # Prose / Outpu
A\ Pembandingaw

Informasi tentang
derajad kesesuaia
keberhasila

Analisis

l

Umpan Balik, perbaikan
penyempurnaan program

R

Gambar 4. Diagram Alir Desain Penelitian
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian evaluasi PBM ini dilakukan di SN\KK1 Seyegan,

mengambil 2 kelas di jurusan Teknik Fabrikasi LogdriL) yaitu kelas Xl

TFL 1 dan XI TFL 2 pada semester gasal tahun ajati®/2013. Waktu

penelitian direncanakan pada bulan Oktober 2012pAd hari, tanggal dan

lama penelitian menyesuaikan kebijakan sekolah.

Tabel 2. Agenda Penelitian

No

Kegiatan

April Mei

Juni-

Agustus

September

Olktober

November-

Desember

Observasi

| ]

Pembuatan Proposal

Pembuatan Instrumen

Al

Pengurusan [zin

Penelitian

Lh

Penelitian

Analisis data

1 O

Pembuatan Laporan

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TFLah &I TFL 2 SMK

Negeri 1 Seyegan. Objek penelitian ini adalah Rr&edajar Mengajar Mata

Pelajaran Gambar Teknik di SMK N 1 Seyegan.

D. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiais:aobyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yartgtapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimgrulya (Sugiyono, 2010:
117). Penelitian ini menggunakan metode populasiuyaetode yang
mengambil seluruh subjek yang ada menjadi sumber. dopulasi dalam

penelitian ini adalah siswa kelas XI jurusan Telralbrikasi Logam (TFL).

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini  mengkan
dokumentasi dan angket atau biasa disebut sebagaorker. Dokumentasi
adalah cara pengumpulan data yang diperoleh medalmber-sumber data
yang dianggap relevan, seperti lembar penilaiaasugrsip, rapot dan hasil
penelitian. Kuisioner (angket) menurut Sugiyono 1{20198) merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan semberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respondaik dijawabnya.
Kuisioner yang digunakan adalah model kuisiongutep. Kuisioner tertutup
adalah kuisioner yang disusun dengan menyediakénrampijawaban lengkap
sehingga pengisi hanya tinggal memberi tanda padalan yang dipilih

(Suharsimi Arikunto, 2009: 28).

. Instrumen Pendlitian

Instrumen merupakan suatu alat untuk memperolea ganhg akan
dikumpulkan. Kegunaan dari instrumen adalah untukempermudah,
memperlancar, dan membuat pekerjaan pengumpulan rdahjadi lebih

sistematis.
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1. Penyusunan Instrumen

Dalam setiap penelitian, instrumen memegang pergaag sangat
penting. Kualitas dari sebuah penelitian tergantdag seberapa tinggi
kualitas instrumennya. Oleh karenanya, seorang liieharus mampu
menyusun instrumennya dengan baik. Menurut Suha’mkunto dan
Cepi Safruddin (2010: 92), ada langkah-langkah yaaws diperhatikan
dalam menyusun instrumen, yaitu:
a. Mengidentifikasi komponen program dan indikatornya.
b. Membuat kisi-kisi kaitan antara indikator, sumbeatay metode

pengumpulan data, dan instrumen.

c. Menyusun butir-butir instrumen.
d. Menyusun kriteria penilaian.

e. Menyusun pedoman pengerjaan.

2. Kis-kis Instrumen

Pembuatan kisi-kisi instrumen pada setiap variafdag diteliti
diperlukan dalam penyusunan angket sebagai pedparaiitian. Adapun
kegunaannya untuk mempermudah penyusunan instrupeeelitian.
Berikut adalah kisi-kisi instrumen Proses Belajangajar:

Tabel 3. Pedoman Observasi Proses Belajar Mengajar

No | Komponen Aspek Indikator
1. | Input guru | Kualifikasi gurn Latar belakang pendidikan
gambar tekmik Pengalaman guru mengikuti
pelatihan
Pengalaman mengajar
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Lanjutan Tabel 3. Pedoman Observasi Proses Bélkgagajar

No | Komponen Aspek Indikator
2. | Input Fasilitas pembelajaran | Kelengkapan peralatan
fasilitas siswa gambar

Kondisi peralatan gambar
Fasilitas pembelajaran | Kondisiruang belajar

di kelas Kondisi Media Pembelajaran
Kelengkapan media
pembelajaran

3. | Proses Metode pembelajaran | Kemudahan menggunakan
sumber belajar

Ketepatan dan
kebermenarikan
Interaksi siswa dan guru
Cara penilaian Kesesuaian
Keobjektifan

Partisipasi belajar Kedisiplinan

siswa Antusiasme

Keaktifan

Sikap belajar

4. | Output Kognitif Nilai Ujian Tengah Semester
(UTS)

G. Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen terselapat dengan
tepat mengukur apa yang hendak diukur (Eko Putmowiko, 2011128).
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaamtara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi gk yang diteliti
(Sugiyono, 2007: 348).

Pengujian validitas instrumen yang digunakan mengkan

validitas konstruk ¢onstruct validity. Untuk menguiji validitas konstruk
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dapat digunakan pendapat dari apldggment experjs Judgment experts
ini adalah dosen yang mengerti aspek yang dirandatem instrumen,
yaitu tentang evaluasi dan gambar teknik. Terdégatinstrumen yang
akan divalidasi dengan aspek-aspek dan indikatog yalah dirancang.
Instrumen tersebut akan dimintai pendapat glefyment expertaintuk
mengetahui apakah instrumen tersebut layak digimakéuk penelitian.
Ketentuan untuk menguji validitas konstruk mengpada sejauh mana
instrumen yang dibuat dapat mengukur konsep daatusteori yang
menjadi dasar disusunnya instrumen.

Setelah validasi instrumen menggunakan validitasskkak, maka
langkah selanjutnya yaitu dengan menguji coba unstn. Instrumen
dicobakan dengan mengambil sampel pada populasiaiussampel yang
diambil adalah 10 siswa. Setelah diujicobakan mahkgkah selanjutnya
adalah menghitung validitas instrumen dengan casdisés butir. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara kwetpsikan skor
butir (X) terhadap skor total instrumen (Y). runyag digunakan adalah

Korelasiproductmomentyaitu:

L nYXY - (ZX)(EY)
Y X2 = XAhY Y2 - (X YV)?]

(Suharsimi Arikunto, 2009 : 72)
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Keterangan:

Iy = koefisien korelasi antara variable x dengan y

Y XY = jumlah perkalian antara skor suatu butir dendgan ®tal

Y. X = jumlah skor total dari seluruh responden dalamjaveab 1
soal yang diperiksa validitasnya

Xy = jumlah total seluruh responden dalam menjawalrsel
soal pada instrumen tersebut.

n = Jumlah responden

2. Uji Reliabilitas
Reliabel artinya dapat dipercaya. Menurut Eko PwWaoyoko
(2011:144), instrumen tes dikatakan dapat diperc@ydiabel) jika
memberikan hasil yang tetap atau ajek (konsistgrgbita diteskan
berkali-kali.

Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukacasa eksternal
maupun internal. Pengujian reliabilitas secaraezkal dapat dilakukan
dengan metodeest-retest metodeequivalent atau gabungan keduanya.
Sedangkan secara internal, pengujian reliabilitagtrumen dilakukan
dengan cara menganalisis konsistensi butir-butigyada pada instrumen
dengan teknik tertentu. Berbeda dengan pengujistertal yang harus
menyusun dan menguji instrumen lebih dari satu, kalkka pengujian
secara internal cukup menyusun dan menguji instnursekali saja
kemudian data yang diperoleh dianalisis dengankeknentu. Pengujian
reliabilitas instrumen dilakukan setelah penguyatiditas secara empiris

dilakukan. Tujuannya adalah agar diperoleh hagil gang gugur dari uji
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validitas empiris. Butir yang gugur tidak digunaksedang yang valid
dilakukan pengujian reliabilitas instrumen.
Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian dilakukan

menggunakan pengujian tekrifa Cronbach yaitu:

k Y si
ri=k_1'{1— s;} ............................................... (2)

(Sugiyono, 2007 : 365)

Keterangan:
r; = Reliabilitas
k = mean kuadrat antar subjek

Z <2 = mean kuadrat kesalahan
1

5.2 = varians total

Sedangkan untuk varians total dan varians item tddgatung

dengan rumus sebagai berikut:

, _2XC (EX)?

St - DT e 3)
(Sugiyono, 2007 : 365)
5 JKi JKs
T T T2 e (4)

(Sugiyono, 2007 : 365)
Keterangan:

JKi =Jumlah kuadrat seluruh skor item

JKs = Jumlah kuadrat subjek
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Setelah diperoleh koefisien reliabilitas dari runAléa Cronbach
maka selanjutnya adalah mengkonsultasikan angkelter dengan table r
product momentDengan syarat-syarat taraf signifikan 5 % (peikdia),
dan jumlah peserta untuk sampel n=10 siswa, makatabel diperoleh
0,632. Apabila r hitung lebih besar atau sama deng#able (f > r)

diartikan ada korelasi yang signifikan, instrumémdgap reliabel.

H. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahugk@n reliabilitas
dan validitas dari instrumen. Instrumen yang dabakan berupa kuisioner
tertutup untuk siswa kelas 11 jurusan Teknik FawikLogam (TFL).
Pengujian reliabiltas adalah proses untuk mengagelkuruhan instrumen
secara utuh. Sedangkan validitas adalah prosesk ung&nguji tiap butir
pertanyaan/pernyataan pada instumen. Untuk mengetafiabilitas dan
validitas instrumen dalam penelitian ini, data yatigeroleh dari uji coba
instrumen dianalisis dengan bantuan Microsoft EXReimus yang digunakan
untuk mengukur validitas butir pernyataan instrumegnggunakan korelasi
product moment kemudian untuk mengetahui reliabiltas instrumen
menggunakan rumus koefisi@tfa Cronbach

Tahap uji coba dilapangan dilakukan terhadap 1Wasisecara random.
Butir soal dikatakan valid apabila nilai r yang elipleh lebih besar atau sama

dengan r tabel. Dalam instrumen ini butir soal tikan valid apabila nilai*
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0,632 (N = 10, dan taraf signifikan = 5%). Sebajkrbila nilai r < 0, 632
maka menunjukkan sebuah korelasi yang rendah, ggirbutir soal
dinyatakan tidak valid dan digugurkan.

Instrumen evaluasi PBM Mata Pelajaran Gambar Tetemdtiri dari 40
butir pernyataan untuk mengukur 2 komponen evalyasgram, yaitu
komponen evaluasi input, dan proses. Komponen iygoug diteliti meliputi 2
aspek yaitu aspek fasilitas pembelajaran siswa atqek pembelajaran di
kelas. Komponen proses yang diteliti adalah aspe&gs pembelajaran yang
yang dialami oleh siswa.

Analisis tahap pertama yang dilakukan yaitu melakukiji validitas
empiris. Pengujian ini untuk mengetahui validitésp tbutir soal sehingga
dapat diketahui butir soal yang diterima dan bstial yang gugur. Analisis
pertama dilakukan terhadap 5 butir soal pada aspsktas belajar siswa,
dengan hasil 1 butir soal yang dinyatakan gugutir Bang dinyatakan gugur
adalah butir no 5. Analisis selanjutnya dilakukarhadap 10 butir soal pada
aspek fasilitas pembelajaran di kelas. Hasilnydadda butir soal yang gugur
yaitu no 15. Kemudian 25 butir soal pada aspek ggropembelajaran
dianalisis, dan diketahui bahwa terdapat 6 butal y@ang dinyatakan gugur.
Butir-butir soal yang gugur adalah no 17, 18, 18, 26, dan 39. Secara
keseluruhan butir soal dalam instrumen yang dapgatndkan sebagai alat

ukur yang baik tersisa adalah 32 butir soal.

61



Analisis tahap kedua yaitu melakukan uji reliabsitterhadap 32 butir
soal dalam instrumen yang dinyatakan valid. Bemtasaperhitungan dapat
diketahui bahwa reliabilitas instrumen evaluasi PiBMsebesar 0,96.

Untuk lebih jelasnya, sebaran butir soal yang gutapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. Sebaran Butir Hasil Uji Coba InstrumengénResponden Siswa

No Jumlah
No. Aspek Indikator No. Butir | Butir Butir
Gugur | Valid
1. | Fasilitas Kelengkapan 1.3.5 5 2
Pembelajaran Peralatan Gambar
Siswa Kondisi Peralatan 2.4 - 2
Gambar
2. | Fasilitas Kondisi Fuang 6, 7.8.9, |- 6
Pembelajaran | Belajar 10,11
di Kelas Kelengkapan 12,14 - 2
Media
Pembelajaran
Kondisi Media 13,15 15 1
Pembelajaran
3. | Metode Kemudahan 16,17 17 1
Pembelajaran | menggunakan
sumber belajar
Ketepatan dan 18.20.21. | 18,25 |6
kebermenarikan 22,23, 25
26,27
Interaksi siswa dan | 19,24 19 1
guru
4. | Cara Penilaian | Kesesuaian 28 - 1
Keobjektifan 29 - 1
3. | Partisipasi Kedisiplinan 30,40 - 2
Belajar Siswa | Antusiasme 31,32 - 2
Keaktifan 33,34, 35 | - 3
Sikap belajar 36,37, 38, | 36,39 |2
39
Jumlah 32
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Hasil uji validitas butir soal pada instrumen ewsuPBM dapat dibaca
pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Butir Soal Instrumendtuasi PBM

Nomor | Product Nomor | Product
Butir Moment Status Butir Moment Status
1. 0,68 Valid 21, | 076 Valid
2. 0,69 Valid 22, | 0.87 Valid
3. 0,66 Valid 23, | 0.85 Valid
4. 0,66 Valid 24, | 0.86 Valid
5. 0,24 Tidak Valid 25. | 0,58 Tidak Valid
6 0,76 Valid 26. | 0,81 Valid
7 0,70 Valid 27. | 0,68 Valid
8. 0,77 Valid 28 | 0,90 Valid
g 0,68 Valid 20 | 0,67 Valid
0. | 0,73 Valid 300 0,70 Valid
11. | 0,76 Valid 31. | 0.64 Valid
12. | 0,79 Valid 320 | 0,83 Valid
13, | 0,78 Valid 330 | 0,67 Valid
4. | 0,73 Valid 4. 0,76 Valid
15, | 0,49 Tidak Valid 350 10,73 Valid
16. | 0.8 Valid 36. | 0.4 Tidak Valid
17. | 0,36 Tidak Valid 37. | 0,66 Valid
18 | -0.2 Tidak Valid g 079 Valid
19. | 0,41 Tidak Valid 3@ |02 Tidak Valid
200 |07 Valid 400 | 0.4 Valid

I. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi yargrtdpuan untuk
memberikan gambaran realitas dari suatu programelfian dilakukan pada
kelas 11 TFL 1 dan 11 TFL 2. Data penelitian inupa data kuantitatif, oleh

karenanya penelitian ini dianalisis menggunakanodeetstatistik deskriptif.
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Statistik deskriptif merupakan teknik analisa dakangan statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara memtisan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermakentbuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analgtigistik deskriptif
meliputi perhitungan rata-rata atau mean (M), medie), modus (Mo),
simpangan baku (SD), distribusi frekuensi sertéogram dari masing-masing
indikator. Analisis statistik digunakan untuk mesklgpsikan atau memaknai
data pada tiap-tiap komponen evaluasi. Hasil teitselmudian dibandingkan
dengan acuan yang telah ditentukan.

Untuk mencari persentase skor tiap indikator dajgzeroleh dengan

cara.

Persentase (%) Skor yangdiobservas

Skor yangdiharapkan

x100%

Untuk mengetahui identitas kecenderungan tinggiabnya skor tiap
komponen didasarkan pada daerah kurva normal, kemutikelompokkan
kedalam 5 kategori. Ketentuan pengkategorian kaiteteal berskala lima,

yaitu:

Mean + 1.5 SD » Sangat Tinggi

o
Mean+ 055D . ' n9dl

Mean-05SD . >cdang

» Rendah

Mean- 1,5 SD

» Sangat Rendah

(Sumber: Anas Sudijono, 2011:329)
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Jika dirumuskan kedalam sebuah persamaan dapadis dgebagai

berikut:
M + (1,5 SDX skor Sangat Baik
M + (0,5 SD)< skor <M + (1,5 SD) Baik
M - (0,5 SD)< skor <M + (0,5 SD) Cukup Baik
M - (1,5 SD)< skor <M - (0,5 SD) Kurang Baik
skor < M-(1,5 SD) Tidak Baik
Dimana:

M = 1/2 * (Xmaks + Xmin)

SD :1/6 ' (Xmaks - Xmin)

Keterangan:
M : rata-rata ideal setiap komponen dalam penelitian

SD :deviasi standar ideal dalam setiap komponen panrelit

Berdasarkan batasan-batasan tersebut, maka katpgoiaian pada
komponen input dan proses yang dievaluasi dapdatiddhsebagai berikut:
1. Evaluas Input
Komponen evaluasi input difokuskan pada aspekit@sibelajar.
Jumlah butir instrument dengan 13 butir pertanyadem 4 pilihan
jawaban. Rentang skor 1-4, skor ideal terendahetnggi 52. Maka

rata-rata idealnya%/,- (52+13) = 32,5 dan simpangan baku idealnya =
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/.- (52-13) = 6,5. Batasan-batasan kategorinya dajsaisuh sebagai
berikut:

42,25< skor Sangat Baik
35,75< skor < 42,25 Baik
29,25< skor < 35,75 Cukup Baik

22,75< skor < 29,25 Kurang Baik

Skor < 22,75 Tidak Baik

Komponen ini kemudian dibagi menjadi 2 aspek yddsilitas
belajar siswa dan fasilitas belajar di kelas.
a. FadlitasBelajar Siswa
Jumlah butir instrumen dengan 4 butir pertanyaam, 4 pilihan
jawaban. Rentang skor 1-4, skor ideal terendderdnggi 16. Maka
rata-rata idealnya/,- (16+4) = 10 dan simpangan baku idealnya =
/.- (16-4) = 2. Batasan-batasan kategorinya dapasuiissebagai

berikut;

13< skor Sangat Baik
11<skor<13 Baik
9<skor<11 Cukup Baik

7<skor<9 Kurang Baik

Skor <7 Tidak Baik
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b. Fasilitas Pembelajaran di Kelas
Jumlah butir instrumen dengan 9 butir pertanyaam, 4 pilihan
jawaban. Rentang skor 1-4, skor ideal terendabkringgi 36. Maka
rata- rata idealnya 3/, - (36+9) = 22,5 dan simpangan baku idealnya

=1/.- (36-9) = 4,5. Batasan-batasan kategorinya dapasdn sebagai

berikut:
29,25< skor Sangat Baik
24,25< skor < 29,25 Baik
20,25< skor < 24,25 Cukup Baik
15,75< skor < 20,25 Kurang Baik
Skor < 15,75 Tidak Baik

2. Evaluas Proses (Proses Pembelajaran)
Jumlah butir instrumen dengan 19 butir pertanyatm 4 pilihan
jawaban. Rentang skor 1-4, skor ideal terendahetfinggi 76. Maka
rata- rata idealnya 2/, - (76+19) = 47,5 dan simpangan baku idealnya =

/.- (76-19) = 9,5. Batasan-batasan kategorinya daisasuh sebagai

berikut:
61,75< skor Sangat Baik
52,25< skor < 61,75 Baik
42,75< skor < 52,25 Cukup Baik
33,25< skor < 42,75 Kurang Baik
skor < 33,25 Tidak Baik
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Komponen ini kemudian dibagi menjadi 3 aspek yaietode

pembelajaran, cara penilaian, dan partisipasi dretgwa.

a. Metode Pembelajaran

Jumlah butir instrumen dengan 8 butir pertanyaam, 4 pilihan

jawaban. Rentang skor 1-4, skor ideal terendabringgi 32. Maka

rata-rata idealnya/, - (32+8) = 20 dan simpangan baku idealnya =

/.- (32-8) = 4. Batasan-batasan kategorinya dapasuiissebagai

berikut:
26 < skor
22<skor < 26
18< skor < 22
14 < skor < 18
Skor < 14

b. CaraPenilaian

Sangat Baik
Baik

Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik

Jumlah butir instrumen dengan 2 butir pertanyaam, 4 pilihan

jawaban. Rentang skor 1-4, skor ideal terendaieringgi 8. Maka

rata- rata idealnya 3/,- (8+2) = 5 dan simpangan baku idealnya =

/.- (8-2) = 1. Batasan-batasan kategorinya dapat whssebagai

berikut:
6,5< skor
5,5<skor<6,5
4,5<skor <5,5
3,5< skor < 4,5
Skor < 3,5

Sangat Baik
Baik

Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik
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c. Partisipas Belajar Siswa

Jumlah butir instrumen dengan 9 butir pertanyaam, 4 pilihan
jawaban. Rentang skor 1-4, skor ideal terendabkringgi 36. Maka
rata- rata idealnya 3/, - (36+9) = 22,5 dan simpangan baku idealnya

=1/.- (36-9) = 9. Batasan-batasan kategorinya dapasulissebagai

berikut:
29,5< skor Sangat Baik
24,75< skor < 29,5 Baik
20,25< skor < 24,75 Cukup Baik
15,75< skor < 20,25 Kurang Baik
Skor < 15,75 Tidak Baik

Untuk mengevaluasi output Ujian Tengah Semester SjUEiswa

menggunakan 2 standar penilaian dari kurikulum lsékoyaitu berdasarkan

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), dan berdasarkatandar kelulusan

mata pelajaran produktif. Kriteria yang dijadikanedpman dalam

mengevaluasi output siswa disajikan dalam tabekier

Tabel 6. Penilaian Berdasarkan KKM

No. Eentang Angka Kategon
1 7.50-10.00 Sudah mencapai KKM
2 0.00-7.49 Belum mencapai KEM
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Tabel 7. Penilaian Berdasarkan Standar Kelulusaa Malajaran Produktif

No. Fentang Angka Huruf Kategori (Predikat)
1 9.00-10,00 A Lulus Amat Baik
2 £.00-8.99 B Lulus Baik
3 7.00-7.99 C Lulus Cukup
4 0.00-6,99 D Belum Lulus

Keefektifan Proses Belajar Mengajar dinilai berdesia keterlaksanaan
komponen-komponen pembelajaran. Menurut Nur Syan(2D08: 81)
penilaian kategori keefektifan Proses Belajar Mgmgavata Pelajaran
Gambar Teknik dinilai dengan persyaratan sebag#iuie
Sangat efektif ~ : jika keseluruhan komponen inpuses, output ada
pada kategori baik

Efektif - jika 2 (dua) dari komponen input, preseutput ada
pada kategori baik

Kurang efektif : jika 1 (satu) dari komponen input, proses, ougu
pada kategori baik

Tidak efektif . jika tidak ada satu pun dari kasngn input, proses,

output ada pada kategori baik
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan surdb&a yang ada
dilapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untidngumpulkan informasi
sehingga memperoleh gambaran tentang program pajalael yang
dilaksanakan. Dengan mengetahui realitas pembafajgang terjadi maka
selanjutnya dapat dilakukan program evaluasi gueaimgkatkan kualitas
pembelajaran.

Untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaranasgpguru dituntut
untuk mempunyai kualifikasi akademik minimum D4 wat81, dan latar
belakang pendidikan yang sesuai dengan yang damatRrasyarat tersebut
tentu akan mempermudah guru dalam hal penguasa&eri npelajaran.
Kemudian untuk mengembangkan kompetensi guru diijzgiukan dengan
mengikuti pelatihan. Dengan ditambah dengan pengalamengajar, maka
kesemuanya itu akan membantu meningkatkan kemampuam dalam
mempersiapkan, melaksanakan, mengelola proses [@athe, serta
mengevaluasi hasil belajar. Oleh karenanya pentintuk mengetahui
kualifikasi dari guru gambar teknik agar proses pelamaran dapat
berlangsung lebih baik.

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian evaluaPenelitian
dilakukan pada Mata Pelajaran Gambar Teknik kethsJdrusan Teknik

Fabrikasi Logam (TFL) di SMK N 1 Seyegan. Kelas teibagi menjadi 2,
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yaitu kelas TFL 1 dan TFL 2. Kelas 11 TFL 1 terdiari 34 siswa, dan kelas
11 TFL 2 terdiri dari 33 siswa. Penelitian ini mgalkan penelitian populasi,
kemudian dari jumlah tersebut diambil 10 siswa kinijuempiris instrumen.

Pembelajaran Mata Pelajaran Gambar Teknik dilaksanal Kkali
seminggu dengan alokasi waktu 4 jam pelajaran. Bijaban dilaksanakan
di ruang menggambar. Untuk kelas 11 TFL 1, peméariaj dilaksanakan
pada hari kamis jam 07.00-10.00. Pembelajaran daskdl TFL 2
dilaksanakan sesudahnya, yaitu hari kamis jam 103130.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara membernisirumen kepada
siswa. Untuk melakukan evaluasi terhadap prograkarpariu dilaksanakan
secara sistemik, dimulai dari input, proses, dapwu Instrumen untuk input
dan proses diambil menggunakan angket. Angketkietsaeliputi informasi
tentang fasilitas belajar siswa, fasilitas belagr kelas, dan proses
pembelajaran. Untuk output, pengumpulan data ddakudengan cara
dokumentasi nilai Ujian Tengah Semester (UTS). igelaya pembahasan
dilakukan pada tiap bagian sesuai dengan rumusasalama dan model

evaluasi yang digunakan.

B. Evaluas Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar
1. Karakteristik Guru
Identitas responden dalam penelitian ini adalahu gomata pelajaran
gambar teknik di SMK N 1 Seyegan. Guru yang memgaga pelajaran

gambar teknik kelas 11 TFL sejumlah 3 orang deng@tem team
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teaching Tingkat pendidikan guru tersebut 1 orang gurudah S2, dan 2

orang guru lulusan S1. Selanjutnya latar belakamgljlikan, pengalaman

mengajar dan pelatihan guru dapat dilihat padd tadyekut:

Tabel 8. Data Kualifikasi Guru Gambar Teknik SMKLNseyegan

No

Nama

Latar
Belakang
Pendidikan

Pelatthan

Pengalaman
Mengajar

1.

Sr1 Widada, 5.Pd.,

MEng

S2(2008)
Jurusan
Telmik Mesin

- Manajemen Mutu

Iso

- Penelitian Tindakan

Kelas (PTE)

- On The Tob Training

(0IT)

- Pelatihan

Pengecoran Logam

- Pelatihan Kurikulum
- Ewaluasi Diri

Sekolah

10 tahun 3
bulan

Agus Triwibowo,

sS.Pd

S1(1999)
Jurusan
Telmik Mesin

- Onthe JTob Training

(01T)

- Pelatihan Merakit

Plat dan Lembaran

7 tahun @
bulan

Dirs. Hadi Hartono,

5.Pd

S1(1987)
Jurusan

Telkmik Mesin

- Penataran

Eompetensi
Keahlian Paket A
PPGT Bandung

- Penataran

Kompetensi
Keahlian Paket B
PPGT Bandung

- Penataran

Eompetensi
Keahlian Paket C
PPGT Bandung

- Penataran Gurm

Matematika SME
se-Indonesia di PPG
Matematika
Yogvakarta

23 tahun 7
bulan

Berdasarkan data dokumentasi, dapat dilihat bahwadifikasi guru
gambar teknik SMK N 1 Seyegan ada pada kategomy yemik. Semua

guru mempunyai latar belakang pendidikan dengamsgur teknik mesin

73



sehinggasesuai dengan mata pelajaran yang can. Guru juga suda
mengikuti pelatiha-pelatihan yang akan mendukung kemampual
dalam mengajar. Kemudian seiring dengan lama pangal mengaje

maka keterampilan guru akan mening|

. Evaluas Input

Komponen input proses belajar mengajar diumenggunakan
komponen, yaitu fasilitas belaj Fasilitas yang dimaksud adalah seg
kelengkapan yang digunakan sebagai pendukung lebkamc dar
pelaksanaan proses belajar meng Berikut adalah gambar diagre

batang inputasilitas untuk kelas TFl 1an TFL 2:

Input Fasilitas Belajar

50 48,1

ETFL1

Persentase

WTFL2

Tidak  Kurang  Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik Baik

Kriteria

Gambar 5. Diagram Input Fasilitas Bel

Berdasar diagrardiatas dapat diketahui bahwa input fasilitas bel:

kelas TFL 1 dan TFL 2 ada pada kategori cukup tUntuk kelas TFL 1
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sebesar 50% dan kelas TFL 2 seb48,1 %. Kategori cukt ini memberi
pengertian bahwa input fasilitas pembelajaran pamtuk ditingkatkar
Selanjutnya omponen fasilitas belajar dibagi menjadi 2 aspakuy
fasilitas pembelajaran siswa, dan fasilitas penuaeaa di kelas Lebih
rinci lagi akan dibahas dibah ini:
a. Fadilitas Pembelajaran Siswa
Fasilitas pembelajaran siswa diukur menggunakamrtapyaar
dalam instrumen kuisioner. Indikator utama yanglaiinlari faktor ini
adalah kelengkapan peralatan gambar, dan kondigiapen gamba
Berikut adalah gamir diagram batang fasilitas pembelajaran si

untuk kelasTFl 1 dan TFL 2:

Fasilitas Pembelajaran Siswa

[}
"
8
[
2
] WmTFL1
(-9
WmTFL2

Tidak Kurang  Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik Baik

Kriteria

Gambai6. Diagram Aspelkasilitas Pembelajaran Sis
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Melihat diagram tersebut, dapat diketahui bahwalilits
pembelajaran siswa cenderung dalam tingkat saragat lbaik untuk

kelas TFL 1 sebesar 53,8 %, dan kelas TFL 2 seld€s&©6.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Aspek Fasilitas Pdajhean Siswa TFL 1

No Kategori Rentang Skor | Frekuensi | Persentase iﬁﬁ
1. | Tidak Baik Skor =7 0 0 0

2. | Kurang Baik 7 <skor <9 3 11,5 % 11,5 %
3. | Cukup Baik 9 < skor = 11 3 11,5 % 23 %
4. | Baik 11 = skor < 13 6 232 % 46,2 %o
5. | Sangat Baik 13 =< skor 14 53,8 % 100 %

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pdda K&L 1
sebesar 53,8 % (14 siswa) menyatakan fasilitagdbedswa ada pada
tingkat yang sangat baik, 23,2 % (6 siswa) menyatddahwa fasilitas
belajar siswa pada tingkat baik, 11,5 % (3 siswahyatakan fasilitas
belajar siswa ada pada tingkat cukup baik, dan %4,%3 siswa)
menyatakan bahwa fasilitas belajar siswa pada aingkng kurang

baik.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Aspek Fasilitas Pelaijaran Siswa TFL 2

No Kategori Rentang Skor | Frelmensi | Persentase Ilsznfuuf;l&
1. | Tidak Baik Skor =7 1 3.7 % 3.7%
2. | Kurang Baik 7= skor =0 0 0 3.7 %
3. | Cukup Baik 9 = skor < 11 i 222 % 25, 9%
4. | Baik 11 =skor < 13 g 333 % 302 %
3. | Sangat Baik 13 < skor 11 40,8 % 100 %
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Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa lelda TFL
2 sebesar 40,8 % (11 siswa) menyatakan fasilitegabesiswa ada
pada tingkat yang sangat baik, 33,3 % (9 siswa)yatakan bahwa
fasilitas belajar siswa pada tingkat baik, 22,28%i6wa) menyatakan
fasilitas belajar siswa ada pada tingkat cukup ,bddén 3,7 % (1
siswa) menyatakan bahwa fasilitas belajar siswaa gadkat yang
tidak baik.

Namun demikian masih terdapat beberapa indikatsilitées
belajar siswa yang belum sesuai dengan upaya petargy

pembelajaran, dan dapat ditelusuri pada tabel erik

Tabel 11. Distribusi Tendensi Sentral Aspek FasliPembelajaran
Siswa Kelas TFL 1

Persentase
E e B-efg:g.ttakan
- a1 .
%?;:11 Do * | Pitinm Skor | Mean | Median | Modus | SD
Tiap Butir Item
1 [2 13 [4
1. | Membawa 0| 313138 3.1 3 4 0,83
peralatan
gambar
dengan
lengkap
2. | Menggunakan | O | 31| 3535 3 3 4 0,80
peralatannya
sendiri
3. | Mempunyai 3823|2330 32 3.5 4 0,92
peralatan
gambar vang
lengkap
4. | Peralatan D |13 35|30 33 3.3 4 0,73
gambar masih
lavalk
digunakan

Dengan melihat tabel diatas dapat diketahui bahwanndari

masing-masing butir soal pada aspek fasilitas p&jdran siswa
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kelas TFL 1 relatif sama. Median dari masing-madingr soal ada
pada angka 3 dan 3,5, artinya bahwa nilai tenggdekasasilitas
pembelajaran siswa ada pada kategori baik. Kemudiadusnya
adalah angka 4, mengandung pengertian bahwa sebaggar siswa
menyatakan fasilitas pembelajaran siswa ada patlgd@d sangat

baik.

Tabel 12. Distribusi Tendensi Sentral Aspek FasliPembelajaran
Siswa Kelas TFL 2

Persentase Peserta
Berdasarkan
No “"SP"]‘E. Y2E | pilinan Skor Tiap | Mean | Median | Modus | SD
Butir Item
1 |2 |3 |4
1. | Membawa 37019144 133 3.1 3 3 0,81
peralatan
gambar
dengan
lenglap
2. | Menggunakan | O |48 | 30 | 22| 2.7 3 2 0,80
peralatannya
sendiri
3. | Mempunyai T4(37 |15 |41 29 3 4
peralatan 1,03
gambar yang
lenglkap
4. | Peralatan 371322 |38 34 4 4 0,87
gambar masih
lavak
digunakan

Memperhatikan tabel diatas, dapat diketahui bahwanpada
butir soal no 2 merupakan yang paling rendah daapek fasilitas
pembelajaran siswa kelas TFL 2 yaitu sebesar 2gdusl pada butir
soal no 2 juga masih rendah dibandingkan butir gaag lain, yaitu
angka 2 atau ada pada kategori kurang baik. Dedgankian aspek

ini perlu mendapat perhatian lebih agar dapatghktatkan lagi.
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b. Fasilitas Pembelajaran di Kelas
Fasilitas pembelajaran di kelas diukur menggun&kpartanyaal
dalam instrumen kuisioner. Indikator utama yanglaiinlari faktor ini
adalah kondisi ruang lajar, kelengkapaan media pembelajaran,
kondisi media pembelajaran. Berikut adalah gamlgrdm batan:

fasilitas pembelajaran siswa untuk kelas TFl 1 tlah 2:

Fasilitas Belajar di Kelas

40,7 42,3 40,7

ETFL1

Persentase

WTFL2

Tidak Kurang  Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik Baik

Kriteria

Gambai7. Diagram Apek Fasilitas Pembelajaran di K

Memperhatikan tabel diatas dapat diketahui balpada kelas
TFL 2 sebagian besar siswa menilai fasilitas belajarethdkada pad
kategori cukup baik dan kurang baik, ma-masing seimban
sebesar 40,7 %. Pada kelas 11 menunjukkan bahwa sebesar 4

% fasilitas pembelajaran di kelas ada pada kategdxp baik
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Aspek Fasilitas Pelajaran di Kelas
TFL 1

No Kategori Rentang Skor Frelmensi | Persentase Eﬁﬁ
1. | Tidak Baik Skor < 15,73 1 3.8% 3.8%
2. | Kurang Baik | 1573 < skor < 20,25 10 383% 423 %
3. | Cukup Baik | 20,23 < skor < 24 25 11 42.3 % 84.6 %
4. | Baik 24,25 < skkor < 20,25 4 13,4 % 100 %
5. | Sangat Baik 29,25 = skor 0 0 100 %

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pdda K&L 1
sebesar 15,4 % (4 siswa) menyatakan fasilitas plejaben di kelas
ada pada tingkat yang baik, 42,3 % (11 siswa) ntekga bahwa
fasilitas pembelajaran di kelas pada tingkat cukajk, 38,5 % (10
siswa) menyatakan fasilitas pembelajaran di keties @ada tingkat
kurang baik, dan 3,8 % (1 siswa) menyatakan bahasiliths

pembelajaran di kelas pada tingkat yang tidak baik.

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Aspek Fasilitas Pelajaran di Kelas
TFL 2

No Kategori Rentang Skor Freluensi | Persentase gﬁﬁc:hs;
1. | Tidak Baik Skor = 15,75 3 11,1 % 11.1 %
2. | Kurang Baik | 15,75 = skor < 20,25 11 40,7 %o 51,8 %
3. | Cukup Baik | 20,25 =skor < 24,25 11 40,7 % 92,5 %
4. | Baik 24,25 < skor = 20,25 2 7.5 % 100 %
5. | Sangat Baik 20 25 < skor 0 0 100 %

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pdda K&L 2
sebesar 7,5 % (2 siswa) menyatakan fasilitas pejaloeh di kelas

ada pada tingkat yang baik, 40,7 % (11 siswa) ntekga bahwa
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fasilitas pembelajaran di kelas pada tingkat cukajk, 40,7 % (11
siswa) menyatakan fasilitas pembelajaran di keties @ada tingkat
kurang baik, dan 11,1 % (3 siswa) menyatakan baFagditas
pembelajaran di kelas pada tingkat yang tidak baik.

Selanjutnya aspek-aspek yang belum sesuai, dapaisiiri pada

tabel berikut:

Tabel 15. Distribusi Tendensi Sentral Aspek FasliPembelajaran di
Kelas TFL 1

Persentase Peserta
Butic Aspfl:klj,rgng Berdaslalkan Plhhan
<0al Dinilai Skor Tiap Butir Item
1 2 3 4
6. | Kualitas 1151105 77 | O | 27 3 3 0,68
pencahayaan
ruang kelas
7. | Kondisi 7.7 (654265 0
ketenangan
ruang kelas
8. | Kebersihan 0 (692308 0| 2,
ruang kelas
9 | Kenvamanan | 154 33,8|308( 0
ruang kelas
untuk belajar
10. | Kelavakan 308 577|115 0 1.8
meja dan kursi
untuk
pembelajaran
Mata
Pelajaran
Gambar
Teknik

No
Mean | Median | Modus | 8D

[
[ ]
[
[ ]
o
LA
=

[N ]
[ ]
[ ]

0,46

0,66

b
b2
b
b2

[ o]
[ ]

0,62

11. | Ketersediaan | 3.9 | 46.1|46.1(3.9
laboratorium
gambar untuk
pembelajaran
Mata
Pelajaran
Gambar
Teknik

[ ]
LA
[ ]
[
[ ]

0,64
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Lanjutan Tabel 15. Distribusi Tendensi Sentral Aspeasilitas
Pembelajaran di Kelas TFL 1

Persentase Peserta
Butic Aspr.?klygng Btrdaslarkan Pl]]han
<oal Dinilai Skor Tiap Butir Item
1 2 3 4
12. | Ketersediaan O [23,1173,1]3,1]| 28 3 3 048
media
pembelajaran
(papan tulis,
kapur tulis,
penghapus,
dt)
13. | Kualitas 39 (1927659 0 2.7 3 3 0,
media
pembelajaran
(papan tulis,
kapur tulis,
penghapus,
dil)
14. | Ketersediaan | 30.8|46,2|19.2(3.8
media
pembelajaran
LCD
provektor

No
Mean | Median | Modus | SD

A
]

]
]
]

0.81

Dengan memperhatikan tabel diatas dapat diketadhwdé butir
soal no 10 mem punyai nilai mean yang paling rerdleam aspek
fasilitas pembelajaran di kelas yaitu sebesarRa8la butir soal no 9
menunjukkan bahwa 15,4 % siswa menyatakan tiddkdsn 53,8 %
siswa menyatakan kurang baik. Kemudian pada bu@ so0 14
menyatakan bahwa sebesar 30,8 % ada pada katédgi kaik.
Selanjutnya 65,4 % siswa menyatakan kurang baik patir soal no
7. Dengan demikian aspek-aspek inilah yang masitanu sesuai
dalam pelaksanaannya, sehingga perlu untuk dittkghka dan

dikembangkan.
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Tabel 16 Distribusi Tendensi Sentral Aspek FasiliPembelajaran di
KelasTFL 2

Persentase Peserta
Butic Aspek yang Berdasarkan Pilihan
<oal Dinilai Skor Tiap Butir Item
1 2 3 4
6. | Kualitas T4 (11,1704 11,1 29 3 3 0.71
pencahayaan
ruang kelas
7. | Kondisi 3335931741 0 1,7
ketenangan
ruang kelas
& | Kebersihan 1481393
ruang kelas
9 | Kenyamanan | 14,8 |63.0
ruang kelas
untuk belajar
10. | Kelayakan 23,
meja dan kursi
untuk
pembelajaran
Mata
Pelajaran
Gambar
Teknik
11. | Ketersediaan 148|444 1408 0

laboratorium
gambar untuk

No
Mean | Median | Modus | SD

o]
]

0.58

[
et
[

3.7

ot
[
b
o]

0.71

]
]
]
Lo ]

!
[—
]
]

0,60

Lh
Y =]
LA
—
Y ]
]
]
]
Lo ]
]
]

1.9 0.70

Ped
sl
b
(S

0,70

pembelajaran
Mata
Pelajaran
Gambar
Tekmil:

12. | Ketersediaan T4 122215393111 27 3 3 0,75
media
pembelajaran
(papan tulis,
kapur tulis,
penghapus,
dil)

13. | Kualitas 74 | 370519 3.7 25
media
pembelajaran
(papan tulis,
kapur tulis,
penghapus,
dil)

Lad
d

0,69
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Lanjutan Tabel 16. Distribusi Tendensi Sentral Aspeasilitas
Pembelajaran di Kelas TFL 2

No | Aopek e
. 5 an erdasar .
Butir Emﬂi B Skor Tiap Butirltam | M2 | Median | Modus | SD
soal
1 2 3| 4
14. | Ketersediaan | 296|334 |296| 74| 22 2 2 1093
media
pembelajaran
LCD
provektor

Memperhatikan tabel diatas dapat diketahui bahwanmgang
paling rendah pada aspek fasilitas pembelajarakeldis TFL 2 ada
pada butir soal no 7, yaitu sebesar 1,7. Pada ma@l no 7
menunjukkan bahwa sebesar 33,3 % siswa menyatakdnbiaik, dan
sebesar 59,3 % menyatakan kurang baik. Kemudiaa Ipaiit soal no
10 menunjukkan bahwa sebesar 25,9 % siswa menyatialek baik,
dan 51,9 % siswa menyatakan kurang baik. Oleh karen aspek-

aspek ini perlu untuk ditingkatkan dan dikembangdlagmn

3. Evaluasi Proses
Proses pembelajaran di kelas diukur menggunakampeltanyaan
dalam instrumen kuisioner. Indikator utama yangilairdari faktor ini
adalah metode pembelajaran, cara penilaian, ddisipasi belajar siswa.
Berikut adalah gambar diagram batang proses pejakmiauntuk kelas

TFI 1 dan TFL 2;
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Proses Pembelajaran

5557538

Persentase

Tidak Baik Kurang

Cukup

Baik Baik

Kriteria

Baik

Sangat
Baik

BTFL1
BTFL2

Gambai8. Diagram Aspek Proses Pembelaji

Berdasar diagram diatas pa dilihat bahwa sebesar 53,8

% sis

TFL 1 menyatakan bahwa proses pembelajaran matgapel gambe

teknik ada padkategori baik. Sedangkan sebesar 55,5 % siswakmdas

TFL 2 menyatakan bahwa proses pembelajaran matgapei gamak

teknik ada pada kategori cukup b

Tabel 17 Distribusi Frekuensi Aspek Proses PembelajTFL 1

T e Rentang Skor | Frekuensi | Persentase | poopy
1. | Tidak Baik skor < 33,25 0 0 0

2. | Kurang Baik | 33 25 < skor < 42,73 0 0 0

3. | Culoup Baik | 42 75 < skor < 52,25 10 38,5 % 38,5 %
4. | Baik 52,25 < skor < 61,73 14 53,8 % 923 %
5. | Sangat Baik 61,75 < skor 2 7.7 % 100 %

Berdasarkan tabel diatas, merukkan bahwa pada kelas TFL

sebesaf7,7 % (2 siswa) menyatakan proses pembelajaran peddgarar

gambar teknik ada pada tingkat sangat baik, 53,8(1% siswa,

menyatakan bahwa proses pembelajaran pada tingikatdan 38,5 % (1

siswa) menyatakan pros pembelajaran ada pada tingkat cL baik.
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Tabel 18 Distribusi Frekuensi Aspek Proses PembelajTFL 2

No Kategori Rentang Skor Frekuensi | Persentase Igﬁﬁ
1. | Tidak Baik skor < 3325 0 0 0

2. | Kurang Baik | 33,25 < skor < 42,73 1 3,7 % 3.7 %
3. | Cukup Baik | 42,75 = skor < 32,23 13 33,5 % 502 %
4. | Baik 52,25 <skor < 61,75 8 207 % 88.9 %
5. | Sangat Baik 61,75 = skor 3 11.1% 100 %

Berdasarkan tabediatas menunjukkan bahwa pada kelas TFlL

sebesafll,1 % (3 siswa) menyatakan proses pembelajaraa peddjarar

gambar teknik ada pada tingkat sangat baik, 29(8 %iswa) menyatake

bahwa proses pembelajaran pada tingkat baik, 55,51% siswa

menyatakan proses pembelajaran ada pada tingkap ddk, dan 3,7 %

(1 siswa) menyatakan proses pembelajaran ada paeigoki kurang baik

dengan 3 indikator utama dalam propembelajaranyaitu:

a. Metode Pembelajaran

Untuk memperdalam hasil analisis maka, analisiangeinya diukul

Persentase

Metode Pembelajaran

Tidak Kurang  Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik Baik
Kriteria

ETFL1
WTFL2

Gambar 9Diagram Aspek Metode Pembelaje
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Berdasar diagram tersebut dapat dilihat bahwa aelEs1 %
siswa TFL 1 menyatakan bahwa metode pembelajaraa pedajaran
gambar teknik ada pada kategori cukup baik. Sedangkbesar 37,1

% siswa pada kelas TFL 2 menyatakan bahwa metoadglajaran

mata pelajaran gambar teknik ada pada kategoripchik.

Tabel 19. Distribusi Frekuensi Aspek Metode Pemasia TFL 1

No Kategori FRentang Skor Frekuensi | Persentase Il;;efuf;&
1. | Tidak Baik skor = 7 0 0 0

2. | Kurang Baik 7 < skor < © 2 7.7 % 7.7 %
3. | Culup Baik 0 < skor < 11 12 46,1 % 53.8 %
4. | Baik 11 < skor <13 10 38,5 % 92.3 %
5. | Sangat Baik 13 < skor 7 7.7 % 100 %4

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pdda K&L 1

sebesar 7,7 % (2 siswa) menyatakan metode pemiagiajaata

pelajaran gambar teknik ada pada tingkat sangdt, B&,5 % (10

siswa) menyatakan bahwa metode pembelajaran pagkati baik,

46,1 % (12 siswa) menyatakan metode pembelajarampada tingkat

cukup baik, dan 7,7 % (2 siswa) menyatakan meteaebplajaran

pada tingkat kurang baik.

Tabel 20. Distribusi Frekuensi Aspek Metode Penjasda TFL 2

No Kategori Rentang Skor Freluensi | Persentase Il;;iuﬂ
1. | Tidak Baik skor < 7 0 0 0

2. | Kurang Baik 7 < skor < © 7 259 % 259 %
3. | Cukup Baik | g < skor < 11 10 31.1% 63 %
4. | Baik 11 = skor < 13 g 222 % 832 %
3. | Sangat Baik 13 < skor 4 14 8 % 100 %
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Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa lelda TFL
2 sebesar 14,8 % (4 siswa) menyatakan metode pajafagl mata
pelajaran gambar teknik ada pada tingkat sangd, 28,2 % (6
siswa) menyatakan bahwa metode pembelajaran pagkati baik,
37,1 % (10 siswa) menyatakan metode pembelajarapada tingkat
cukup baik, dan 25,9 % (7 siswa) menyatakan mepahebelajaran
ada pada kategori kurang baik.

Namun demikian masih terdapat beberapa aspek proses
pembelajaran yang belum sesuai dengan upaya petamgkrestasi

belajar, yaitu dapat ditelusuri pada tabel berikut:

Tabel 21. Distribusi Tendensi Sentral Aspek Metétmbelajaran
TFL 1

No Persentase Peserta
. Aspek yan Berdasarkan Pilihan .
Butir %mﬂf’;j g Skor Tiap ButirIrem | M2 | Median | Modus | SD
Soal
1 2 3 4
16. | Kemudahan 0 |53.8(46.2( 0 2.5 2 2 0.49
untuk
menggunakan
buku sumber-
sumber  belajar
Mata  Pelajaran
Gambar Teknik
20. | Metode mengajar | 7.7 | 385|423 [115| 26 3 3 0.79
vang bervariasi
21. |Intermezo umtuk | 154538231 7.7 | 2.2 2 2 0,79
menvegarkan
suasana
22. | Suasana belajar 0 |654(209( 77| 24 2 2 0.63
vang
menvenangkan
23. | Pemberian 0 |192(20,0(30,8( 3.1 3 3 0.69
motivasi agar
siswa  semangat
belajar

88



Lanjutan Tabel 21. Distribusi Tendensi Sentral Aspdetode
Pembelajaran TFL 1

No | A pek Bpﬂfmifﬁiﬁ
. s an, erdasar .
Butir Dinilat Skor Tiap Butir frem | Me2® | Median | Modus | SD
Soal
1 2 3| 4
24, |Cara melibatkan | 0 [ 192339269 3.1 3 3 10,68
siswa agar aktif
dalam setiap
kegiatan
pembelajaran
26. | Penyampaian 0 (462269269 28 3 2 1083
rencana
pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya
27. | Ketepatanmetode | 0 |423(339| 39| 26 3 3 0,56
pembelajaran/cara
mengajar

Memperhatikan tabel diatas dapat diketahui bahwanmgang
paling rendah pada aspek metode pembelajaran KElad ada pada
butir soal no 21, yaitu sebesar 2,2. Kemudian gada soal no 22
menunjukkan bahwa sebesar 65,4 % siswa menyatakand baik.
Oleh karenanya aspek-aspek tersebut perlu untukgkiitkan dan

dikembangkan lagi.

Tabel 22. Distribusi Tendensi Sentral Aspek MetdtEmbelajaran
TFL 2

No Persentase Peserta
. Aspek vang Berdasarkan Pilihan .
Butir Dinilai Skor Tiap Butir Ttem Mean | Median | Modus | SD
Soal
1 2 3 4
16. | Kemudahan 1111371 (444 74| 25 3 3 0,79
untuk
menggunakan
buku sumber-

sumber  belajar

Mata  Pelajaran
Gambar Teknik
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Lanjutan Tabel 22. Distribusi Tendensi Sentral Aspdetode
Pembelajaran TFL 2

No | pepek Bpﬂsam;:npﬁ
. spek vang erdasar .
gutu Dinilai Skor Tizp Butir ftem Mean | Median | Modus | 5D
oal
1 | 2 3| 4

20. | Metode mengajar | 3,7 |393 259|111 24 2 2 10,74
vang bervariasi

21, | Intermezo wntuk | 74 [444 (333|149 26 2 2 0,83
menvegarkan
suasana

22. | Suasana belajar 1114441259186 25 2 2 1092
yang
menvenangkan

23. | Pemberian 1111222296371 29 3 4 1,01
motivasi agar
siswa  semangat
belajar

24, | Cara melibatkan | 74 | 408 296|222 27 3 2 1090
siswa agar aktif
dalam setiap
kegiatan
pembelajaran

26. | Penvampaian 1853711359185 24 2 2 1099
rencana
pembelajaran
pada pertemuan
berikutnva

27. | Ketepatanmetode | 11,1333 408 | 148 26 3 3 1087
pembelajaran/cara
mengajar

Memperhatikan tabel diatas dapat diketahui bahwia paitir soal
no 26, sebesar 18,5 % siswa menyatakan tidak Keaikudian pada
butir soal no 20 menunjukkan bahwa sebesar 59,3 i8was
menyatakan kurang baik. Dengan demikian aspek-aspsébut perlu

untuk ditingkatkan dan dikembangkan lagi.

90



b. CaraPenilaian

Cara Penilaian

53,9 51,9

Persentase

BTFL1
BTFL2

Tidak  Kurang  Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik Baik

Kriteria

Gambar 10. Diagram Aspek Cara Penil

Berdasar diagram diatas dapat dilihat bahwa sel53,9 %
siswa TFL 1 menyatakan bahvcara penilaianada pada kategc
sangatbaik. Sedangkan sebes51,9 % siswa pada kelas TFL

menyatakan beawa cara penilaian ada pada kategange baik.

Tabel 23 Distribusi Frekuensi AspeCara Penilaiad FL 1

No | Kategori | RentangSkor | Frekuensi | Persentase | grorist
1. | Tidak Baik skor <35 0 0 0

2. | Kurang Baik | 3 5 < skor < 4,5 3 11,4 % 11.4 %
3. | Cukup Batk | 4 5<skor <55 1 3,0 % 15,3 %
4. | Baik 5,5 < skor < 6,5 8 30,8 % 46.1 %
3. | Sangat Baik 6.5 < skor 14 53.0% 100 %a

Berdasarkan tab«diatas menunjukkan bahwa pada kelas TF
sebesab3,9 % (14 siswa) menyatakan cara penilada pada tingkat
sangat baik30,8 % (8 siswa) menyatakan baheaa penilaia pada

tingkat baik,3,9 % (1 siswa) menyatakasara penilaia ada pada
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tingkat cukup baik, dan 11,4 % (3 siswa) menyatataa penilaian

pada tingkat kurang baik.

Tabel 24. Distribusi Frekuensi Aspek Cara Penildigh 2

No Kategori Rentang Skor Frekuensi | Persentase Il;fffuf;&
1. | Tidak Baik skor < 3.5 0 0 0

2. |Rurang Baik | 35 < ckor <45 2 7.4 % 7.4 %
3. | Cukcup Baik | 45 < skor < 5,5 5 18.5 % 25,0 %
4. |Bak 5.5 < skor < 6.5 6 22% | 48.1%
5. | Sangat Baik 6.5 < skor 14 51,9% 100 %

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pdda K&L 2
sebesar 51,9 % (14 siswa) menyatakan cara penddmapada tingkat
sangat baik, 22,2 % (6 siswa) menyatakan bahwapmrdaian pada
tingkat baik, 18,5 % (5 siswa) cara penilaian addaptingkat cukup
baik, dan 7,4 % (2 siswa) menyatakan cara penikdanpada kategori
kurang baik.

Namun demikian masih terdapat beberapa aspek proses
pembelajaran yang belum sesuai dengan upaya peatamykrestasi

belajar, yaitu dapat ditelusuri pada tabel berikut:

Tabel 25. Distribusi Tendensi Sentral Aspek CanailRean TFL 1

No Besdasackan it
- d1l! -
Buir| ATCEIe Skor Toap Buti lq | Mo | Median | Modus | SD
Soal
1 2 3 4
28. | Kesesuaian 0 |23,1(57,7|192| 3,0 3 3 0,64
penugasan/'tes
dengan materi
vang sudah
diberikan
29 | Penilaian hasil 0 | 154192654 3,5 4 4 0,75
pekerjaan siswa
secara adil dan
objektif
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Melihat tabel diatas, mean dari masmasing butir soal sud:
ada pada angka 3 dan :Dengan demikiaaspek cara penilaian pa

kelas TFL 1 ada pada kategori be

Tabel 26 Distribusi Tendensi Sentral Aspek Cara Penilaian 2

No Berdacarkan Pl
a amn a
Buir | ABEE Y Skor Tiap Butic I | Mea® | Mettian | Modus | SD
Soal
1 2 3 4
28, | Kesesuaian T4 |296(371)239] 238 3 3 0,90
penugasan'tes
dengan materi
vang sudah
diberikan
29 | Penilaian hasil 0 [11,1|148|741| 36 4 4 0.68
pekeerjaan siswa
secara adil dan
objeldtif

Melihat tabel diatas mean dari butir soal no 2& j&bih rendal
dibandingkan butir soal no 29, yaitu sebesar 2@hkarnanya

aspek ini perlu ditingkatkan dan dikembangkan

Partisipasi Belajar Siswa

Partisipasi Belajar Siswa

40
3
S 30
c
& 20
@ EmTFL1
o
10 mTFL2
0
Tidak  Kurang  Cukup Baik Sangat
Baik Baik Baik Baik
Kriteria

Gambar 11. Diagram Aspek Partisipasi Belajar S
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Berdasar diagram tersebut dapat dilihat bahwa aeb&53 %
siswa TFL 1 menyatakan bahwa partisipasi belajgvaiada pada
kategori baik. Kemudian sebesar 44,4 % siswa padasKTFL 2

menyatakan bahwa partisipasi belajar siswa ada lgtdgori baik.

Tabel 27. Distribusi Frekuensi Aspek Partisipadape Siswa TFL 1

. ) Freloenst
No Kategori Rentang Skor Frekuensi | Persentase Kurmulatif
1. | Tidak Baik skor < 15,75 0 0 L
2. | Rurang Batk | 15 75 < skor < 20,25 4 154% | 154%
3. | Culup Baik | 2025 = skor < 24,75 6 23.1% 8.5 %
4. | Baik 24,75 < skor < 29,25 11 42.3% §0.8 %
5. | Sangat Baik 2025 < skor 5 10.2 % 100 %

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa pdda K&L 1
sebesar 19,2 % (5 siswa) menyatakan partisipasjdoetiswa ada
pada tingkat sangat baik, 42,3 % (11 siswa) mekgatebahwa
partisipasi belajar siswa pada tingkat baik, 23,1 (60 siswa)
menyatakan partisipasi belajar siswa ada padaatngkup baik, dan
15,4 % (4 siswa) menyatakan partisipasi belajavasipada tingkat

kurang baik.

Tabel 28. Distribusi Frekuensi Aspek Aspek ParéisiBelajar Siswa
TFL 2

No Kategori Rentang Skor Frekuensi | Persentase E:eﬂl;uuic;lhs;
1. | Tidak Baik skor < 15,75 0 0 0

2. | Kurang Baik | 15 75 < skor < 20,25 3 11,1 % 11.1%
3. | Cukup Batk | 20,25 < skor < 24,75 8 206% | 40.7%
4. | Bak 24,75 < skor < 29,25 12 444% | 8.1%
5. | Sangat Baik 2025 = skor 4 14.0 % 100 %
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Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa lelda TFL
2 sebesar 14,9 % (4 siswa) menyatakan partisigdajap siswa ada
pada tingkat sangat baik, 44,4 % (12 siswa) mekgatebahwa
partisipasi belajar siswa pada tingkat baik, 29,6 (8 siswa)
menyatakan partisipasi belajar siswa ada padaatngikup baik, dan
11,1 % (3 siswa) menyatakan partisipasi belajavasipada tingkat
kurang baik.

Namun demikian masih terdapat beberapa aspek proses
pembelajaran yang belum sesuai dengan upaya petamgkrestasi

belajar, yaitu dapat ditelusuri pada tabel berikut:

Tabel 29. Distribusi Tendensi Sentral Aspek Padisi Belajar Siswa
TFL 1

R Bpﬂjammifnpm
. s an, erdasar .
Butir e Skor Tiap Butir e | M2 | Median | Modus | SD
Soal
1 2 3 4

30. | Siswa datang 0 |115]346|3539] 34 4 4 1069
tepat waktu
sebelum pelajaran
dimulai

31. | Siswa 0 |192]462]|346] 32 3 310,72
memperhatikan
pelajaran

32. | Siswamencatat 0 |23,1|346(423] 32 3 4 1079
materi

33. | Partisipasi siswa | 3.9 [346(423(192] 28 3 310,79
dalam diskusi

34. | Siswabertanya 0 |269]385]|346] 3.1 3 3 10,78
kepada gurn

33. | Siswa senang 0 |30,8]|346|346| 3.0 3 4 1081
berdiskusi

37. | Pemanfaatan 1541577123,1| 38| 22 2 2 10,712
waktu luang
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Lanjutan Tabel 29. Distribusi Tendensi Sentral Asgeartisipasi
Belajar Siswa TFL 1

No | Aepek Bpﬂgam]::npm
. 5 an, erdasar .
Butir Dt Skor Tiap ButirIrem | €20 | Median | Modus | SD
Soal
1 2 3 4
38 | Siswalebih 1151539269 77| 23 2 2 10,77
memilih
mengerjakan
tugas-tugas
daripada
mengobrol
40. | Tugas-tugas 17 [385(346(192 27 3 2 0,88
diselesaikan tepat
waktu

Memperhatikan tabel diatas dapat diketahui bahwanmgang
paling rendah pada aspek proses pembelajaran kElad ada pada
butir soal no 37, yaitu sebesar 2,2. Pada butirrem&8 menunjukkan
bahwa sebesar 11,5 % siswa menyatakan tidak lolaik sebesar 53,9
% menyatakan kurang baik. Oleh karenanya aspedatgysebut

perlu untuk ditingkatkan dan dikembangkan lagi.

Tabel 30. Distribusi Tendensi Sentral Aspek paséisi belajar siswa
TFL 2

No | Aspek e e
. 5 an erdasar] .
Butir e Skor Tiap Butir e | M2 | Median | Modus | SD
Soal
1 2 |3 4

30. | Siswa datang 0 |11,1]1259]630] 35 4 4 1069
tepat waktu
sebelum pelajaran
dimulai

31. | Siswa 0 |296|482|222| 29 3 3 1072
memperhatikan
pelajaran

32. | Siswamencatat 0 [333|408|259]| 29 3 3077
materi

33. | Partisipasi siswa | 11,1 | 482333 74| 24 2 2 078
dalam diskusi

96



Lanjutan Tabel 30. Distribusi Tendensi Sentral Aspgmrtisipasi
belajar siswa TFL 2

No | Aspek e
. spek vang erdasar .
Butir Dinilai Skor Tizp Butir Item Mean | Median | Modus | SD
Soal
1 2 3 4

34. | Siswa bertanya 3.7 185296482 3.2 3 4 088
kepada guru

35. | Siswa senang 11,1 185371333 29 3 3 1098
berdiskusi

37. | Pemanfaatan 2221630(11,1( 37| 19 2 210,69
waktu luang

38. | Siswalebih 0 |66,7)1296| 3,7 24 2 210,35
memilih
mengerjakan
tugas-tugas
daripada
mengobrol

40. | Tugas-tugas 0 (4821259259 28 3 2 0.83
diselesaikan tepat
waktu

Memperhatikan tabel diatas dapat diketahui bahwanmgang
paling rendah pada aspek proses pembelajaran kKElag ada pada
butir soal no 37, yaitu sebesar 1,9. Kemudian gada soal no 38
menunjukkan bahwa sebesar 66,7 % siswa menyatakand baik.
Dengan demikian aspek-aspek tersebut perlu untirhkgkatkan dan

dikembangkan lagi.

4. Evaluas Output
Hasil belajar siswa adalah produk dari program peajaran yang
dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilantp@upembelajaran
dalam penelitian ini diukur menggunakan nilai Ujiiengah Semester
(UTS) siswa jurusan TFL. Nilai KKM (Kriteria Ketuasan Minimum)

siswa untuk mata pelajaran produktif adalah 7,5hilRian hasil UTS
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siswa berdasarkan KKM dapat dilihat pada gambagrdia batan:

dibawabh ini:

Penilaian Hasil UTS Siswa Berdasarkan KKM

M Diatas KKM

Persentase

M Dibawah KKM

TFL1 TFL 2

Kelas

Gambatl2. Diagram Penilaian Hasil UTSswa Berdasarkan KK

Berdasarkandiagram diatas dapat dilihat bahwauntuk mata
pelajaran produkt siswa kelas TFL Yang memperoleh nilai diatas KK
7,50yaitu sebesa76,5 %.Kondisi ini memberi pengertian bahwa out
siswa kelas TFL 1 berdasarkan KKM dapat dinyatglkaaa kategori bail
Sedangkan siswa kelas TFLyang memperoleh nilai diatas KKM 7,
yaitu sebesaB0,€ %.

Tabel 31 Distribusi FrekuensHasil UTSSiswa Berdasarkan KK

No | Kelas Pm Interprestasi Persentase | Frekuensi
1. | TFL1 =750 | Sudah Memenuhi KKM 76,5 % 26
=730 | Belum Memenuhi KKM 235% g
2 |TFL2 | =750 | Sudah Memenuhi KKM 60.6 % 20
=730 | Belum Memenuhi KKM 394 % 13
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Berdasarkan standar KKM 7,50 sebagai kriteria pewing, dapat
dilihat bahwa pada kelas TFL 1 sebanyak 76,5 %s{@@a) dinyatakan
sudah memenuhi KKM dan 23,5 % (8 siswa) dinyatdd&laom memenuhi
KKM. Kemudian pada kelas TFL 2 sebanyak 60,6 % &6wa)
dinyatakan sudah memenuhi KKM dan 39,4 % (13 sisthayatakan
belum memenuhi KKM.

Tabel 32. Distribusi Tendensi Sentral Nilai UTSv&is

. Skor Skor
No Kelas Mean MMedian Modus Maksimal | Minimal

1. | TFL 1 71,7 T8 78 &8 60
2. | TFL 2 78,2 T7 74 97 70

Melihat analisis statistik, dapat dilihat bahwapuuitnilai UTS siswa
kelas TFL 1 mempunyai nilai rata-rata 77,7, medi& dan modus 78.
Ketiga nilai tersebut ada berada diatas KKM 7,5KorSmaksimal dari
kelas ini sebesar 88. Akan tetapi mempunyai skaimal dibawah KKM
7,50, yakni sebesar 60. Pada kelas TFL 2 mempuniigirata-rata 78,2,
median 77, dan modus 74. Skor maksimal kelas iness® 97, dan skor
minimalnya 70.

Selain berdasarkan KKM, nilai hasil UTS siswa jugapat
diklasifikasikan menjadi 4 (empat) kategori pemifaberdasarkan kriteria

standar kelulusan mata pelajaran produkiif.
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Nilai Hasil UTS

3
8
[
@ TFL1
] ]
(-9
mTFL2

0,00-6,99 7,00-799  8,00-8,99 9,00-10,00
D C B A
Nilai

Gambar 13Diagram Nilai Hasil UTS Sisw

Berpedoman pada kategori penilaian kelulusan sismtak mate
pelajaran produktif, dibagi menjadi 4 kategori paian. Dari tabel dapat
dilihat bahwa pada kelas TFL 1 ada 41,2 % siswa peeoteh nilai antar
8,008,99, kemudian 52,9 % memperoleh nilaiara 7,0-7,99, dan 5,9 %
siswa memperoleh nilai dibawah 6,99. Pada kelas IF&ebesar 6,1 !
siswa memperoleh nilai antara €-10,00, kemudian sebesar 36,3 % si:
memperoleh nilai antara 8-8,99, dan 57,6 % siswa memperoleh r
antara 7,00¢,99 Untuk lebih jelasnya, analisis statistilan interpresta:
dari hasil nilai UTS siswa kelas TFL 1, dan TFL&bdt dilihat pada tab

berikut:
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Tabel 33. Distribusi Frekuensi Hasil UTS Siswa IseldL 1 Berdasarkan

Standar Kelulusan Mata Pelajaran Produktif

No ie:ll';ﬁg Kategon Frekuensi Persentase
1. | 9.00-10,00 | A (Lulus Amat Baik) 0 0
2. £.00-8,99 | B (Lulus Baik) 14 41.2%
3. 7.00-7,99 | C (Lulus Cukup) 18 52.9%
4. 0.00-6,99 | D (Belum Lulus) 2 5.9%
Jumlah 34

Berdasarkan tabel yang disajikan diatas dapatatildfahwa pada
kelas TFL 1 ada 2 siswa yang dinyatakan belum luBedanjutnya 18
siswa dinyatakan lulus dalam kategori cukup, darsi$#va lulus dalam
kategori baik.

Tabel 34. Distribusi Frekuensi Hasil UTS Siswa kel&L 2 Berdasarkan
Standar Kelulusan Mata Pelajaran Produktif

No iﬂlrll';ali’lag Kategon Frekuensi Persentase
1. | 9.00-10,00 | A (Lulus Amat Baik) 2 6.1 %
2. 8.00-8,99 | B (Lulus Baik) 12 36.3 %
3. 7.00-7.99 | C (Lulus Cukup) 19 537.6 %
4. 0,00-6,99 | D (Belum Lulus) 0 0

Jumlah 33

Dalam klasifikasi berdasarkan kategori kelulusantampelajaran
produktif, dapat dilihat pada tabel bahwa tidak sidaa kelas TFL 2 yang
tidak lulus dalam dalam UTS. Kemudian sebanyak i$@&as dinyatakan
pada kategori lulus cukup, sebanyak 12 siswa dakgat pada kategori

lulus baik, dan ada 2 siswa yang dinyatakan dikgatgpada kategori lulus

101



amat baik. Keadaan ini memberi pengertian bahwaubsiswa kelas TFL
2 berdasarkan kategori standar kelulusan dapattidikgn pada kategori

baik.

C. Pembahasan
Pembelajaran seharusnya direncanakan, dan dildéesardengan baik
serta didukung dengan fasilitas yang memadai, gghirapat dicapai hasil
pembelajaran yang optimal. Sebuah pembelajarant dipandang sebagai
kerangka berfikir untuk mencapai tujuan atau kompst tertentu. Adapun
pembahasan hasil analisis evaluasi proses penmfagla@apat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Kualifikas Guru
Guru merupakan salah satu unsur dibidang pendidilkang
kedudukannya sebagai tenaga professional untuk greoian sumber
daya manusia yang potensial. Untuk dapat menjatamqiaaan tersebut
guru mempunyai syarat-syarat tertentu yang hanesndini. Sebagai guru
bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Oleh karengoya dituntut
memiliki kualifikasi kemampuan yang memadai, segagkan dihasilkan
guru-guru yang berkualitas. Pendidikan yang badénatercipta dari guru
berkualitas yang berhasil dalam mendidik siswa daengelola
pembelajaran.
Mutu guru adalah faktor utama untuk dapat menirngkatkualitas

dari pembelajaran. Kemampuan dan keterampilan gualam
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mempersiapkan, melaksanakan, dan mengelola pemizeiajakan
berpengaruh besar terhadap keberhasilan siswa. Garus mampu
melaksanakan pembelajaran secara efektif, yaitu goesai materi,
mampu memilih permasalahan yang layak diangkatkubsihan belajar,
serta mengembangkan strategi pembelajaran sehinggampu
mengoptimalkan pencapaian kompetensi.

Seorang guru harus menguasai materi secara luaselahalam pada
mata pelajaran yang diajarkannya. Guru yang mampuayampaikan
materi pelajaran dengan baik dapat meningkatkagpguapan siswa dalam
memahami materi. Adakalanya siswa bertanya kepadaga berkaitan
dengan materi yang telah disampaikan. Guru yangatdapenjawab
pertanyaan siswa dengan tepat akan membuat resvem terhadap guru
dan mata pelajaran menjadi lebih baik. Materi peta) hendaknya dapat
dikaitkan dengan masalah sehari-hari, sehingga tdapemberikan
manfaat kepada siswa dalam kehidupannya. Pengetataung luas dan
mendalam dari guru tersebut dapat diperoleh jikas gnempunyai latar
belakang pendidikan yang sesuai dengan materi giajeykannya.

Guru yang mengikuti pelatihan akan memberikan peustuk
meningkatkan kemampuan dan ketrampilannya dalangajen Dalam
sebuah wadah pelatihan ini, kemampuan dan ketrammgluru dalam
mempersiapkan, melaksanakan, mengelola, dan mdngevarogram

pembelajaran dapat ditingkatkan. Dengan adanydilpata guru dapat
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memperoleh kesempatan untuk bertukar informaspeéagalaman dengan
sesama peserta atau pengurus mengenai pelaksasragelgjaran yang
sesuai dengan kurikulum (KTSP). Pada prinsipny&atipan ini adalah
kegiatan untuk dapat meningkatkan kompetensi daarja guru dalam
mengajar sebagai upaya untuk meningkatkan kugléatoelajaran.

Demikian pula dengan pengalaman mengajar guru. Guang
memiliki pengalaman mengajar yang cukup tinggiisgidengan itu guru
akan lebih mengenal berbagai hal yang berkaitangatenproses
pembelajaran.

Berdasarkan data dokumentasi dapat dinilai bahvedifikasi Guru
Gambar Teknik Jurusan TFL di SMK N 1 Seyegan sumdak/sesuai. Hal
itu ditandai dengan: (a) latar belakang guru yandak sesuai dengan
mata pelajaran yang diajarkan yaitu Jurusan Tekfgkin; (b) guru sudah
mengikuti berbagai macam pelatihan, sehingga mkatkgn kemampuan
dan pengetahuan guru; serta (c) Guru sudah memippaymalaman
mengajar yang cukup lama, sehingga seiring dertgdeeterampilan guru

dalam mengajar juga akan meningkat.

. Evaluas Input

Evaluasi input diukur melalui komponen fasilitasdper. Berdasarkan
pengolahan data, menunjukkan bahwa kelas TFL IT&#ar2 menyatakan
fasilitas belajar ada pada kategori cukup baik.egati cukup memberi

pengertian bahwa input fasilitas belajar perlu kntditingkatkan.
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Komponen fasilitas belajar yang diukur meliputiilitess belajar siswa dan

fasilitas pembelajaran di kelas. Penelusuran lebiti lagi akan dibahas

dibawah ini:

a. Faslitas Pembelajaran Siswa

Banyak faktor yang mempengaruhi proses pembelgjasatu
diantaranya adalah fasilitas pembelajaran siswnDgambar teknik,
fasilitas belajar siswa sangat berperan pentingukurkelancaran
pembelajaran. Semakin lengkap fasilitas siswa, nmadan semakin
lancar proses pembelajarannya. Fasilitas belagavasiseperti pensil
mekanik, sepasang penggaris segitiga, penghapumgkga dan
sebagainya sangat dibutuhkan dalam pembelajararbagateknik.
Untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran asisaat
mengerjakan tugas, alat-alat menggambar ini hatoglikd dan
dilengkapi oleh siswa. Tujuannya tidak lain agarjatinya
keberhasilan dalam proses belajar. Dengan fasyaag lengkap dan
baik, tentunya pembelajaran akan berlangsung letigien, dan hasil
gambar kerja yang dihasilkan akan lebih berkualitas
Hasil evaluasi input untuk variabel fasilitas pehaj@an siswa

menunjukkan bahwa ada dalam kategori sangat b&kadaan ini
sama untuk kelas TFL 1 maupun kelas TFL 2. Aspeglelasyang
dinilai dalam variabel ini adalah kelengkapan el gambar, dan

kondisi peralatan gambar.
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1) TFL 1

Hasil pengolahan instrumen menunjukkan bahwa mean d
masing-masing butir soal yang relatif sama danimj@a> 3.
Berdasarkan kriteria penskoran, maka nilai mee®h mempunyai
pengertian bahwa rata-rata hasil pengukuran masagjng butir
soal ada pada kategori baik. Kemudian pada masasjag butir
soal, mediannya ada pada angka 3 dan 3,5. Artiayavé nilai
tengah dari hasil pengukuran masing-masing butit ada pada
kategori baik. Modus yang muncul dari semua bsial adalah
angka 4. Jadi secara umum, fasilitas pembelajasara kelas TFL
1 ada dalam kategori sangat baik. Butir-butir s@alg mengukur
fasilitas pembelajaran siswa tersebut antara Ida): siswa
membawa peralatan gambar dengan lengkap; (b) siswa
menggunakan peralatan gambarnya sndiri; (c) siswmpunyai
peralatan gambar lengkap; dan (d) peralatan gasibasa masih
layak digunakan.

2) TFL2

Ada sedikit perbedaan pada hasil pengolahan instualam
kelas TFL 2. Ada dua nilai mean yang dibawah argjkaitu butir
soal no 2 dan 3. Butir soal no 2 mempunyai nilaame@,7 dan
butir soal no 3 mempunyai nilai mean 2,9. Kategadai rata-rata

kelas pada butir soal tersebut ada dalam tingkainigubaik.
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Nilai mean yang paling rendah adalah butir soal 2o
Kemudian dilihat dari modusnya, nilainya merupakgang
terendah dibanding butir-butir soal yang lain. Mediari butir soal
ini adalah angka 2, artinya ada pada kategori kieik.

Melihat dari mean butir soal no 3 mempunyai artivea, rata-
rata siswa kurang dalam kelengkapan peralatan gayda
Keadaan ini mempunyai hubungan pada butir soal .néldil
pengolahan data dari butir soal no 2 mempunyaibatiwa, rata-
rata siswa kurang dalam menggunakan peralatanmgfanda,
kurang lengkapnya peralatan gambar siswa akan nendswa
cenderung lebih sering meminjam peralatan gambatek®an-
temannya. Keadaan seperti ini tentu akan membug&tiuwaenjadi
tidak efisien. Proses pembelajaran pun menjadk tedektif karena
kondisi seperti ini akan membuat siswa menjadiktittkus dan
ramai. Efek negatif dari keadaan ini adalah dapaturunkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Melihat analisisebut maka 2
aspek ini perlu mendapatkan perhatian untuk dittichn.

b. Faslitas Pembelajaran di Kelas
Keberhasilan proses pembelajaran tergantung padeéadkapan
dan kualitas fasilitas pembelajaran. Dengan adaiagditas yang
memadai dan layak maka akan mempermudah proseselzganan.
Fasilitas ini meliputi hal-hal yang mendukung kelaran pembelajaran,
seperti media pembelajaran, fasilitas pendukun@ ipefajaran praktek
(meja gambar untuk gambar teknik), serta kondisangu kelas

(ketenangan, kebersihan, pencahayaan, dan kenyamana
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Media pembelajaran perlu disiapkan untuk membuatsqw
pembelajaran menjadi lebih efektif. Penggunaan an@éimbelajaran
mempunyai  pengaruh  dalam  proses pembelajaran, vyaitu
kebermenarikannya. Media pembelajaran yang menaaikan
meningkatkan minat, perhatian, kreatifitas, dan kit siswa.
Selanjutnya pemilihan dan penggunaan media penabatayang tepat
akan mendukung proses pembelajaran. Dengan pemititealia yang
tepat, penyampaian materi akan lebih efektif sejangiswa lebih
mudah dalam memahami materi pelajaran.

Kondisi ruangan juga berpengaruh terhadap berlagysa
proses pembelajaran. Ruangan yang bersih, tenarygmam,
pencahayaan yang baik dan sirkulasi udara yang sbaajkan
mempermudah siswa dalam menyerap dan melaksanakarefajaran.
Sebaliknya kondisi ruangan yang kurang baik akamin@at proses
pembelajaran menjadi tidak efektif.

Untuk pembelajaran mata pelajaran gambar teknikitditkan
peralatan pendukung menggambar yang harus disedisle@ pihak
sekolah. Fasilitas penunjang kegiatan belajar daledn meja gambar
dan kelengkapannya. Kelengkapan fasilitas ini difgan agar proses
pembelajaran menjadi lebih lancar. Kemudian denfgailitas yang
berkualitas maka siswa dapat belajar dengan makdmmamemperoleh
hasil belajar yang memuaskan.

Berdasarkan hasil pengolahan instrumen, menunjuldamwa
fasilitas pembelajaran di kelas pada kelas TFL 4 pdda kategori

cukup baik. kemudian pada kelas TFL 2 menunjukkasil hyang
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seimbang antara kondisi cukup baik dan kurang bakni masing-
masing bernilai 40,7 %. Kategori cukup ini mengkadikan bahwa
aspek ini perlu untuk ditingkatkan.

1) TFL 1

Hasil pengolahan instrumen pada kelas TFL 1 metkian
bahwa semua butir soal yang mengukur aspek fasilita
pembelajaran di kelas, nilai mean-nya dibawah andgk
Maknanya bahwa rata-rata siswa kelas TFL 1 mengatdlahwa
fasilitas pembelajaran di kelas ada pada kondisirkg baik.

Pada butir soal no 10, mempunyai nilai mean yarijga
rendah, yaitu 1,8. Hal tersebut mempunyai pengelighwa rata-
rata siswa kelas TFL 1 menyatakan meja dan kurgukun
pembelajaran gambar teknik ada pada kondisi tidak. Hasil
pengolahan data dari butir soal no 10 menunjuklkdmwia 30,8 %
siswa menyatakan meja dan kursi baik/layak, 57,ihéayatakan
kurang baik, dan 30,8 % siswa menyatakan tidak .bkikka
penilaian aspek dari butir ini cenderung dalam Katgkurang
baik/layak. Meja gambar merupakan salah satu tasilyang
sangat penting ketersediaannya dalam mata pelajgssnbar
teknik. Aktifitas menggambar membutuhkan persyaratatentu
yang harus diperhatikan dalam penyediaan meja gamba
Permukaan meja belajar harus cukup luas untuk ppeker
menggambar, dan harus rata. Meja menggambar yaaj deatur
ketinggian dan diatur kemiringannya juga akan mdyam

kenyamanan siswa dalam mengerjakan tugas menggambar
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Ketersediaan meja gambar di kelas dengan jumlakasgidah
baik, akan tetapi terkendala pada kualitasnya. Masla meja
gambar model lama yang kurang nyaman digunakankuntu
menggambar. Kaki-kaki meja juga sudah tidak rabangga meja
gambar sering goyang saat digunakan yang tentkararaembuat
hasil gambar siswa menjadi kurang memuaskan. Bardida dan
analisis tersebut, maka aspek kelayakan meja dasi kumtuk
pembelajaran mata pelajaran gambar teknik perluukunt
ditingkatkan.

Pada butir soal no 9 menunjukkan bahwa 15,4 % siswa
menyatakan tidak baik dan 53,8 % siswa menyatakaank baik.
Dilihat dari persentasenya, maka sebagian besaa $islas TFL 1
memberikan penilaian kenyamanan ruang kelas unéldjar ada
pada kategori kurang baik. Ruang kelas yang tidgkman ini
dapat disebabkan oleh banyak hal. Ada meja gambagash 2
(dua) model yang berbeda, hal ini membuat penatega menjadi
kurang baik. Kemudian ruang kelas yang terlalu juasru dapat
menjadi kendala. Ruang gambar untuk + 32 siswa atehgas +
12x8 meter justru membuat suasana menjadi tidakdusih
Melihat data tersebut maka aspek ini perlu mendagdiatian agar
dapat ditingkatkan.

Selanjutnya pada butir soal no 14 mengukur tentang
ketersediaan media pembelajaran LCD proyektor. |Hasi
pengolahan data menunjukkan bahwa sebesar 30,8 s¥a si

menyatakan aspek ini ada pada kategori tidak luhk, sebesar
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46,2 % siswa menyatakan ada pada kategori kuraikg Data ini
menunjukkan bahwa kecenderungan siswa menyatakpek as
ketersediaan media pembelajaran LCD proyektor ada gategori
kurang baik. Proses pembelajaran yang terjadi ganaenggunakan
media pembelajaran LCD. Ketersediaan LCD dirasdahmasang,
dari 33 kelas sekolah hanya mempunyai 8 LCD. Guga jlebih
memilih menggunakan bantuan media papan tulis kadénggap
lebih praktis, terutama saat menerangkan materig yharus
dipraktekkan cara menggambarnya. Akan tetapi saamikin
media pembelajaran perlu pertimbangan untuk miermiedia
yang tepat dan inovatif. Media yang digunakan hadapat
menarik perhatian siswa, menumbuhkan motivasi &elaj
memudahkan penyampaian dan penerimaan materi,
mengefisienkan waktu, dan media yang dapat menssiat lebih
aktif dalam kegiatan belajarnya. Oleh karenanya ianddCD
proyektor dirasa perlu digunakan agar proses pejaveh tidak
berlangsung membosankan, sehingga dapat merangsaagdan
keaktifan siswa. Berdasar data dan analisis tetsemaka aspek
ketersediaan media pembelajaran LCD proyektor perhtuk
ditingkatkan.

Butir no 7 adalah butir yang mengukur tentang ksindi
ketenangan ruang kelas. Sebesar 65,4 % siswa nagagaaspek
ini ada pada kategori kurang baik. Letak sekolamgyada
dipedesaan sebenarnya sudah cukup baik sehinggalgaihiruk

pikuk lalu lintas, pasar dan sebagainya. Akan tetap
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2)

ketidaktenangan suasana ini dipicu dari ruang kelasendiri.

Siswa yang tidak lengkap peralatan menggambarrkan ailir

mudik untuk meminjam peralatan pada temannya. Halakan

membuat suasana menjadi gaduh. Kemudian apalalaloith saat
guru tidak sedang menunggu ruang kelas, maka kegamjpni

cenderung digunakan siswa untuk mengobrol dengamarte
temannya. Melihat data dan keadaan tersebut malek & perlu

untuk ditingkatkan.

TFL 2

Hasil pengolahan instrumen pada kelas TFL 2 metkian
bahwa semua butir soal yang mengukur aspek fasilita
pembelajaran di kelas, nilai mean-nyadibawah angka
Maknanya bahwa rata-rata siswa kelas TFL 2 mengatdlahwa
fasilitas pembelajaran di kelas ada pada kondisirkg baik.

Pada butir soal no 7, mempunyai nilai mean yangntiah
yaitu sebesar 1,7. Butir ini mengukur tentang kenketenangan
ruang kelas. Berdasarkan nilai meannya, maka ddatahui
bahwa rata-rata siswa menyatakan bahwa kondisn&eg@n ruang
kelas ada dalam kategori tidak baik. Kemudian mogaisadalah
angka 2. Sebesar 59,3 % siswa menyatakan kondisndagan
siswa ada pada kategori kurang baik. Berdasarkian iui@ka aspek
ini perlu untuk diperhatikan agar dapat ditingkatka

Butir no 10 mempunyai nilai mean 1,9. Mempunyai
pengertian bahwa rata-rata siswa menyatakan kedayaleja dan

kursi untuk pembelajaran gambar teknik ada padalikonidak
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baik. Selanjutnya modusnya ada pada angka 2, galtesar 51,9
% siswa yang menyatakan meja dan kursi kuranglaga untuk
pembelajaran gambar teknik. Melihat data tersetakaraspek ini
perlu untuk ditingkatkan.
c. Hasl Evaluas Input FasilitasBelajar KelasTFL 1 dan TFL 2
Evaluasi input fasilitas belajar antara TFL 1 dafLT2
mempunyai penilaian yang sama yaitu ada pada kategkup baik.
Komponen ini kemudian dibagi menjadi 2 aspek, yai) fasilitas
pembelajaran siswa; dan (b) fasilitas pembelajatarkelas. Hasil
evaluasi kedua aspek tersebut sebanding antaralTBan TFL 2.
Aspek fasilitas pembelajaran siswa dinilai padaegati sangat baik.
Aspek fasilitas belajar di kelas TFL 1 menunjukkeasil yang hampir
seimbang antara kategori kurang baik dan cukup Bakudian aspek
fasilitas belajar di kelas TFL 2 menunjukkan hgaihg sama besarnya
antara kategori kurang baik dan cukup baik. Hasdlwasi aspek
fasilitas belajar di kelas inilah yang memberikamgbak pada evaluasi
komponen input fasilitas belajar sehingga menjald pada kategori

cukup baik.

3. Evaluas Proses
Pelaksanaan proses pembelajaran menjadi sesuajsgagat penting
dalam upaya menghasilkan outpyang berkualitas. Evaluasi proses pada
pembelajaran Mata Pelajaran Gambar Teknik meliBufiaktor, yaitu

metode pembelajaran, cara penilaian, dan partisijgdajar siswa. Hasil
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pengolahan data menunjukkan bahwa untuk kelas TFLlprdses
pembelajaran ada pada kategori baik. Sedangkans kdlgaL 2
menunjukkan bahwa proses pembelajaran ada padgokateikup baik.
Kategori cukup pada kelas TFL 2 ini memberi pengerbahwa kualitas
proses pembelajaran perlu ditingkatkan. Selanjutmtak memperdalam
proses analisis, pembahasan dilakukan pada masemgindikator.
a. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digonaktuk
membantu proses belajar sehingga dapat memperasih yang
maksimal. Metode pembelajaran mempunyai kaitan ndala
pengorganisasian isi materi, penyampaian maten, gingelolaan
kegiatan belajar yang dilaksanakan untuk mendulafisiensi waktu
dan efektifitas pembelajaran. Dalam memilih metpaenbelajaran
perlu mempertimbangkan beberapa aspek. Metode pajariae yang
dipilih harus disesuaikan dengan materi, kompeteate bentuk
evaluasinya. Metode pembelajaran yang sesuai deagdma akan
memberikan pengalaman belajar yang bermakna sgasi
Pemilihan metode seyogyanya haruslah yang mendukung
keaktifan siswa dalam pembelajarannya agar prosed@ajarannya
lebih efektif dalam hal keaktifan, dan lebih kr&ainovatif dan
menyenangkan. Strategi pembelajaran yang menyeaangk
merupakan strategi yang dapat menciptakan proskgabeyang

efektif. Dengan suasana yang menyenangkan makaa sisenjadi
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lebih mudah menyerap materi pelajaran. Untuk meéakgm suasana

yang menyenangkan dapat dilakukan dengan membernkamezo

atau humor.
Hasil analisis menunjukkan bahwa metode pembelajarduk

kelas TFL 1 dan TFL 2 secara umum ada pada kategkuip baik.

1) TFL1

Untuk kelas TFL 1 menunjukkan bahwa mean palinglan

ada pada butir soal no 21, yaitu sebesar 2,2. Barklan kategori
nilai 2,2 menunjukkan bahwa ada pada kategori lqrbaik.
Keadaan ini mengartikan bahwa intermezo guru untuk
menyegarkan suasana masih kurang baik. Pada getimes
pembelajaran harus diberi jeda (jeda strategis).nuvig
Darmansyah (2010 : 188) jeda strategis adalahaligtir sejenak
(kurang lebih 3-5 menit) dalam proses pembelajasatelah
pembelajaran berjalan selama periode waktu 25-3@itm&da
strategis ini dapat berupa intermezo atau pun hufguannya
agar dapat mengembalikan konsentrasi siswa seteladlisinya
mengalami penurunan. Siswa yang terus menerus rsshtrasi
selama pelajaran berlangsung, dapat mengakibatkawa s
mengalami stress, jenuh, dan bosan terhadap presdelajaran.
Berdasar analisis tersebut, maka aspek ini penberdatikan

untuk dapat ditingkatkan.
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Selanjutnya pada butir soal no 22 menunjukkan bahwa

sebesar 65,4 % siswa menyatakan kurang baik. Hasil
memberikan kesimpulan bahwa suasana belajar ds ketauk
kelas TFL 1 masih kurang menyenangkan. Pembelajgaag
menyenangkan, pertama dapat dicapai dengan membaiag)
kelas yang kondisi pencahayaan, ventilasi, kebemsihdan
kenyamanannya baik. Kedua kombinasi antara metaderckdia
pembelajaran yang dipilih juga dapat menentukanaibzana
kualitas dan suasana pembelajaran. Materi bel@patddiserap
maksimal oleh siswa jika suasana belajarnya memggaa.
Suasana yang menyenangkan dapat terjadi bila tenjeataksi
yang aktif dan positif antara guru dengan siswaw§i yang
enggan berinteraksi dengan guru tidak lain karefenya jarak
antara keduanya. Jarak antara guru dan siswa am alembuat
suasana belajar menjadi kurang menyenangkan skpgtiuhan,
ketegangan, dan menurunnya semangat belajar sidethat
data dan analisis tersebut maka aspek ini perludapat
perhatian untuk ditingkatkan.
TFL 2

Proses pembelajaran seyogyanya harus dilaksanakeyarml
strategi yang bervariasi. Tujuannya adalah pemdraaj yang
didasarkan pada proses dengan keterlibatan dartife@eakiswa

dalam proses belajar. Karakteristik dari pelajaran adalah
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praktik menggambar, sehingga aktifitas utama siswdalah
mengerjakan tugas menggambar. Sebelum pemberias, tggru
menerangkan materi pelajaran dengan metode ceravietbde
ceramah yang lebih banyak memanfaatkan kemampuan
mendengar siswa, kurang membawa pada hasil bejajag
efektif. Strategi ceramah cenderung sebagai bektukunikasi
satu arah, sehingga akan membuat siswa menjadi gasi
suasana kelas menjadi monoton. Butir soal no 2@aladautir
yang mengukur tentang variasi metode mengajar dutir ini
juga mempunyai nilai mean/rata-rata terendah yaity yang
mengindikasikan pada kategori kurang baik. Sel&3&% siswa
menyatakan metode mengajar guru kurang bervaridasil
pengolahan ini menunjukkan bahwa kedua ini perlundapat
perhatian untuk ditingkatkan.

Setiap pembelajaran selalu ada tujuan yang hamcepaii
Dalam mata pelajaran ini ada tujuan pengajaran yagon
dicapai saat pembelajaran telah selesai. Tujuanb@kjaran
adalah penjabaran dari kompetensi yang harus dikualgh
siswa. Akan lebih baik apabila setelah selesai gésydran, guru
menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya. Dengan penyampaian ini diharapkan sisveajadi
lebih aktif untuk mempersiapkan materi pada persmu

berikutnya. Butir soal no 26 adalah butir yang meug tentang
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penyampaian rencana pembelajaran pada pertemugdtbga.

Hasil pengolahan instrumen menunjukkan bahwa butir

mempunyai nilai mean/rata-rata terendah yaitu 2yang

mengindikasikan pada kategori kurang baik. Kemudiabesar

18,5 % siswa menyatakan tidak baik, dan 37,1 % asisw

menyatakan kurang baik. hasil pengolahan ini merkajn

bahwa aspek ini perlu untuk ditingkatkan.

b. Cara Penilaian

Penilaian hasil belajar adalah pengukuran tentamgaknpuan
atau kompetensi yang sudah/belum dikuasai oleh asidalam
penilaian hasil belajar perlu diperhatikan bagaimaara menyusun
tugasnya dan bagaimana cara penilaiannya. Penutgasgang baik
adalah bahannya sudah diajarkan, sesuai denganantuju
pembelajaran/kompetensinya, dan tingkat kesulitarsgsuai dengan
tingkat kemampuan siswa. Kemudian cara penilaiaug ymik adalah
yang berbasis pada proses, dan hasil yang pemigadilakukan
secara adil, dan objektif. Guru membuat penilai@angan laporan
tertulis, sehingga nilai hasil kemampuan siswa girtkembangannya
dapat terpantau.

Ada dua aspek yang mengukur tentang cara penilglan.
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa gamailaian guru
pada kelas TFL 1 mau pun TFL 2 secara umum ada kaiggori

sangat baik.
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1. TFL1
Butir no 28, sebagian besar siswa menyatakan kasesu
penugasan/tes dengan materi yang sudah diberikanpada
kategori yang baik. Kemudian pada hasil analisgagdautir no 29
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menyataalaipn
hasil pekerjaan siswa ada pada kategori sangatbagil analisis
ini menunjukkan bahwa 2 aspek tersebut ada padiakeayang
positif.
2. TFL 2
Pada kelas TFL 2 modus untuk butir no 28 ada padkaa3
(baik), dan modus butir no 29 ada pada angka 4gétanaik).
Kedua hasil ini memberikan penafsiran yang positikan tetapi
nilai mean pada butir no 28 ada pada angka 2,@yartata-rata
siswa menyatakan bahwa penugasan/tes yang dibenfesih
kurang sesuai dengan materi yang diajarkan. Ganddarik
adalah mata pelajaran produktif yang sedikit tetain banyak
praktek. Setelah materi selesai diajarkan, siswaukian diberi
tugas menggambar. Siswa jarang diberi tes seaarniastdain dari
UTS dan UAS. Minimnya tes teori ini membuat siswaakg
paham terhadap materi yang diajarkan dan lebih sfopada
mengasah ketrampilan menggambar. Kemudian tidakugem
siswa mempunyai buku sumber belajarnya sendiri.uBstknber

belajar dari sekolah hanya dipinjamkan pada siswaat
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pembelajaran di kelas berlangsung. Buku tersebut lpanya

digunakan oleh siswa sebagai panduan dalam tugas

menggambarnya, bukan sebagai sumber belajar. Koimieh
yang membuat siswa merasa penugasan/tes yang kdiberi
kurang sesuai dengan materi yang telah diajarketmn§ga aspek
kesesuaian penugasan/tes dengan materi yang suuaktikah
perlu diperhatikan untuk ditingkatkan.

c. Partisipas Belajar Siswa

Pembelajaran akan lebih berhasil apabila memandasga
sebagai subjek. Sebagai subjek, partisipasi sisdamdpembelajaran
menjadi suatu hal yang penting. Keaktifan siswanakancul apabila
ada kesadaran menjadikan pelajaran menjadi sudtutldean. Saat
siswa sadar akan kebutuhannya maka siswa akanralergendiri
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Oleh karenamyding bagi
guru atau siswa itu sendiri untuk membangkitkan ivast siswa,
bahwa pembelajaran bukan hanya untuk pemenuham saija,
melainkan lebih dari itu. Pengalaman dan materiajhel akan
bermanfaat bagi kehidupan siswa.

Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalamn stswa
yang menimbulkan kegiatan belajar. Oleh karenangtavasi belajar
mempunyai peranan yang penting dalam mendukungrikasitan
proses pembelajaran. Motivasi dapat dirangsang W, tetapi

tumbuh dari dalam diri seseorang. Dalam pembelajagaru adalah
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seseorang yang bertugas untuk menumbuhkan maosigag. Dengan
tumbuhnya motivasi siswa, maka akan memunculkarasgat untuk
belajar. Siswa yang mempunyai motivasi yang kuadnakelalu
bersemangat dalam melaksanakan semua kegiataarbelaj
Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
partisipasi belajar siswa kelas TFL 1 dan TFL 2 pdda kategori
baik.
1. TFL1
Butir no 37 mengukur tentang pemanfaatan waktuduan
Pada kelas TFL 1, butir no 37 mempunyai nilai me&aa,
mempunyai arti bahwa ada pada kategori kurang bd&dmudian
dilihat dari modusnya, sebesar 57,7 % siswa mekgata
pemanfaatan waktu luang kurang baik, dan 15,4 %wasis
menyatakan tidak baik. Pelaksanaan sebuah kegidtgrat
dilakukan karena sebuah dorongan atau kebutuharu Gapat
memberikan motivasi kepada siswa untuk mengerjaaauatu
sehingga siswa dapat merasakan hal itu sebagai kehtituhan
dan keinginan. Jika siswa sudah merasa butuh dan, imaka
setiap waktu dalam pelaksanaan pembelajaran akaar-benar
dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Akan tetapbitg waktu
luang siswa tidak dimanfaatkan dengan baik, artbafava siswa

belum mempunyai suatu kebutuhan dan motivasi ubgl&jar.
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Berdasar analisis tersebut maka aspek ini perluukunt
ditingkatkan.

Pada butir no 38 mempunyai nilai mean 2,3. Berdasar
nilai mean tersebut, memberikan pengertian bahwa-reta
antusiasme siswa untuk mengerjakan tugas ada paiggoki
kurang baik. Penilaian ini menunjukkan bahwa rata-rsiswa
lebih suka mengobrol daripada mengerjakan tugaslinde
modus dari butir ini, sebesar 53,9 % siswa mengatdéurang
baik, dan 11,5 % siswa menyatakan tidak baik. Sigaag
merasa enggan mengerjakan tugas, artinya mempuomtarasi
yang kurang baik dalam belajar. Guru sudah melakutara
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, yaitu gden
membuat siswa mempunyai rasa bertanggung jawala ¥zarg
dilakukan guru yaitu dengan membud¢adline waktu untuk

mengerjakan tugas. Kemudian sebagai kontrol, sdietyerapa

waktu tertentu guru mengecek sudah sampai manaa sisw

mengerjakan tugasnya. Akan tetapi hasil pengoléliéin soal ini
menunjukkan bahwa hasilnya belum memuaskan. Adarbpa
hal yang dapat dilakukan guru yaitu: (a) menjelasketeri dan
memberikan tugas dengan jelas, sehingga siswa bddknya-
tanya lagi apa yang menjadi tugasnya; (b) memgargtadline
waktu untuk mengerjakan tugas; (c) menambah intensaat
mengontrol siswa yang sedang mengerjakan tugas;

memberikan resitasi (teknik pemberian tugas) yaag/driasi.
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Dengan ini diharapkan siswa memahami tujuan dammakgas
dapat dilaksanakan dengan baik. Hasil analisisn@nunjukkan
bahwa aspek ini perlu untuk diperhatikan dan diatgan.
2. TFL 2
Pada kelas TFL 2, butir no 37 mempunyai nilai mean
terendah yaitu sebesar 1,9. Nilai ini memberi parei bahwa
rata-rata siswa menyatakan pemanfaatan waktu ladagpada
keadaan tidak baik. Kemudian pada butir soal ns8Besar 66,7
% siswa menyatakan bahwa antusiasme siswa untugearakan
tugas ada pada kategori kurang baik. Melihat datsebut maka
kedua aspek ini perlu untuk ditingkatkan.
d. Hasil Evaluas Proses Pembelajaran KelasTFL 1dan TFL 2
Terdapat perbedaan hasil evaluasi pada proses [manhe
antara TFL 1 dan TFL 2. Evaluasi proses pembelajaada kelas
TFL 1 ada pada kategori baik. Sedangkan evaluasisepr
pembelajaran pada kelas TFL 2 ada pada kategormpcudaik.
Komponen evaluasi proses pembelajaran dibagi mieigadspek,
yaitu: (a) metode pembelajaran; (b) cara penilaikam (c) partisipasi
belajar siswa. Analisis data dari aspek cara peamildan partisipasi
belajar siswa hasilnya sebanding antara TFL 1 ddn2l Akan tetapi
ada perbedaan hasil analisis data pada metode [zganhe antara
TFL 1 dan TFL 2. Jika dianalisis berdasarkan digsi datanya maka

pada kelas TFL 2 cenderung menjadi grafik normatadgkan pada
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kelas TFL 1 grafiknya cenderung kearah kanan, yatimasil
penelitiannya cenderung lebih baik. Grafik metodmpelajaran kelas

TFL 1 dan TFL 2 dapat dilihat pada gambar berikut:

Grafik Aspek Metode Pembelajaran
50
45
10 ’\-

o \
25 \
20 I
—¢—TFL 2

15 VA |

10 / —m—TFL1
5 y 4
O .

Tidak  Kurang Cukup Baik  Sangat
Baik Baik Baik Baik

Persentase

Kriteria

Gambar 14. Grafik Aspek Metode Pembelajaran

Perbedaan aspek metode pembelajaran inilah yangbemem
pengaruh pada perbedaan hasil evaluasi proses |zganbe kelas
TFL 1 dan TFL 2. Berdasarkan grafik menunjukkanvielevaluasi
aspek metode pembelajaran kelas TFL 1 lebih baiandiingkan
metode pembelajaran di kelas TFL 2. Sehingga séstmva hasil ini
memberikan dampak pada evaluasi proses pembelajaFdn 1
menjadi lebih baik dibandingkan proses pembelajdreh 2. Mata
Pelajaran Gambar Teknik diajarkan dengan sisteam teaching
sehingga kelas TFL 1 dan TFL 2 diajar oleh komhiRagrang guru
yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan kmhmetode

pembelajaran yang digunakan oleh gteam teachingkelas TFL 1
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lebih baik dibandingkan metode pembelajaran yammirdikan oleh

guruteam teachindcelas TFL 2.

4. Evaluas Output

Penilaian terhadap output mempunyai peranan dal@mbarikan
gambaran tentang keberhasilan program pembelajBaam melakukan
penilaian output dapat diperoleh dari hasil belgmswa. Hasil belajar
merupakan cerminan dari kemampuan yang telah dglesiswa setelah
mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang berhdalam proses
pembelajaran dapat diukur dari sejauh mana peraapga terhadap
kompetensi dan tujuan pembelajaran yang telah tditan. Untuk
memperoleh hasil belajar dapat dilakukan dengaa wemberikan tugas
atau pun tes untuk mengukur sejauh mana penguasaseri siswa
terhadap materi yang telah disampaikan.

Penilaian output siswa berdasarkan KKM mata pelajgroduktif,
analisis datanya menunjukkan bahwa pada kelas 11 ITdinyatakan
dalam kategori baik. Penilaian ini diperoleh dasihanalisis statistik nilai
UTS siswa bahwa sebesar 76,5% (26 siswa) dinyatua@ah memperoleh
nilai diatas KKM 7,50. Selain berdasarkan KKM, pafan juga dapat
dilakukan berdasarkan standar kelulusan mata pahajaroduktif. Siswa
dinyatakan belum lulus jika nilai UTS siswa adaasah 7,00, dan

dinyatakan sudah lulus jika siswa memperoleh &S minimal 7,00.
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Berdasarkan standar ini hanya ada 5,9 % (2 sisa& glinyatakan belum
lulus (nilai < 7,00), dan sebesar 94,1 % (32 sistuayatakan lulus.

Pada kelas 11 TFL 2 dinyatakan mempunyai hasiljdre(autput)
yang baik. Penilaian ini didasarkan pada standidusan mata pelajaran
produktif. Berdasarkan penilaian ini, dinyatakahwa 100 % siswa lulus.
Artinya bahwa semua siswa memperoleh mil&00.

Evaluasi output yang dinilai baik, sesungguhnya upeakan
cerminan dari keberhasilan komponen suatu progkaberhasilan output
tidak selalu dipengaruhi oleh keberhasilan semuagamen pembelajaran.
Bahkan keberhasilan beberapa komponen atau kebarhasri hanya
satu komponen saja dapat memberikan pengaruh tgrhieeberhasilan
output suatu program. Komponen yang dapat membrerp@ngaruh
terhadap keberhasilan output suatu program diantarakomponen
konteks, input, dan proses.

Komponen yang diteliti dalam penelitian ini adakdmponen input
dan proses. Sedangkan komponen konteks tidak duaddam penelitian
ini. Pada kelas TFL 1, komponen output dinilai hdikmponen input
dinilai cukup baik, dan komponen proses dinilaikbdiu artinya bahwa
kategori cukup pada komponen input, dan kategdk pada komponen
proses, sudah dapat menghasilkan output yang bada grogram
pembelajaran. Kemudian pada kelas TFL 2, kompongouo dinilai baik,

serta komponen input dan proses dinilai cukup bidisil ini memberi
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pengertian bahwa kategori cukup pada komponen id@oitproses, sudah
dapat memberikan dampak pada keberhasilan outpuigrgm
pembelajaran.

Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa kels#idra output
program pembelajaran dapat dipengaruhi oleh kompait@u aspek lain
yang tidak diukur oleh peneliti. Hal ini dikarenakadanya keterbatasan
dalam penelitian. Penjabaran dari instrumen dibbatdasarkan teori
pendukung yang mengacu hanya pada tujuan yang dgiiti. Sehingga
tidak semua komponen, aspek, dan indikator yangepgaruh dalam

program pembelajaran, diukur oleh peneliti.

. Keefektifan Program Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengolahan instrumen, maka dipaat tabel
mengenai hasil keefektifan dari masing-masing kamepopembelajaran
pada tiap kelas, yaitu:

Tabel 35. Hasil Evaluasi Komponen-Komponen ProgPambelajaran

Kategon
No Komponen Relas TFL 1 Relas TFL 2
1. | Input Cukup Baik Cukup Baik
2. | Proses Baik Cukup Baik
3. | Output Baik Baik

Memperhatikan tabel diatas, maka dapat diberi kasiam tentang
seberapa efektif program pembelajaran Mata Pefaj@ambar Teknik
berdasarkan persyaratan yang telah disusun di IBaBalda kelas TFL 1

program pembelajaran dinilai sudah efektif. Halsasuai dengan kriteria
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yang telah ditetapkan yaitu program mempunyai 2 gamen yang ada
pada kategori baik. Kedua komponen itu adalah kempoproses dan
output. Sedangkan pada kelas TFL 2 program penabbefaginilai kurang
efektif, karena program hanya mempunyai 1 kompoysmny ada pada
kategori baik yaitu pada komponen output.

. Hubungan Antara Input, Proses, dan Output Pembelajaran

Pembelajaran atau proses belajar mengajar adaddih sistem yang
terdiri dari berbagai komponen yang saling terki&h mendukung satu
sama lain, yang dikelola secara terpadu agar mancapjuan
pembelajaran. Secara sederhana, komponen pemabelajgncakup tiga
hal pokok, yaitu input, proses, dan output pembeda. Keberhasilan
suatu program pembelajaran (output), akan ditemtukeh kualitas input,
dan prosesnya. Oleh karenanya tiga komponen tdréelbus dipandang
sebagai satu kesatuan yang utuh.

Input adalah segala sesuatu yang harus tersedrditlgaatau pun
kualitasnya demi berlangsungnya suatu proses. &sialunput proses
belajar mengajar dalam penelitian ini difokuskandgapengkajian
komponen input sumber daya non manusia, yaituttsibelajar. Fasilitas
belajar adalah segala kelengkapan yang diperlukatkudigunakan
sebagai pendukung kelancaran pelaksanaan prosegarbehengajar.
Komponen input fasilitas belajar kemudian dibagnjadi 2 aspek, yaitu

fasilitas pembelajaran siswa dan fasilitas pembeda] di kelas.
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Kelancaran proses pembelajaran tergantung padasé&diaan fasilitas
belajarnya, dan kualitas fasilitas belajarnya akaemberikan dampak
positif pada hasil belajar siswa.

Proses didalam pembelajaran mencakup segala kegiztajar
mengajar di kelas dengan tujuan terjadi perubalagkdah laku dan
pengetahuan. Keberhasilan kegiatan belajar mengajaebut sangat
ditentukan oleh proses interaksi antara siswagan dengan lingkungan
yang dapat dikelola secara utuh dan terpadu. Sgogauru harus
mempunyai kemampuan dan keterampilan dalam menmap&esi,
melaksanakan, dan mengelola pembelajaran secétd.dfial itu ditandai
dengan seorang guru yang menguasai materi, sertpmmenggunakan
metode dan media yang inovatif. Selanjutnya pendrala yang baik
adalah pembelajaran yang membuat siswa terlibat dktam setiap
kegiatan belajar. Kualitas proses pembelajaran yaiigakan mendukung
pencapaian tujuan belajar menjadi lebih baik.

Output atau hasil belajar adalah produk dari suptagram
pembelajaran. Hasil belajar merupakan tolak ukngkit keberhasilan
yang dicapai siswa dalam proses belajarnya. Haddjdr perlu diukur
untuk mengetahui bagaimana ketercapaian tujuan gapatan, sehingga
dapat dilakukan evaluasi.

Input, proses, dan output adalah sebuah sistem yarg dalam

sebuah program. Dengan ketersediaan input fasyidag memadai, maka
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dapat digunakan semaksimal mungkin untuk mendukkeligncaran
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yangugaildapat diperoleh
dengan pelaksanaan pembelajaran yang aktif darkuiduoleh kualitas
fasilitas yang baik. Semua input dan proses dakambelajaran di sekolah
tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan mutu pesduk yaitu

output siswa itu sendiri.
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BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada Mata Pelajaramb@a Teknik,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Kualifikasi Guru Gambar Teknik di SMK N 1 seyeganikhi berada pada
kategori baik. Hal tersebut berarti bahwa: (a) L&t@akang guru sudah
sesuai dengan Mata Pelajaran Gambar Teknik, yaitusdn Teknik
Mesin; (b) Guru sudah mengikuti berbagai macamtibela, sehingga
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan guru; @r@uru sudah
mempunyai pengalaman mengajar yang cukup lamangggshi seiring
dengan itu keterampilan guru dalam mengajar juga akeningkat.

2. Fasilitas dalam pembelajaran Mata Pelajaran Gamélanik kelas TFL 1
dan TFL 2 dinilai berada dalam kategori cukup bEi&adaan ini memberi
pengertian bahwa input fasilitas perlu untuk dikaiggan. Dengan fasilitas
yang lebih baik maka proses pembelajaran akan wohidejaih mudah, dan
hasil belajar menjadi lebih berkualitas.

3. Partisipasi siswa saat PBM Mata Pelajaran Gamb&niReuntuk kelas
TFL 1 dan TFL 2, masing-masing ada pada kategoik. bidal ini
mengandung pengertian bahwa aktivitas belajar sise@ara umum
berlangsung lancar.

4. Keefektifan dari PBM Mata Pelajaran Gambar Tekmikul kelas TFL 1
berada pada kategori efektif, dan kelas TFL 2 lzepmtla kategori kurang

efektif. Hal ini didasarkan pada kriteria yang kethtetapkan. Kelas TFL 1
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mempunyai 2 komponen yang ada pada kategori baik,) komponen
proses dan output. Sedangkan kelas TFL 2 hanya org/apl komponen

yang ada pada kategori baik, yaitu komponen output.

B. Implikas

Hasil penelitian evaluasi ini digunakan sebagaiabamasukan untuk
SMK N 1 Seyegan, terutama berkenaan dengan peksaprogram
pembelajaran Mata Pelajaran Gambar Teknik Juruseknid Fabrikasi
Logam (TFL). Simpulan penelitian ini mengungkapkamhwa komponen
input fasilitas belajar kelas TFL 1 dan TFL 2 adalg kategori cukup baik.
Berdasarkan aspek pembelajaran siswa, kelas TRANIT&L 2 dinilai pada
kategori sangat baik. Akan tetapi pada aspek fasilbembelajaran di kelas
distibusi datanya cenderung pada daerah kategkupdoaik dan kurang baik.
Sehingga keadaan inilah yang memberikan dampak @aalaasi komponen
input fasilitas belajar sehingga menjadi ada padadori cukup baik.

Evaluasi proses pembelajaran Mata Pelajaran Gambeknik
memberikan hasil yang berbeda antara TFL 1 dan ZFHasil penelitian
mengungkapkan bahwa pelaksanaan proses pembelg@adankelas TFL 1
ada pada kategori baik. Sedangkan pada kelas TFbag&il penelitian
menunjukkan bahwa proses pembelajaran dinilai aatéa kategori cukup
baik. Dua aspek mempunyai hasil yang sebandingaaitaL 1 dan TFL 2,
yaitu aspek cara penilaian ada pada kategori séagatdan aspek partisipasi
belajar siswa ada pada kategori baik. Perbedadapat pada aspek metode
pembelajaran, keduanya sama ada pada kategori dukilgp namun tidak

sebanding dalam distribusi datanya. Berdasarkatribdisi datanya dapat
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dilihat bahwa metode pembelajaran kelas TFL 1 lehik dibandingkan kelas
TFL 2. Hasil inilah yang memberikan pengaruh pagido@daan hasil evaluasi
proses pembelajaran TFL 1 dan TFL 2.

Tingkat keberhasilan output sesungguhnya merupakaminan dari
keberhasilan komponen suatu program. Pada kelaslTkbmponen output
dinilai baik, komponen input dinilai cukup baik,mdkomponen proses dinilai
baik. Hal tersebut memberikan pengertian bahwa gkatecukup pada
komponen input, dan kategori baik pada komponersgs,0sudah dapat
menghasilkan output yang baik pada program pendralaj Kemudian pada
kelas TFL 2, komponen output dinilai baik, sertank@nen input dan proses
dinilai cukup baik. Hasil ini memberi pengertianhbea kategori cukup pada
komponen input dan proses, sudah dapat memberikempak pada
keberhasilan output program pembelajaran.

Berdasarkan ketercapaiannya, keefektifan programbpkjaran pada
kelas TFL 1 dinilai sudah efektif, sedangkan paelak TFL 2 dinilai kurang
efektif. Keefektifan proses pembelajaran Mata Retasy Gambar Teknik
dinilai dengan kriteria berapa jumlah dari kompomgut, proses, dan output
yang ada pada kategori baik. Evaluasi keterlaksadad komponen tersebut
hendaknya dapat dimanfaatkan untuk meningkatkanlitsia program

pembelajaran selanjutnya.

. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian evaluasi ini telah diupayad@cara maksimal

agar dapat menghasilkan informasi sesuai dengamartupenelitian. Akan
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tetapi dalam penelitian ini masih terdapat hambal@am keterbatasan dalam

pelaksanaannya, yaitu:

1. Data penelitian yang diambil berdasarkan pengisiagket dari setiap
responden mempunyai kelemahan. Apabila respondizk tmenjawab
dengan terbuka atau kurang mengerti maksud dairi pernyataan maka
informasi yang dihasilkan menjadi kurang akurat.

2. Untuk mengevaluasi suatu program, peneliti  harus mpua
mengidentifikasi komponen program dan indikatorngasuai dengan
tujuan penelitian. Namun karena disesuaikan kemamgeneliti, maka
penjabaran komponen dan indikator penelitian dirasaih kurang luas

dan rinci.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapatndikekan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah sebagiii:

1. Guru perlu memberi penekanan kepada siswa untuls harembawa
peralatan gambar dengan lengkap, agar suasanatikilaggaduh karena
siswa saling meminjam peralatan gambar.

2. Meja gambar model lama yang tidak dapat diatunggiannya akan lebih
baik apabila diganti dengan model baru yang dajeatidketinggiannya.
Kemudian meja gambar yang sering goyang saat digakaena kaki meja
yang tidak rata, hendaknya untuk diperbaiki.

3. Untuk meningkatkan motivasi siswa perlu dibuat anaskelas yang

nyaman, tenang, dan kondusif.
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. Untuk menarik perhatian dan minat siswa dalam &elaguru perlu
melakukan inovasi terhadap metode dan media pejatsia

. Selain melatih keterampilan menggambar, hendaknyau gjuga
memperhatikan pembelajaran untuk pemahaman tembhaateknik.

. Siswa sendiri sebaiknya meningkatkan motivasi ga&iaontuk aktif dalam
kegiatan belajar.

. Mata Pelajaran Gambar Teknik adalah mata pelajgazg sedikit teori
dan lebih banyak praktik untuk menggambar. Agar lpeajaran
berlangsung efektif, pemberiateadlinetugas dan intensitas guru untuk

mengontrol jalannya pembelajaran perlu ditingkatkan
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Lampirar 1. Rencana Peneliti

No Kegiatan April-Mei funi September | Oktober November
Agustus Desember
1. | Observasi
2. | Pembuatan Proposal
3. | Pembuatan Instrumen
4. | Pengurusan [zin
Penelitian
3. | Penelitian
6. | Analisis data
1. | Pembuatan Laporan
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Lampirar 2. Kisi-kisi InstrumerEvaluasi Proses Belajar Meng:

Teknik
No. | KEomponen Aspek Indikator Pengumpulan
Data
1. | Input guru | Kualifikasi Latar belakang Dokumentasi
guru gambar pendidikan
teknik Pengalaman guru Dokumentasi
mengikuti pelatihan
Pengalaman mengajar | Dokumentasi
2. | Input Fasilitas Kelengkapan peralatan | Angket
fasilitas pembelajaran | gambar
siswa Kondisi peralatan Angket
gambar
Fasilitas Kondisi ruang belajar | Angket
pembelajaran | Kondisi Media Angket
di kelas Pembelajaran
Kelengkapan media Angket
pembelajaran
3. | Proses Metode Kemudahan Angket
pembelajaran | menggunakan sumber
belajar
Ketepatan dan Angket
kebermenarikan
Interaksi siswa dan Angket
guru
Cara penilaian | Kesesuaian Angket
Keobjektifan Angket
Partisipasi Kedisiplinan Angket
belajar siswa Antusiasme Angket
Keaktifan Angket
Sikap belajar Angket
4. | Output Kognitif Nilai Ujian Tengah Dokumentasi
Semester (UTS)
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Lampirar 3. Kisi-kisi Angket Evaluasi Proses Belajar Mengs

No. Aspek Indikator No. Item
1. | Fasilitas Kelengkapan Peralatan Gambar | 1.3, 5
Pembelajaran Eondisi Peralatan Gambar 2.4
Siswa
2. | Fasilitas Kondisi Ruang Belajar 6, 7.8.9 10
Pembelajaran di 11
Kelas Kelengkapan Media 12,14
Pembelajaran
Kondisi Media Pembelajaran 13,15
3. | Metode Kemudahan menggunakan 16,17
Pembelajaran sumber belajar
Ketepatan dan kebermenarikan 18,20, 21,
22, 23,25,
26,27
Interaksi siswa dan guru 19, 24
4. | Cara Penilaian K esesuaian 28
Keobjektifan 29
5. | Partisipasi Belajar | Kedisiplinan 30,40
Siswa Antusiasme 31,32
Keaktifan 33,34, 35
Sikap belajar 36,37, 38,39
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Lampiran4. Instrumen Penelitic

ANGKET EVALUASI PROSESBELAJAR MENGAJAR (PBM)
MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK
DENGAN RESPONDEN SISWA

Deskripsi:

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan informaaridsiswa terhadap
pelaksanaan Proses Belajar Mengajar Mata Pelafaaanbar Teknik di Jurusan
Teknik Fabrikasi Logam SMK N 1 Seyegan, meliputi:

A. Fasilitas Pembelajaran Siswa
B. Fasilitas Pembelajaran di Kelas

C. Proses Pembelajaran

Petunjuk:

a. Pengisian instrumen ini tidak mempengaruhi nilalaan

b. Bacalah butir-butir instrumen ini dengan seksanizelsen memberikan
skor penilaian.

c. Berilah penilaian seobjektif mungkin, karena infasnrespon yang anda
berikan merupakan cerminan pelaksanaan ProsesaBél@ngajar Mata
Pelajaran Gambar Teknik

d. Pilihlah jawaban dari pernyataan dibawah ini dengara memberi tanda
check list(V) pada pilihan jawaban yang dianggap paling sedeagan

keadaan yang sesungguhnya.

Kriteria Penyekoran

SL : Selalu SB : Sangat Baik
SR  : Sering B : Baik

KK : Kadang-kadang KB : Kurang Baik
TP  : TidakPernah TB : Tidak Baik
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ANGKET UNTUK SISWA

EVALUASI PROSESBELAJAR MENGAJAR (PBM)

MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK

Berikanlah tanggapan dari semua pernyataan-pearydbarikut ini sesuai

dengan pendapat dan kenyataan yang sebenarnya.

A. Fasilitas Pembelajaran Siswa

No. Pernyataan SL |SR | KK | TP
1. | Saya membawa peralatan gambar dengan lengkag
2. | Saya menggunakan peralatan gambar saya sendir
untuk menggambar
Saya mempunyai peralatan gambar yang lengkap
Peralatan gambar saya masih layak digunakan
Saya mempunyai buku sumber belajar sendiri
B. Fasilitas Pembelajaran di Kelas
No. Pernyataan SB| B |[KB|TB
6. | Kualitas pencahayaan ruang kelas
7. | Kondisi ketenangan ruang kelas
8. | Kebersihan ruang kelas
9. | Kenyamanan ruang kelas untuk belajar
10. | Kelayakan meja dan kursi untuk pembelajaran
Mata Pelajaran Gambar Teknik
11. | Ketersediaan laboratorium gambar untuk pembelajaran
Mata Pelajaran Gambar Teknik
12. | Ketersediaan media pembelajaran (papan kalsjr
tulis, penghapus, dll)
13. | Kualitas media pembelajaran (papan tulisukaylis,
penghapus, dll)
14. | Ketersediaan media pembelajaran LCD proyektor
15. | Kualitas media pembelajaran LCD proyektor
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C. Proses Pembelagjaran

No. Pernyataan SL |SR |[KK | TP

16. | Kemudahan untuk menggunakan buku sumber-sumber
belajar Mata Pelajaran Gambar Teknik

17. | Kemudahan mengakses internet untuk sumber-sumbe
belajar Mata Pelajaran Gambar Teknik

18. | Siswa menggunakan meja gambar dalam kegiatan
menggambar

19. | Guru menciptakan interaksi yang positif antasava
dengan guru, dan siswa dengan siswa

20. | Guru menggunakan metode mengajar yang bervarias

21. | Guru membuat intermezo untuk menyegarkan saasan

22. | Guru menciptakan suasana belajar yang menykaang

23. | Guru memberi motivasi agar siswa semangatdrelaj

24. | Guru melibatkan siswa secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran

25. | Guru bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri
membuat rangkuman/simpulan pelajaran

26. | Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

27. | Ketepatan metode pembelajaran/cara mengajar gu

28. | Kesesuaian penugasan/tes dengan materi yaaly sud
diberikan

29. | Guru menilai hasil pekerjaan siswa secaradadtil
objektif

143




No. Pernyataan SL |SR |[KK | TP

30. | Saya datang tepat waktu sebelum pelajaran dimul

31. | Pada waktu guru mengajar, saya memperhatikan
dengan seksama

32. | Saya suka mencatat materi pelajaran yang cigngg
penting disaat guru sedang menyampaikan materi
pelajaran

33. | Saya ikut berpartisipasi setiap ada diskusirddVlata
Pelajaran Gambar Teknik

34. | Saya akan bertanya kepada guru apabila ada mate
yang belum saya pahami

35. | Saya senang berdiskusi dengan teman-temariapabi
ada tugas yang belum dipahami

36. | Bilatidak sedang ditunggui guru, saya tetap
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh agatr
hasilnya memuaskan

37. | Bila guru tidak hadir, saya berusaha memandaatk
waktu luang yang ada dikelas untuk belajar

38. | Saya lebih memilih mengerjakan tugas-tugapdda
mengobrol

39. | Apabila ada waktu senggang maka saya gunakak un
memperbaiki tugas gambar teknik

40. | Tugas-tugas saya selesaikan tepat waktu
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ANGKET EVALUASI PROSES BELAJAR MENGAJAR (PBM)
MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK
DENGAN RESPONDEN SISWA

Deskripsi:

Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dari siswa terhadap pelaksanaan
Proses Belajar Mengajar Mata Pelajaran Gambar Teknik di Jurusan Teknik Fabrikasi
Logam SMK N 1 Seyegan, meliputi:

A. Fasilitas Pembelajaran Siswa
B. Fasilitas Pembelajaran di Kelas

C. Proses Pembelajaran

Petunjuk:

a. Pengisian instrumen ini tidak mempengaruhi nilai anda.

b. Bacalah butir-butir instrumen ini dengan seksama sebelum memberikan skor
penilaian.

c. Berilah pénilaian seobjektif muﬁgkin, karena informasi respon yang anda berikan
merupakan cerminan pelaksanaan Proses Belajar Mengajar Mata Pelajaran Gambar
Teknik

d. Pilihlah jawaban dari pernyataan dibawah ini dengan cara memberi tanda check list
\) pada pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya.

Kriteria Penyekoran

SL : Selalu SB  : Sangat Baik

SR :Sering B : Baik

KK :Kadang-kadang KB : Kurang Baik

TP : Tidak Pernah TB  : Tidak Baik

e ———————————————— i T e e o p———
Responden siswa 1
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ANGKET UNTUK SISWA
EVALUASI PROSES BELAJAR MENGAJAR (PBM)
MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK

Berikanlah tanggapan dari semua pernyataan-pernyataan berikut ini sesuai dengan

pendapat dan kenyataan yang sebenamya.

A. Fasilitas Pembelajaran Siswa

. bl Sa mbw pra gambar dcngan B B

2. | Saya menggunakan peralatan gambar saya sendiri \/
untuk menggambar

3. | Saya mempunyai peralatan gambar yang lengkap W

4. | Peralatan gambar saya masih layak digunakan

5. | Saya mempunyai buku sumber belajar sendiri \/

B. Fasilitas Pembelajaran di Kelas

Kuali pencahayaan ruang kelas I “

Kebersihan ruang kelas

4

6
7. | Kondisi ketenangan ruang kelas ) v
8
9

Kenyamanan ruang kelas untuk belajai-

10. | Kelayakan meja dan kursi untuk pembelajaran \/
Mata Pelajaran Gambar Teknik

11. | Ketersediaan laboratorium gambar untuk pembelajaran
Mata Pelajaran Gambar Teknik

12. | Ketersediaan media pembelajaran (papan tulis, kapur
tulis, penghapus, dil)

13. | Kualitas media pembelajaran (papan tulis, kapur tulis,
penghapus, dli)

4TSNS

14. | Ketersediaan media pembelajaran LCD proyektor v
15. | Kualitas media pembelajaran LCD proyektor
Responden siswa 2
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C. Proses Pembelajaran

ikl

i R R T
emudahan untuk menggunakan buku sumber-sumber

belajar Mata Pelajaran Gambar Teknik

17. | Kemudahan mengakses internet untuk sumber-sumber

<

belajar Mata Pelajaran Gambar Teknik

18. | Siswa menggunakan meja gambar dalam kegiatan \/
menggambar

19. | Guru menciptakan interaksi yang positif antara siswa -
dengan guru, dan siswa dengan siswa \/

20. | Guru menggunakan metode mengajar yang bervariasi \/

21. | Guru membuat intermezo untuk menyegarkan suasana

S

22. | Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan \/

23. | Gura memberi motivasi agar siswa semangat belajar \/

24. | Guru melibatkan siswa secara aktif dalam setiap _
kegiatan pembelajaran \/

' 25. | Guru bersama-sama dengan siswa dan/atau sendiri \/

membuat rangkuman/simpulan pelajaran

26. | Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya \/

27. | Ketepatan metode pembelajaran/cara mengajar guru

28. | Kesesuaian penugasan/tes dengan materi yang sudah

<N

diberikan
29. | Guru menilai hasil pekerjaan siswa secara adil dan \/
objektif
Responden siswa 3
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iy

'I waktu sebelum pelajran dimulai

31. | Pada waktu guru mengajar, saya memperhatikan
dengan seksama

32. | Saya suka mencatat materi pelajaran yang dianggap 1
penting disaat guru sedang menyampaikan materi \/
pelajaran

33. | Saya ikut berpartisipasi setiap ada diskusi dalam Mata
Pelajaran Gambar Teknik

34. | Saya akan bertanya kepada guru apabila ada materi
yang belum saya pahami

35. | Saya senang berdiskusi dengan teman-teman apabila
ada tugas yang belum dipahami

36. | Bila tidak sedang ditunggui guru, saya tetap
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh agar
hasilnya memuaskan

37. | Bila guru tidak hadir, saya berusaha memanfaatkan /]
waktu luang yang ada dikelas untuk belajar \/

| 38. Saya lebih memilih mengerjakan tugas-tugas daripada _ \(

mengobrol

39. | Apabila ada waktu senggang maka saya gunakan untuk | \/
memperbaiki tugas gambaf teknik

40. | Tugas-tugas saya selesaikan tepat waktu J

e A e e i e A —r T S S

ponden siswa
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Lampirar 5. Pedoman Observasi D Kualifikasi Guru Gambar Tekn

Kualifikasi Guru Gambar Teknik

1. Sr Widada, S.Pd., M.Eng.
a. Latar Belakang Pendidikan (S2/51/D3)

L Mangiemen Mo fSO 5 Rathan (Curedgm
. 6 S’ Diei Sdobh
B 0T
4. Plabhan oran m

¢. Tamatan

_SasueM |, 2008

Jurusan Tdmike Wesin

........................................................................................................

........................................................................................................
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2. Agus Triwibowo, S.Pd.

a. Latar Belakang Pendidikan (S2/81/D3)
S

........................................................................................................

c. Tamatan

........................................................................................................
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3.

Drs. Hadi Hartono

b. Pengalaman guru mengikuti pelatihan
. Teratoron Kompelensy Keah lion ek A TPET Bamtuny

1. CNC

4. Vcw,?akum s Pﬁ%@n Babhan
@5 H\un ; ks bulan)
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Lampirar 6. Validasi Instrumen Oleh Dosen A

KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Karang malang Yogyakarta 55281 Telp. 586168 psw 281;
Telp langsung: 520327; Fax: 520327

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah memvalidasi angket “Evaluasi Proses Belajar Mengajar Mata
Pelajaran Gambar Teknik Jurusan Teknik Fabrikasi Logam Di SMK N 1 Seyegan”
yang disusun oleh:

Nama : Muhamad Sakti Wibawa

NIM : 08503241014

Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin

Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Saya merekomendasikan bahwa angket ini sudah layak /belum layak*
digunakan untuk penelitian. Harapan saya, validasi dan catatan yang diberikan
dapat digunakan sebagaimana mestinya untuk penelitian tugas akhir skripsi

mahasiswa yang bersangkutan.

*coret vang tidak perlu

Yogyakarta, Oktober 2012

Dosen Validator

! Sudji Munadi, M.Pd.
NIP. 19530310 197803 1 003
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Karang malang Yogyakarta 55281 Telp. 586168 psw 281;
Telp langsung: 520327; Fax: 520327

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Setelah memvalidasi angket “Evaluasi Proses Belajar Mengajar Mata
Pelajaran Gambar Teknik Jurusan Teknik Fabrikasi Logam Di SMK N 1 Seyegan”

yang disusun oleh:

Nama : Muhamad Sakti Wibawa

NIM : 08503241014

Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin

Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Saya merekomendasikan bahwa angket ini sudah layak / belum layak*
digunakan untuk penelitian. Harapan saya, validasi dan catatan yang diberikan
dapat digunakan sebagaimana mestinya - untuk - penelitian tugas ‘akhir skripsi

mahasiswa yang bersangkutan.

*coret yang tidak perlu

Yogyakarta, Oktober 2012

Dosen Validator

2L

Drs. Zainur Rofiq, _\".lPd
NIP. 19640203 198812 1 001
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Lampirar 7. Uji Validitas Instrume

UJI VALIDITASEMPIRIS

Uji validitas empiris instrumen menggunakan sanifekiswa secara acak
(randomsampling. Rinciannya adalah 5 sampel dari kelas TFL 1, Siaampel
dari TFL 2. Pengujian validitas empiris menggunad&aalisis butir, yaitu dengan
mengkorelasikan skor butir (X) terhadap skor tatatrument (Y). Teknik

tersebut disebut dengan korelpsaduct moment

. nrXXy — (ExX)(XY)
v - C0AhE Y2 - (X7

(Suharsimi Arikunto, 2009 : 72)
Keterangan:

r

wy koefisien korelasi antara variable x dengan y

Y Xy = jumlah perkalian antara skor suatu butir dengan ®tal

xX

= jumlah skor total dari seluruh responden dalam aweabp 1

soal yang diperiksa validitasnya

Yv

W

= jumlah total seluruh responden dalam menjawalrsel
soal pada instrumen tersebut.

= Jumlah responden

Pelaksanaan perhitungan validitas butir pernyata@aam instrumen
dianalisis dengan menggunakan bantuan program dempicrosoft Excel

Berikut adalah analisis data untuk menghitung vakdinstrumen.

154



Analisis Data KorelagProduct MomenAngket Proses Belajar Mengajar

Jumlah

23
28
26
28
15
29
23
25
26
21

28
30

26
23
25
24
25
35

31

31

25
28
33

29
20
24
25
29
28
37

26
26
22
26
25
21

19
20
23
23
1031

10

102

85

102

124

130

Responden (X)

99

94

69

116

Komponen Input Fasilitas

Komponen Proses Pembelajaran

110

Butir
Pemyataan

10
11

12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28
29

30
31

32

33

34
35

36
37

38
2

40

Keterangan:
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Tabel Penolong untuk Menghitung Koreld3roduct MomentAngket Proses

Belajar Mengajar
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Tabel Penolong untuk Menghitung Koreld3roduct MomentAngket Proses
Belajar Mengajar

Butir XY
Pernyataan 1 2 3 4 5 5 7 3 5 D Jumlah
1 33p 348 138 188 198 520 248 204 85 204 2463
2 440 464 138 188 297 380 496 204 170 204 2591
3 330 348 138 188 396 520 372 204 85 204 2785
4 330 348 138 188 396 520 anz 306 170 204 2972
5 220 69 34 198 130 124 102 85 204 1574
6 330 348 138 188 297 520 372 306 255 306 3060
7 330 348 69 188 297 380 248 204 170 204 2448
2 330 343 138 188 198 380 372 306 170 204 2644
9 330 348 138 282 198 390 an 306 170 204 2738
10 .20 343 69 188 198 260 an 204 170 204 2233
14 330 348 138 282 207 390 a7z 306 170 306 2939
12 330 138 282 297 520 arn 306 255 306 3154
13 330 348 138 188 198 390 a7z 306 170 306 2746
14 220 69 282 198 520 372 102 170 204 2485
15 120 338 (] 376 188 520 an 102 255 204 2664
16 330 348 138 188 158 350 372 204 170 204 2542
17 220 232 138 282 198 520 372 306 170 204 2642
18 440 348 276 376 297 380 496 408 255 306 3592
19 330 1ag 207 282 297 330 496 408 170 106 3234
20 330 348 138 282 198 520 4896 408 170 408 3298
21 220 248 69 282 198 380 496 308 170 204 2683
27 440 348 69 382 158 520 436 204 170 306 3033
23 330 464 138 282 297 520 436 306 255 408 3496
24 330 348 138 282 198 520 436 306 170 06 3094
25 220 232 138 188 198 390 248 204 85 204 2107
26 220 348 69 188 198 350 3rz 306 170 106 2567
27 220 348 138 188 198 320 372 306 170 306 2636
28 330 343 138 188 257 520 436 306 170 06 3099
29 330 348 138 34 257 520 496 204 255 306 2988
30 440 464 138 282 396 520 496 408 340 408 3892
31 220 348 138 188 297 350 372 306 170 306 2735
32 330 348 69 188 257 350 372 306 170 306 2776
33 2320 232 69 188 198 520 248 204 170 306 2355
34 440 148 69 282 198 390 406 204 170 204 2801
35 220 348 138 94 188 520 496 204 170 3086 2694
36 220 232 138 188 198 260 arn 204 170 204 2186
37 220 232 BY 188 198 260 248 204 170 204 1993
38 230 232 69 188 198 350 248 204 170 204 2123
39 330 232 138 188 158 260 248 306 255 204 2359
40 330 348 B89 188 297 260 3r2 204 170 204 2442
Keterangan: Komponen Input Fasilitas

Komponen Proses Pembelajaran
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Hasil Analisis KorelasProduct MomenAngket Proses Belajar Mengajar

i o fy rtabel | Keterangan “ Bmi__l Fi rtabel | Keterangan
13 0.681637| 0.632 |Valid 21 0.759704| 0.632 |Valid
2 | 0.69392 Valid 22 0.866284 Valid
3 | 0.661317 Valid 23 0.849564 Valid
4 0.660989 Valid 24 | 0.863379 Valid
| 5 [o237959] [Tidakvald | [ 25 [ 0584179 [Tidak Valid

(] | 0.755732 Valid 26 0.810463 Valid
7 | 0.695428 Valid 27 0.679257 Valid
8 0.772147 Valid 28 0.904847 Valid
9 0.680228 Valid 29 | 0.673942 Valid
10 | 0.732014 Valid 30 0.700868 Valid
11 0.757633 Valid 31 0.644676 Valid
s 2] | 0.791887 Valid 32 0.834969 Valid
13 0.775034 Valid 33 | 0.673402 Valid
14 0.733443 Valid 34 0.762668 Valid

35, 0.73361 Valid

v

37 0.659905 Valid

38 | 0.791887 Valid
20 0.712194 40 0.641027 Valid

Butir instrumen dinyatakan valid apabila nilakr0,632 (N = 10, dan taraf
signifikan = 5%). Sebaliknya bila nilai r < 0,632aka menunjukkan sebuah
korelasi yang rendah, sehingga butir soal dinyatadldak valid dan digugurkan.

Berdasar analisis data, dinyatakan bahwa 8 butinyaéaan dinyatakan tidak

valid. Sehingga ke delapan butir pernyataan tetseligugurkan. Hasil ini

menunjukkan bahwa butir pernyataan yang dinyatakai untuk mengukur

Proses Belajar Mengajar adalah 32 butir pernyataan.
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Lampirar 8. Uji Reliabilitas Instrumel

UJI RELIABILITASINTERNAL

Butir pernyataan instrumen yang dinyatakan validmapengujian validitas
empiris kemudian diukur realibilitasnya. Penguji@tabilitas dilakukan secara
internal, prosedurnya cukup menyusun instrumen lsaliy kemudian data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Peaguijeliabilitas instrumen pada

penelitian ini dilakukan menggunakan pengujian ilekfa Cronbach

k 25"
e e [ e PP 2
k-1 { 5’ } )
(Sugiyono, 2007 : 365)
Keterangan:
= Reliabilitas

= mean kuadrat antar subjek

rL

k

Z sf = mean kuadrat kesalahan
g 2

. = varians total

Sedangkan untuk varians total dan varians item tddgatung

dengan rumus sebagai berikut:

s X XD 3)
b n n?
(Sugiyono, 2007 : 365)
s2 = R @)
n n-
(Sugiyono, 2007 : 365)
Keterangan:

JKi = Jumlah kuadrat seluruh skor item

JKs = Jumlah kuadrat subjek
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Analisis Data Uji Reliabilitas Angket Proses BalaMengajar

Bunr Responden (X) :
Pemyatam | ] | 2 2 ] s | 6] 7 8] s [10]meh
: 3 B 7 z a | 2 e 23 529
[ 2 | ¢ | & 8| 2 2 28 784
3 3 2 4 4 ol 26 676
3 3 2 4 I = 28 784
6 3 3 z | = 3 4 3 3 3 a 29 841
7. 3 3 a 2 3 3 3 I 2 2 23 529
8 3 3 7 || = z 3 E 3 2 3 25 625
9 3 3 2 3 2 3 3 k] 2 2 26 676
10 2 3 = 2 2 2 3 2 2 2 21 441
11 3 3 2 5 3 3 3 3 2 i 28 784
12 1 3 2 3 3 4 & 3 3 3 30 900
g} El 3 2 2 2 3 3 3 2 3 26 676
14 2 3 £ 3 2 a 3 1 2 2 23 529
24 576
20 3 3 2 3 % 4 4 4 2 4 31 961
21 2 3 1 3 2 3 4 3 2 2z 25 625
22 4 3 1 3 2 4 4 2 2 3 28 784
23 3 A 2 3 3 4 4 3 3 4 33 1089
24 3 3 2 3 2 4 4 3 2 3 29 841
24 576
25 625
29 841
3 ] i3l 3 3 3 28 784
30 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 37 1369
31 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 26 676
32 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 26 676
33 2 2 1 2 2 4 2 2 2 3 22 484
34 4 3 1 3 2 £l 4 2 2 2 26 676
35 2 3 2 1 ¥ 4 4 2 2 £ 25 625
37 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19 361
38 2 2 1 2 2 3 2 5 2 2 20 400
i[_o 3 3 x4 2 3 2 3 2 2 2 23 529
Xt | 90 96 52 73 81 108 | 102 82 68 84 836 22272
w2 8100 9216 2704| 5329| 6561| 116b4| 10404| 6724| 4624| 7056| 72382
Keterangan: -Butir Gugur (Tidak Valid) Aspek Metode Pembelajaran
|Aspek Fasilitas Pembelajaran Siswa Aspek Cara Penilaian
Aspek Fasilitas Pembelajaran di1 Kelas Aspek Partisipasi Belajar Siswa
JKs = 22272
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Tabel Penolong untuk Menghitung Uji Reliabilitas gket Proses Belajar

Mengajar

A - a 3 & 10 _.l__-ii.-:miah
1 [ s | s[4 a I
2 | 1 | 1 [ 4 | a 4

2 |8 | ] & | & &
4 T VI [ 2 [ |
6 E 9 4 4 ]
7 9 9 E I 4
8 9 ] 4 4 4
9 5 E a 3 4
10 4 B a | 4 4
11 9 g 4 [} g
12 9 g 4 9 9
13 ] 3 4 4 9
14 4 9 A | . 4

20 3 3 4 L] 4 16 16 16 4 16
21 4 9 1 9 4 g 16 9 4 4
22 16 9 1 g 4 16 16 4 4 a9
23 ] 16 4 3 g 16 16 a g 16
24 L] 9 4 3 4 16 16 a 4 5

40 a 9 1 4 g 4 g 4 4 4
Jumlah 266 294 92 177 219 378 340 224 154 234 2378

Keterangan: Butir Gugur (Tidak Valid) Aspek Metode Pembelajaran
Aspek Fasilitas Pembelajaran Siswa Aspek Cara Penilaian
Aspek Fasilitas Pembelajaran d1 Kelas Aspek Partisipast Belajar Siswa
JKi=2378
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Berdasar harga-harga pada tabel tersebut, makadibpang:

. _LXF (EX) g2 JKiJKs
St = n né ' n n?
72382 (836)° _ 2378 22272
~T10 102 10 102
= 24924 =15.08

k Ys,’
r,=——-11 "2
k-1 g.°

40 { 15.08 ]
40—1 249.24
= 0.96

Berdasarkan hasil analisis perhitungan nilai maka besar koefisien
reliabilitas angket Proses Belajar Mengajar seb8s2#. Dengan syarat-syarat
taraf signifikan 5 % (pendidikan), jumlah pesertal®, maka diperoleh r tabel
sebesar 0,632. Instrumen dinyatakan reliabel apabilai r > 0,632, dan
dinyatakan tidak reliabel apabila nilai r < 0,68%ngan demikian instrumen ini
dinyatakan reliabel karena harga koefisian reli@slinstrumen lebih besar dari r

tabel yaitu 0,96 > 0,632.
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Lampirar 9. Surat ljin Pelaksanaan Penelif

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,202 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734 e
website : htto:/fft.uny.ac.id e-mail: f@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Certficals Mo, Q5C 10552

Nomor : 3276/UN34.15/PL/2012
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal . Permohonan Jjin Penelitian

22 Oktober 2012

Yth.

—

Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
Bupati Sleman c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Sleman

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman

KEPALA SMK N 1 SEYEGAN v

Wk

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudar
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul ”EVALUASI PROSES BELAJAI
MENGAJAR MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK JURUSAN TEKNIK FABRIKAS

LOGAM DI SMK N 1 SEYEGAN?”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakart
tersebut di bawah ini:

No. | Nama NIM Jurusan/Prodi B '_ Lokasi Penelitia
1 |[Muhamad Sakti Wibawa {08503241014 [Pend. Teknik Mesin - S1 SMK N 1 SEYEG
i
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu  :  Dr. Sudiyatno, ME.
NIP ;19650906 199001 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 22 Oktober 2012sampai dengan selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terir
kasih.

NIP 19580630 198601 1 001 4
Tembusan:

Ketua Jurusan
08503241014 No. 1289

163



PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/8459/VI10/2012

Membaca Surat : Dekan Fak. Teknik UNY MNomor . 32T6UN34.15/PL2012

Tanggal 1 22 Oktober 2012 Perihal Permohonan ljin Penelitian
Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakaria Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.
- Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DININKAN untuk melakukan keglatan surveilpenelitian/pendataan/peng embanganf/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama o MUHAMAD SAKTI WIBAWA NIPNIM 1 08503241014

Alamat . Karangmalang, Yogyakarta

Judul : EVALUASI PROSES BELAJAR MENGAJAR MATA PELAJARAN GAMBAR TEKMIK
JURUSAN TEKNIK FABRIKASI LOGAM DI SMK N 1 SEYEGAN

Lokasi . = KotaKab, SLEMAN

Walktu 1 22 Oktober 2012 s/d 22 Januari 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survelfpeneliﬁampendataan.fpengembangampengkaj[arﬂst.ldj lapangan *} dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/\Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah {upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi:

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang beraku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakaria

Tembusan

- Yth. Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta {sebagai laporan);
. Bupali Sleman, cq Bappeda

- Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY

Dekan Fak. Teknik UNY

. Yang Bersangkutan

[
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab go.id

SURAT IZIN
Momor : (70 / Bappeda / 2855 [ 2012

TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN FPERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar ¢ Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep. KDH/A/2003 tentang lzin Kuliah 'l{crja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/8459/V/10/2012 Tanggal : 22 Oktober 2012
Hal : Izin Penelitian i
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : MUHAMAD SAKTI WIBAWA
No.Mhs/NIM/NIP/NIK 1 08503241014
Program/Tingkat : 81
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Kampus Karangmalang Yogyakarta
Alamat Rumah : Gabahan 07/12 Sumberadi, Mlati Sleman
No. Telp / HP : 085747538192
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
EVALUASI PROSES BELAJAR MENGAJAR MATA PELAJARAN
GAMBAR TEKNIK JURUSAN TEKNIK FABRIKASI LOGAM DI SMK
N 1SEYEGAN
Lokasi : SMK Negeri 1 Seyegan )
Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 22 Oktober 2012 sfd 22 Januari 2013

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati kefentuan-ketentuan setempat vang berlaku.

3. Lzin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan, - .

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanacm Pembangunan Daerah.

3. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan, pggbm pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada: kaml 1 (satu) bulnn
setelah berakhirnya penelitian. i

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanpgal : 23 Oktober 2012
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) -
2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
4. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman
5. Camat Seyegan )
6. Ka. SMK Negeri 1 Seyegan, Sleman
+7.7 Dekan Fak. Teknik-UNY
8. Yang Bersangkutan

---m-Dta SUC] IRIANI SINURAYA M.Si, MM
Pembina, 1V/a o
WNIP 19630112 198903 2 003 -
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA Tﬂ\fﬂheinlaml".
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SEYEGAN | A "CERT
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa E

"“'mnm

JiKebonagung Km.8 Jambl Margomulyo, Seyegan Steman 55561 .}'q,_ & I1SO 9001
Telp. (0274) 866-442. Fax. 867-670 Email : smkn1seyegan@gmail.com
: 070/ 599 Seyegan, 1 Nopember 2012
: Izin penelitian Kepada

Yth. Dekan Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta
Kampus Karangmalang
Yogyakarta

Dengan hormat,

Memperhatikan surat Saudara Nomor : 3276/UN34.15/PL/2012 tanggal 22 Oktober 2012
hal : Permohunan |zin Penelitian; pada prinsipnya kami mengizinkan mahasiswa tersebut di
bawah ini untuk melaksanakan penelitian dengan judul “EVALUASI PROSES BELAJAR

MENGAJAR MATA PELAJARAN GAMBAR TEKNIK JURUSAN TEKNIK FABRIKASI LOGAM
DI SMK NEGERI N 1 SEYEGAN"

No

Nama NIM Jurusan/Program Studi

1. MUHAMAD SAKTI 08503241014 Pendidikan Teknik Mesin — S1
WIBAWA

Dosen Pembimbing :
Nama : Dr. Sudiyatno, ME
NIP  : 19650906 199001 1 001

dengan ketentuan sbb :

1. Pelaksanaannya tidak mengganggu Kegiatan Belajar Mengajar
2. Setelah selesai kegiatan menyampaikan laporan hasil ke SMK Negeri 1 Seyegan

Demikian, atas kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Tembusan Yth. :
1. Mahasiswa Ybs.;
2. Arsip.
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Lampirar 1C. Rekapitulasi Data Instrum

REKAPITULASI DATA ANGKET PROSES BELAJAR MENGAJAR KEAS TFL 1

Responden (X)

112/3]4|5/6|7|8)|9)10/11/12|13/14)15/16|17)|18[19 __2_;0 21|22|23)24|25|26)

16 J2l2]afsfafafefalala]alafalafafalala]alafa]ala]a]2]2]

108 | 115) 113 104 | 107 (114 112 | 102 | 88 | 83

99 | 105 ( 97 | 117( 116|120 ( 100( 106| 99 (112|102 117 | 116( 98 | 128| 104

37

40
_Jumlah

Aspek Metode Pembelajaran
Aspek Partisipasi Belajar Siswa

Aspek Cara Penilaian

s

Aspek Fasilitas Pembelajaran Siswa
Aspek Fasilitas Pembelajaran di Kelas

Butir Gugur (Tidak Valid)

Keterangan:
|
=]
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REKAPITULASI DATA ANGKET PROSES BELAJAR MENGAJAR KEAS TFL 2

1]2(3/4]5|6[7]8]9]10/11]12|13|14]|15/16|17)18|19]20]21(22|23|24|25|26|27

|16 Jalefelafa]alazlalala]alaf2lsl2lalale]alaalalala]a]2]

99 | 128| 106( 105( 88 | 105| 52 | 101| 112 108 | 107| 113 94 | 110

99 (120 102|114 | 129|112 55 | 93 | 109| 96 (106| B4

84

37

38

Jumlah

Keterangan:
[=]
]

Aspek Metode Pembelajaran
Aspek Partisipas1 Belajar Siswa

Aspek Cara Penilaian

1

Aspek Fasilitas Pembelajaran Siswa
Aspek Fasilitas Pembelajaran di Kelas

Butir Gugur (Tidak Valid)
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Lampirar 11. Data Dokumentasi Nilai Ujian Tengah Semester (L

DAFTAR NILAI GAMBAR TEKNIK
KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK FABRIKASI LOGAM

Kelas : XITFLA Semester 11/2
Mapel : Gambar Teknik tahun pelajaran 1 2012/2013
Normor NILAI TENGAH SEMESTER
Nama 1 2 3 4
Urut] Induk
1 7142 |ADE IRFAN NUR FIQRI 84
2 | 7143 |ADI KRISTIAWAN 86
3 | 7144 |ADI KURNIAWAN 84
4 | 7145 |ARIF BUDI ANGGORD 84
5 7146 JARIF IRAWAN 13
6 | 7147 [ASTRA HERY SETIAWAN SINAGA 76
7 | 7148 |B. ANJAR WAHYU SANTOSO 80
8 | 7149 |BAGAS PRAKOSO 78
9 | 7150 |BAGAS RAHMAD 78
10 | 7151 |BAYU LUSAN AGUNG 78
11 | 7152 |DANY ARYANTO 78
12 | 7153 |DENDIYANTA 84
13 | 7154 |DENI DIAR UTAMA 80
14 | 7155 |DENI YULI FIAN 80
15 | 7156 |DIMAS DAUD SUMARTA 80
16 | 7157 |DIONNISIUS DIMAS SAKTIWLIAYA 84
17 | 7158 |DONI SETIAWAN 78
18 | 7159 |DUWI AGUS KESWOQORO 78
19 | 7160 |DWI SORYO WICAKSONO 74
20 | 7161 |EDY NUGROHO 70
21 | 7162 |FAJAR NOVIANTO 60
22 | 7163 |HARI FATUROHMAN 66
23 | 7164 |HERU DWI SANTOSA 76
24 | 7165 |HERL PRASETYO 74
25 | 7166 |IRFANDA YOSI KURNIAWAN 80
26 | 7167 |LANGGENG SRY WINARKO 84
27 | 7168 |MUHAMAD ZAMZAM] 78
2% | 7169 |MUHAMMAD NUR IMAN 70
28 | 7170 [RAKA GALANG SAPUTRA
30 | 7171 |RENDY ADITYA
31 | 7172 |ROBI PRASETYO 80
32 | 7173 |SUDARYONO 78
33 | 7174 |VERY WAHYU SEPTIAN 78
34 | 7175 |WAHYU NUR SAPUTRO 70
35 | 7176 [YAYAN KURNIAWAN 76
36 | 7177 |YERI SETIAWAN 70
Seyegan,
Guru Mapel

169
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Kelas

DAFTAR NILAI GAMBAR TEKNIK

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK FABRIKASI LOGAM

170

Guru Mapel

: XITFL-2 Semester 172
Mapel : Gambar Teknik tahun pelajaran 12012/2013
Nomor NILAI TENGAH SEMESTER
: Nama 1 2 3 4
Urut{Induk
1 [ 7178 |AGUS IRIANTO 74
2 | 7179 |AGUS NUGROHO 80
3 | 7180 [AGUS PRIYONO 76
4 | 7181 |AGUS TRIYANDI 72
5 | 7182 |AHMAD MUSTAFA 74
6 | 7183 |AHMAD ZULHAKKI SULCHAN 74
7 17184 |AJI WAHYUKRISTIANTA 84
8 | 7185 [ANDHI SISWANTO 80
9 | 7186 |ANGGIT PERMANA AJI 80
10 | 7187 |BAYU ERMAWAN 78
11 | 7188 |CISAN RIAN KRISTIAWAN 74
12 | 7189 |DEBRI SETYANUGRAHA 70
13 | 7190 |DISKA HERLIYANTO 70
14 | 7192 [EDI GUNAWAN 74
15 | 7193 |EDY ERWANTO T2
16 | 7194 |EKA WICAKSANA 76
17 | 7195 |EKO AJI PRATAMA 84
18 | 7196 |ERWANTANA 78
19 | 7197 |FARDHANU AFIF ROZANI 80
20 | 7198 |FEBRY DWI DIANTORO
21 | 7199 |HERY LAKSANA 73
22 | 7200 |JANU SATRIYO WIBOWO 81
23 | 7201 |[KIKI INDRA CAHYA SAPUTRA, 77
| 24 | 7202 |MUFTI SHOLEH 71
25 | 7203 [MUHAMMAD ARIF DARMAWAN 84
26 | 7204 |MUHAMMAD DIDIN WIBOWO 82
27 | 7205 |NASRUL ARIF SLAMET 76
28 | 7206 |PRADANA CAHYA SAPUTRA 81
29 | 7208 |SUWARYONO 90
30 | 7209 |SYARIF HIDAYATTULLAH 97
31 | 7210 |[TAUFIK ALIM MUSTHOFA 86
32 | 7211 |WAHYU SETYAWAN PUTRA 71
33 | 7212 |WISNU A PRAKOSO 74
34 | 7203 [YANI FAHTURAHMAN 87
Seyegan, .
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Lampiran 12. Data Dokumentasi Nilai Tugas Hariatakéd 0

DAFTAR NILAI

CX TFL1
elajaran : Gambar Teknik
ter il |
Blajaran 1 2011/2012
: NILAI
NAMA PESERTA KET.
Sikap ] 1 2 3 4 5 3}
ADE IRFAN NUR FIGRI A | 78 63 77 80 87
ADIKRIS TIAWAN A 85 77 80 82 B85
OTKURNIAWAN A 78 75 76 80 73
ARIF BUDI ANGGORO A 78 76 82 a3 95
ARIF IRAWAN K 78 62 68 76 B0
‘ASTRA HERY SETIAWAN SINAGA A 78 50 74 77 70
E ANJAR WAHYU SANTOSO A 78 78 79 80 95
'BAGAS PRAKOSO A 78 75 83 84 75
'BAGAS RAHMAD A 78 64 79 78 3
UAYU LUSAN AGUNG A 78 79 75 65 80
DANY ARYANTO A 78 64 76 79 85
DENDIYANTA, A 78 68 82 83 95
‘DENI DIAR UTAMA A 78 65 75 80 87
"DENI YULI FIAN A 78 | 85 82 86 87
DIMAS DAUD SUMARTA A~ 78 79 75 85 65
“DIONNISIUS DIMAS SAKTIWIJAYE A 78 a0 80 84 90
DONI SETIAWAN R 78 80 79 82 85
 DUWI| AGUS KESWORO A 78 40 | 70 75 80
DWI SORYQ WICAKSONG A 78 69 72 85
EDY NUGRAHA A 78
FAIAR NOVIANTG I D S 87
HARI FATUROHMAN Al 778 | 4 T s 78 85
HERU DW1 SANTOSA A | 78 | &0 | @ 74 | 80
HERU PRASETYO A 78 77 62 83 67
“RFANDA YOST KURNIAWAN A 78 78 75 78 5
"LANGGENG SRY WINARKD A 78 64 73 74 80
"MUHAMAD ZAMZANI A 78 69 75 77 90
MUHAMMAD NUR TMAN A 78 50 64 40 85
"RAKA GALANG SAPUTRA A 78 78 80 62 85
"RENDY ADITYA A- 1
| ROBI PRASETYO A | 78 78 75 80 72
SUDARYONO A "85 60 75 76 65
| VERY WAHYL SEFTIAN Iy 78 63 80 75 80
WAHYU NUR SAPUTRO A 78 50 85 80 70
1 YAYAN KURNIAWAN A 78 69 78 75 85
| YERI SETIAWAN A 73 78 84 80 60

!
perangan Nilai:

. Tugas Macam-macam alal gambar
Menggambar huruf dan angka
Menggambar macam-macam garis
Menggambar segi n beraturan

o B B

Evaluasi ketuntasan materi
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-

” = NILAl =
| NAMA PESERTA Sigg__._T,—l__z___ : A < ] KeT.
TAGUS IRIANTO A 78
| AUS NUGRGHG A 85
TAGUS PRIYGND A 85
| AGUS TRIVANDT A 70
| KHMAD MUSTAFA A 85
TAHMAD ZULHAKK! SULCRAN A 78
[ AT WARYORRISTIANTA A | s
TANDI T 1 =a T 85
GGIT PERMANA AJ] A 70
| EAVO ERMAWAN & 85 |
mmwm A 78 |
DEBRI SETYANUGRAHA, A 85
‘JMLIVANTO I T T
DWI HARYANTO A | s
| S i —— A | s
1EOV ERWANTO A 78
TERA WicaKSANA A 78
| EKO Al PRATAMA A 78
ERWANTANA A 83
| FARDHANU ARIF ROZANT A 85 |
“|FEBRY OWI DIANTORG T:';
' :_HEEY LAKSANA A 78| 85
| JANU SATRIYO WiBOWO A 78 85 8 | |
| KiKI INDRA CAHYA SAPUTRA A 78 72 78 | @85 T
| MUFTI SHOLEH A 78 6 | e | @ | o ————
" VUFAMMAD ARTE DARMAWAN : A 78 82 a7 85 83
TMURAMIMAD DIDIN WIBOWG™ A | & T o 80 77 80
TNASRUL ARIF SLAMET A 778 [ w0 78 85 78
| PRADANA CAHYA SAPUTRA A 78 62 77 68
TPUITISKANDAR A 70 82 85 68
| sowarvono T a 78 67 80 85 68
| SYARIF RIDAYATTULCAR A | 78 | w38 83 88
TTAUFIK AL WISTOFA A |78 | &3 60 77 86
TWAHYU SETVAWAN PUTRA T A T 78
| WISNU ATrPrAKGSD A 85 78 87 65 83
VAN FAHTURAHMAN A 78 a7 87 82 85
N

DAFTAR NILAI

as P X TFL2

ia pelajaran : Gambar Teknik
frester |

.Pelajaran c2011/2012

lerangan Nilai :

L. Tugas Macam-macam alat gambar

P

Menggambar huruf dan angka
L Menggambar macam-macam garis

Menggambar seqgi n beraturan

w

Evaluzsi ketuntasan materi
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Lampirar 13. Tabel Nilai rProduct Momer

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

Taraf Signifikan Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
N 5% 1% N 5% 1% 5% 1%

3 0,997 | 0,999 27 | 0,381 | 0,487 55 | 0,266 | 0,345
& 0,950 | 0,990 28 | 0,374 | 0,478 60 | 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 29 | 0,367 | 0470 65 | 0,244 | 0,317
6 0,811 | 0,917 30 | 0,361 | 0,463 70 | 0,235 | 0,306
Y 4 0,754 | 0,874 3 0,355 | 0,456 75| 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 32 | 0,349 | 0,449 80 | 0,220 | 0,286
9 0,666 { 0,798 33 | 0,344 | 0,442 850,213 | 0,278
10 | 0,632 | 0,765 34 | 0339 | 0,436 90 | 0,207 | 0,270
11 0,602 | 0,735 35 | 0,334 | 0,430 - 95| 0,202 | 0,263
12 | 0,576 | 0,708 36 | 0,329 | 0,424 100 | 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0,684 37 |0325 | 0,418 125 | 0,176 | 0,230
14 | 0,532 | 0,661 38 | 0,320 | 0,413 150 | 0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 39 |0,316 | 0,408 1751 0,148 | 0,194
16 | 0,497 | 0,623 40 |[0,312 | 0,403 200 10,138 | 0,181
17 | 0,482 | 0,606 41 0,308 | 0,398 300 | 0,113 | 0,148
18 | 0,468 | 0,590 42 | 0,304 | 0,393 400 | 0,098 | 0,128
19 |0456 | 0,575 43 | 0,301 | 0,389 500 | 0,088 | 0,115
20 | 0,444 | 0,561 44 10,297 | 0,384 600 | 0,080 | 0,105
21 0,433 | 0,549 45 | 0,294 | 0,380 700 | 0,074 | 0,097
22 | 0423 | 0,537 46 | 0,291 | 0,376 800 | 0,070 | 0,091
23 | 0413 | 0,626 47 0,288 | 0,372 900 | 0,065 | 0,086
24 0,404 | 0,515 48 0,284 | 0,368 1000 | 0,062 | 0,081
25 10,396 | 0,505 49 | 0,281 | 0,364
26 | 0,388 | 0,496 50 | 0,279 | 0,361
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Lampirar 14. Lamban-Lambang Diagram Al

L ambang-L ambang Diagram Alir

Lambang Nama Keterangan
) Untuk menyatakan mulai (start), berakhir (e
Terminal .
atau behenti (stop).
nput Data dan persyaratan yang diberikan disusun
npu

disini.

Pekerjaan orang

seperti pemilihan persyaratan kerja, persyar
ypengerjaan, bahan dan perlakuan pa
penggunaan fakor keamanan dan factor-fa|

lain, harga-harga empiris, dll.

Di sini diperlukan pertimbangan-pertimbangan

atan
nas,
ktor

Pengolahan dilakukan secara mekanis demgan

Pengolahan
menggunakan persamaan, tabel dan gambar.
Harga yang dihitung dibandingkan dengan
<> Keputusan | harga Patokan, dll. Untuk mengambil
keputusan.
Hasil perhitungan yang utama dikeluarkan pada
Dokumen o
alat ini.
Untuk menyatakan pengeluaran dari temjpat
keputusan ke tempat sebelumnya atau
Pengubung )
berikutnya, atau suatu pemasukan ke dalam
aliran yang berlanjut.
o Untuk menghubungkan langkah-langkah yang
— Garis aliran

berurutan.
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Lampirar 15. Foto Dokumentasi Peneliti

Foto Uji Coba Instrumen

Foto 1. Uji Coba Instrumen Foto 2. Uji Coba Instrumen

Foto 3. Siswa Mengisi Instrumen Foto 4. Siswa Mengisi Instrumen

Foto 5. Suasana Ruang Kelas Foto 6. Suasana Ruang Kelas
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Kartu Bimbingan Skrip:
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat: Kampus Karang Malang, Yogyakarta
Telp. 586168 psw 281; Telp langsung: 520327, Fax: 520327

Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi

Judul Tugas Akhir

Nama Mahasiswa

: Evaluasi Proses Belajar Mengajar Mata Pelajaran Gambar

Teknik Jurusan Teknik Fabrikasi Logam di SMK N 1

Seyegan

: Muhamad Sakti Wibawa

NIM : 08503241014
‘Dosen Pembimbing : Dr. Sudiyatno, M.E
Bimb, . Har/ Materi .. |Vanda Tangan
Ke Tanggal Bimbinean Catatan Dosen Pembimbing Dosen
Bimbingan & Pembimbing
i [Sanin Fopow! ~Lator blovone ealvest 7 3"7"—.
“hrton - |7 Pt - ’
S Il | Fudigan . |
2. [Roky B | - Alur mrvlisan Bl i '
29 - Tdonki lecst o migin A
Marat - 2012 - Rummn Megelda (b weteceadyor)
=3 Siasa } ]%bf . I(Jk- Ak |\KG_1‘\- S (Rarea iy ?BM)
e - Bela s Yiacen 7#
g - 200 u
b [Selasa Beb 1 - Tnformog ﬂgrckl.ln--g Lede - Bilrating
10 - Ruirco s Mol ™ '
fiye) - 2012 ki L
. \ -1, Yoo Ylarelon (R )
” SF:;]M o ’;J;s f - 6::“]: Mc‘cﬂ';:ﬂ.?‘fﬁ'ﬂmrrzn.::n: diaalyon) '?" K
Aprit - 2012 - Acupn Bvalugs Bab 1
b |Sern fab @ (= Wi -Yein irtromen
mfﬁiw - 2013, r'?meL'MW‘ aufes cen tndileetior) /‘7(—

Mengetahui

]

Koordinator Tugas Akhir Skripsi

Paryanto, M.Pd.

NIP. 19780111 200501 1 001
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